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Pengantar Penyunting

Prosiding disusun dari hasil penyuntingan makalah Seminar Nasional Agribisnis Pada
tanggal 22 Oktober 2019 dengan tema “Pengembangan Agribisnis dalam Mewujudkan
Ketahanan Pangan Di Industri 4.0.” Prosiding ini dimaksudkan untuk
mendokumentasikan jejak pemikiran akademisi yang berkecimpung pada Asosiasi
Agribisnis Indonesia (AAI) serta penggiat/praktisi di bidang agribisnis dengan cara
merekam, menghimpun, dan mempublikasikan secara lebih luas pemikiran tersebut.

Dukungan banyak pihaklah yang mendorong dan memotivasi kami sehingga prosiding
ini dapat diterbitkan oleh Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. Atas Dukungan Ketua
Departemen/Ketua Program Studi Agribinis dan Sekretaris Departemen Sosek (Dr.
Andi Nixia Tenriawaru, SP., M.Si dan Rusli M. Rukka, SP., M.Si), para dosen Sosek,
Program Studi Agribisnis, tenaga kependidikan, serta dibantu oleh para mahasiswa,
terutama yang tergabung dalam himpunan mahasiswa (MISEKTA-Faperta, Unhas).
Untuk itu, penghargaan dan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua
pihak yang telah berpartisipasi aktif mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan pasca
seminar, terutama kepada steering committee, organizing committee, para pemrasaran,
Rektor Unhas, Dekan Fakultas Pertanian Unhas, Ketua, Sekretaris, dan seluruh staf
Departemen Sosek/Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Unhas, para mahasiswa dan
alumni prodi Agribisnis, organisasi AAI, PISPI, PERHEPI, serta Universitas Sulawesi
Barat dan BRI atas dukungan dana yang diberikan.

Harapan kami, dokumentasi ini bermanfaat bagi banyak pihak, terutama bagi para
akademisi, mahasiswa yang berkecimpung pada bidang keilmuan Agribisnis, serta
penggiat di bidang Agribisnis untuk memotivasi dan membangun komitmen dalam
mengembangkan keilmuan dan praktek di bidang agribisnis secara holistic sesuai
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era industri 4.0 saat
ini.

Makassar, 30 Maret 2020
Penyunting

Muh. Hatta Jamil

Andi Nixia Tenriawaru
Muhammad Arsyad
Ni Made Viantika
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Pertama-tama saya ingin mengajak kita semua untuk memanjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT atas segala kehendak dan nikmat-Nya sehingga
penyelenggaraan Seminar Nasional dengan tema “Pengembangan Agribisnis
dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan Di Industri 4.0.” usai digelar pada
tanggal 22 Oktober 2019 yang diorganisir Departemen Sosek/Prodi Agribisnis
Fakultas Pertanian Unhas dan dinilai berlangsung dengan sangat baik dan
lancar sesuai dengan rencana yang disusun oleh panitia serta berhasil
menyunting dan menyusun sebuah prosiding yang merangkum tema-tema
aktual yang dipaparkan pada seminar tersebut.

Saya juga ingin menyampaikan apresiasi yang tinggi dan selamat kepada
seluruh civitas akademika Departemen Sosek/Prodi Agribinis Fakultas
Pertanian Unhas yang telah ikut berperan dalam kegiatan ilmiah sebagai bagian
dari program kerja fakultas Pertanian, dimana setiap Departemen/Prodi
diharapkan dapat menyelenggarakan seminar nasional setiap tahun seperti yang
telah dilaksanakan oleh Departemen Sosek/Prodi Agribisnis. Penyelenggaraan
seminar nasional ini sesuai dengan visi Fakultas Pertanian  Universitas
Hasanuddin dalam upaya pengembangan IPTEKS pertanian berbasis benua
maritim. Tema yang ditampilkan dalam seminar nasional tersebut adalah
pengembangan agribisnis untuk mendukung ketahanan pangan di era industri
4.0 yang merupakan tema selain sejalan dengan visi yang diemban oleh Fakultas
pertanian Unhas, juga merupakan tema yang aktual karena ketahanan pangan
merupakan salah satu kebijakan kementerian pertanian saat ini serta menjawab
tantangan zaman di era industry 4.0. Kita berharap pada tahun berikutnya,
seminar nasional dengan tema yang sesuai dengan keadaan aktual terus dapat
dilaksanakan oleh Departemen Sosek/Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian
Unhas sebagai salah satu upaya pengembangan IPTEKS bidang pertanian dan
dukungan terhadap pemerintah pusat dan daerah, khususnya kementerian
pertanian Republik Indonesia dalam upaya mencapai ketahanan pangan secara
regional dan nasional.

Sebagai Dekan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, saya ingin
menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak
yang telah menyumbangkan tenaga, pikiran, dan materi, dimulai dari
dikembangkannya inisiatif tema seminar tentang pengembangan agribisnis
dalam mendukung ketahanan pangan di era industri 4.0 sampai kepada
pelaksanaan seminar nasional dan disusunnya prosiding ini.

Terima kasih pula kami sampaikan kepada pihak pimpinan Universitas

Hasanuddin, khususnya Ibu Rektor Unhas atas dukungan yang diberikan
dalam penyelenggaraan kegiatan seminar nasional ini. Tidak lupa pula kami
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sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi langsung
memberi dukungan atas terselenggaranya acara dan tersusunnya prosiding ini.

Terkhusus pada panitia pelaksana dan penyunting, saya menyampaikan terima
kasih sebesar-besarnya atas kerja kerasnya dalam mewujudkan kegiatan seminar
nasional dan penerbitan prosiding, semoga menjadi bagian amal baik kita semua
yang akan memberikan manfaat bagi umat manusia.

Sebagai penutup, saya berharap prosiding ini dapat memberi manfaat yang
sebesar-besarnya bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan dan
teknologi serta gagasan dalam pengembangan agribisnis guna mendukung
ketahanan pangan di era industri 4.0. Sekali lagi terima kasih kepada semua
pihak atas terselenggaranya seminar nasional dan diterbitkannya prosiding ini.

Makassar, 30 Maret 2020.

Dekan Fakultas Pertanian Unhas,

Prof. Dr. Sc.Agr. Ir. Baharuddin
NIP. 19601224 198601 1 001
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SAMBUTAN KETUA DEPARTEMEN SOSEK/PROGRAM
STUDI AGRIBISNIS FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kehadirat Allah SWT kita senantiasa panjatkan atas segala rahmat karunia-
Nya sehingga acara seminar nasional “Pengembangan Agribisnis dalam Mewujudkan
Ketahanan Pangan Di Industri 4.0.” dapat dilaksanakan sesuai rencana yang
dirangkaikan dengan musyawarah Nasional Asosiasi Agribisnis Indonesia (AAI) dan
alhamdulillah semuanya dapat berjalan dengan baik dan saya menilai acara tersebut
berjalan lancar dan sukses. Selain itu, keberhasilan penyelenggaraan seminar nasional
ini juga ditandai dengan diterbitkannya prosiding yang merangkum pemikiran-
pemikiran para anggota AAI khususnya dan peserta pemerhati agribisnis dalam
mendukung ketahanan pangan pada era industry 4.0 sesuai tema yang diangkat dalam
seminar nasional.

Saya selaku Ketua Departemen Sosial Ekonomi Pertanian dan Ketua Program Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin mengucapkan selamat kepada
seluruh peserta seminar nasional yang dilaksanakan oleh Program Studi Agribisnis di
Universitas Hasanuddin, Makssar, Sulawesi Selatan, yang telah mengikuti seminar
nasional, mengirimkan paper ke panitia sesuai jadwal dan telah mempresentasikannya
dengan baik. Kepada panitia, terima kasih atas terlaksananya Seminar Nasional ini yang
mengangkat tema sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan era yag sekarang kita hadapi yaitu era industry 4.0. sebagai ikhtiar
mendorong dan membangun agribisnis yang dapat menopang kearah ketahanan
pangan yang berkelanjutan (sustainability), sehingga diharapkan dapat memberi
multiflyer effect dalam pembangunan pertanian di Indonesia. Seminar nasional ini
menjadi salah satu wahana strategis didalam upaya menjamin keberlanjutan ketahanan
pangan di era industry 4.0.

Kita berharap bahwa melalui seminar nasional agribisnis ini serta diterbitkannya
prosiding sebagai kumpulan pemikiran-pemikiran akademisi dan pemerhati agribisnis
berdasarkan dinamika di daerah masing-masing dapat memberi kontribusi nyata
pengembangan agribisnis dalam mendukung ketahanan pangan di era industry 4.0.,
sebagaimana kita ketahui bersama bahwa era industry 4.0. merupakan keniscayaan
perubahan mendasar pada berbagai sektor, tidak terkecuali sektor pertanian yang juga
menuntut perubahan mendasar tersebut, misalnya pertanian sedang dan akan terus
mengarah ke pertanian cerdas (high technology,artificial intelligence, robotics),
pertanian yang menuntut presisi tinggi untuk efisiensi dan efektivitas pemanfaatan
sumberdaya secara memadai (precision farming), serta kecakapan dan keterampilan SDM
pertanian yang memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh, terutama para petani
kita yang masih didominasi petani-petani yang tergolong tua yang relatif sulit



mengadaptasikan diri pada perubahan yang terjadi di era industry 4.0 sekarang ini.
Harapan kita tentunya ada pada generasi muda milineal yang memiliki kemampuan
dan daya adaptasi yang tinggi terhadap perubahan era industry 4.0. untuk di dorong
memasuki sektor pertanian, khususnya agribisnis dengan harapan dapat beradaptasi
dan kreatif secara mandiri mengembangkan agribinis dalam menunjang ketahanan
pangan nasional secara berkelanjutan. Mengapa hal tersebut penting dilakukan, karena
sektor pertanian secara umum dan agribinis secara khusus memiliki peluang besar
untuk menambah kontribusi dalam pembangunan bangsa. Selain karena potensi
sumberdaya alam yang melimpah dan pasar yang begitu besar, pembangunan
agribisnis memiliki peran besar bagi pembangunan pertanian, mengingat banyaknya
sumberdaya manusia yang terlibat di sektor ini. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi
Indonesia belum mampu membangun ketahanan pangan.

Karenanya hasil seminar berupa prosiding yang mendokumentasikan pemikiran-
pemikiran akademisi yang berkecimpung di bidang Agribisnis dan pemerhati agribisnis
yang memiliki pengalaman praktis di lapangan diharapkan dapat dijadikan bahan
untuk pendidikan dan pengajaran dibidang agribinis dan pengalaman-pengalaman
praktis untuk praktek-praktek agribisnis bagi para mahasiswa dan praktisi agribisnis
yang dapat diimplentasikan di era industry 4.0.

Pada kesempatan ini, saya ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih tak
terhingga kepada pihak pimpinan Universitas Hasanuddin, Fakultas Pertanian Unhas,
segenap partisipan seminar nasional, AAI, DPP PISPI dan DPW PISPI Sulawesi Selatan,
PERHEPI Makassar, Universitas Sulawesi Barat, dan Bank Rakyat Indonesia (BRI),
seluruh staf dosen dan tenaga kependidikan Program studi Agribisnis, para mahasiswa
yang terhimpun di MISEKTA serta terkhusus kepada panitia pelaksana yang telah
bekerja dengan baik sehingga penyelenggaraan seminar nasiona dan tersusunnya
prosiding dapat diwujudkan seperti yang ada pada saat ini. Atas semua partisipasi dan
bantuan saudara (i), Bapak/Ibu serta para kolega program studi agribinis tanpa
pamrih, saya ingin menyampaikan terima kasih sekali lagi, semoga apa yang kita
perbuat dalam penyelenggaraan seminar nasional dan tersusunnya prosiding seminar
nasional mendapat balasan dari Alllah SWT sebagai catatan amal kebaikan.

Wassalamu’alaikum Waromatullahi Wabarakatuh.

Makassar, 30 Maret 2020
Ketua Departemen Sosek/Prodi Agribisnis
Fakultas Pertanian Unhas,

Dr. A. Nixia Tenriawaru, SP., M.Si
NIP.19721107199811 1 001
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KATA PENGANTAR KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL AGRIBISNIS

"Pengembangan Agribisnis Dalam Mewujudkan Ketahanan
Pangan di Industri 4.0”

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi atas segala rahmat dan hidayah-Nya, dimana pada
hari selasa, tanggal 22 Oktober 2019 telah dilaksanakan Seminar Nasional
"Pengembangan Agribisnis Dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan di Industri 4.0”
dirangkaikan dengan Musyawarah Nasional Assosiasi Agribisnis Indonesia (AAI) dan
rangkaian acara tersebut dapat terselenggara sesuai dengan apa yang direncanakan oleh
panitia serta berlangsung dengan baik.

Pada kesempatan ini, izinkan saya selaku ketua panitia pelaksana menyampaikan
beberapa hal berkaitan dengan selesainya penyelengaraan seminar nasional dan
tersusunnya prosiding sebagaimana yang ada pada saat ini.

Acara Seminar Nasional ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan, yaitu: Pertama,
Seminar Nasional dengan tema “Pengembangan Agribisnis Dalam Mewujudkan
Ketahanan Pangan di Industri 4.0” dengan beberapa sub tema: agribisnis di era digital,
ekonomi pangan, industri pangan, kebijakan dan kelembangaan pangan, serta
penyuluhan agribisnis. Kedua, musayawarah nasional Asosiasi Agribisnis Indonesia
(AAI) dan pemilihan ketua dan sekjen AAL

Pada kegiatan seminar ini, beberapa tujuan yang diharapkan dapat dicapai : Pertama,
mengembangkan proses komunikasi interaktif perkembangan ilmu agribisnis dari sisi
teori dan praktik melalui proses bertukar pikiran dan pengalaman antara para
akademisi dan praktisi dalam kegiatan agribisnis. Kedua, membangun kesadaran kritis
tentang peran strategis pelaku (akademisi dan praktisi) yang berkecimpung di bidang
agribisnis dalam menghadapi tantangan multi dimensi pada era industri 4.0 saat ini.
Ketiga, dihasilkannya desain rumusan peran strategis agribisnis sebagai sebuah ilmu
dan kegiatan praktis guna mendorong terwujudnya pembangunan pertanian yang
mampu beradaptasi di era industri 4.0., dan Keempat, dihasilkannya sebuah pemikiran
dalam mendorong dan menciptakan akademisi dan pelaku agribisnis yang profesional
dalam dimensi pendidikan dan pengajaran serta praktek agribisnis sebagai bagian dari
pembangunan pertanian dalam arti luas.

Sedangkan penyusunan prosiding, dimaksudkan untuk menghimpun pemikiran-
pemikiran ilmiah dan praktis oleh para akademisi dan para pelaku agribisnis yang
dapat dibaca, dipelajari, dan dijadikan contoh kasus dalam pengajaran dan pendidikan
serta praktek agribisnis. Kalau hal tersebut dapat dilakukan maka akan terjadi
tranformasi pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendorong ke arah
pembentukan sikap pembangunan pertanian berbasis agribisnis yang dapat membantu
mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia di era industri 4.0.
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Seminar Nasional yang dilaksanakan oleh Departemen Sosial Ekonomi Pertanian,
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin dihadiri oleh
sebagian besar Pengurus Pusat dan anggota Asosiasi Agribisnis Indonesia (AAI), ketua-
ketua program studi agribisnis dan dosen Program Studi Agribisnis seluruh Indonesia,
para pelaku dan pemerhati agribisnis, serta beberapa instansi pemerintah terkait yang
mengirimkan utusannya. Sedangkan pembicara menghadirkan beberapa pakar dan
keahlian terkait dengan tema seminar, yaitu: Menteri pertanian RI (Dr. Ir. Andi Amran
Sulaiman, M.P), Ketua AAI (Dr. Ir. Suharno, M.A.Dev.) Ketua PERHEPI (Prof. Dr. Ir.
Hermanto Siregar, M.Sc), Ketua PISPI (Ir. Sunarso, M.Si), Kepala Lab. Agribinis Fak.
Pertanian/Guru Besar Unhas (Prof. Dr. Ir. Rahim Darma, M.S), dan Pembina Asosiasi
Agribisnis Indonesia (Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, M.Si). Sebagai moderator dalam
seminar nasional adalah Prof. Dr. Ir. Muslim Salam, M.Ec.

Panitia mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada segenap pihak yang telah
memberikan bantuan hingga acara ini dapat terlaksana. Kami tidak bisa untuk tidak
mengungkapkan rasa terima kasih panitia kepada pihak-pihak yang telah memberikan
bantuan baik moril maupun materil, terutama kepada Rektor Unhas (Prof. Dr. Dwia
Aries Tina Pulubuhu, MA) dan jajaran pimpinan rektorat Unhas dan Dekan Fakultas
Pertanian (Prof. Dr. Sc.Agr. Ir. Baharuddin) dan jajaran pimpinan Fakultas dan tenaga
kependidikan, serta para pimpinan Program Studi dan Departemen lingkup Fakultas
Pertanian Unhas, yang mengambil peran secara signifikan sehingga acara ini dapat
terlaksana. Begitu juga Ketua AAI (Dr. Ir. Suharno, M.A.Dev.) dan Pembina AAI (Dr. Ir.
Bayu Krisnamurthi, M.Si) yang telah memberi kepercayaan kepada Departemen Sosial
Ekonomi Pertanian/Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Unhas dan bantuan
materilnya. Begitu juga pihak BRI dan Rektor dan WR II Universitas Sulawesi Barat (Dr.
Ir. Akhsan Djalaluddin, MS. Dan Ir. H. Anwar Sulili, MS), serta pihak PT. Perkebunan
Nusantara XIV yang telah menjadi pendukung dalam acara seminar nasional sehingga
memudahkan panitia mengelola acara ini.

Demikian juga kepada semua pembicara dan moderator dalam seminar nasional, kami
atas nama panitia menyampaikan terima kasih tak terhingga, semoga ilmu dan pikiran-
pikiran yang disampaikan dan dibagikan dalam seminar nasional dapat berkontribusi
nyata dalam pengembangan agribisnis di era industri 4.0. Para mahasiswa prodi
agribisnis yang terhimpun dalam organisasi MISEKTA-Unhas, yang banyak membantu
secara teknis dan telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran serta berpartisipasi
dalam rangkaian kegiatan seminar nasional, merupakan sumbangan yang sangat berarti
bagi panitia dan Departemen Sosek/Prodi Agribinis Fakultas Pertanian Unhas.

Selain itu bantuan dan dorongan moril yang tak ternilai harganya patut kami apresiasi
dengan menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada para staf pengajar
Departemen Sosek/Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Unhas, begitu juga
secara kelembagaan kepada Departemen Sosek/Program Studi Agribisnis Fakultas
Pertanian Unhas, terutama kepada Ketua Depatemen/Prodi Agribisnis Ibu Dr. A. Nixia
Tenriawaru, S.P., M.Si dan Kepada Sekretaris Departemen Sosek/Prodi Agribisnis
Bapak Rusli M. Rukka, S.P, MSi  serta tenaga kependidikan Departemen
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Sosek/Program Studi Agribisnis yang banyak membantu sehingga acara seminar
nasional dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih yang tulus dan tak
terhingga juga kami sampaikan kepada para nara sumber. Kepada rekan-rekan panitia,
sterring commite, serta tim penyusun prosiding atas kerja keras yang tulus dan
tanggungjawabnya saya pribadi mengucapkan terima kasih.

Pelaksanaan seminar nasional yang direncanakan dengan baik oleh panitia, hingga saat
pelaksanaannya pada tanggal 22 Oktober 2019 di Hotel The Rinra Makassar, dapat
terlaksana dengan baik dan hasilnya dapat dibuat bentuk prosiding semua itu terjadi
atas kerjasama yang baik dari seluruh panitia dan pihak yang membantu dalam acara
seminar nasional, kami panitia sekali lagi mengucapkan terima kasih, Semoga Allah
SWT melimpahkan RahmatNya kepada kita semua. Aamiin.

Makassar, 30 Maret 2020.

Ketua Panitia,

Dr. Ir. Muh. Hatta Jamil, S.P., M.Si.
NIP. 196712231995 1 001
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GENERASI MILLENIAL PENGUASA INDUSTRI PANGAN

Millennial generation ruler of food industry

Agustina Shinta, Ainul Ma’rifah, Dwi Retnoningsih

Jurusan Sosial Ekonomi, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya,

Kontak Penulis: shint4_71ub@yahoo.com

ABSTRAK

Saat ini generasi Millenial adalah penguasa industry pangan. Mengapa? Karena
mereka berkarakteristik ingin serba cepat, mudah berpindah konsumsi dalam waktu
singkat, kreatif, dinamis, melek teknologi, dekat dengan media sosial, dan sebagainya.
Millennial mewajibkan diri memiliki akun sosial media sebagai alat komunikasi dan
pusat informasi. Begitu juga dengan kebutuhan dan keperluan untuk makan. Industri
pangan yang dekat dengan Milenial adalah McDonald’s. Tentunya tiap Millenials
McDonald’s memiliki pengetahuan yang berbeda dilihat dari sasaran konsumennya
yang sangat luas. Sehingga dalam penelitian ini ingin melihat perbedaan pola Means-
End Chains (keterlibatannya pada produk) pada tiap konsumennya khususnya generasi
milenial dalam hal ini difokuskan pada mahasiswa yang dikelompokkan dalam
pendekatan geodemografis. Keterlibatan Milenials diukur dengan metode analisis
Means-End Chain . Hasilnya menunjukkan bahwa 55 % konsumen McD berorientasi
pada hedonisme dengan value “kesenangan” sebagai karakteristiknya.

Kata Kunci: Means-End Chains, Geodemografis, Perilaku Konsumen, Millenias

ABSTRACT

At present the Millennial generation is the ruler of the food industry. Why? Because they are
characteristic of wanting to be fast-paced, easily move consumption in a short time, creative,
dynamic, technology literate, close to social media, and so on. Millennial requires that you have
a social media account as a communication tool and information center. Likewise with the needs
and wants to eat. Food industry that is close to Millennial is McDonald's. Each McDonald's
millennial has different knowledge in view of its very broad target audience. So that in this
study wanted to see the difference in the pattern of Means-End Chains (involvement in the
product) in each consumer, especially millennial generation in this case focused on students
who are grouped in the geodemographic approach. Millennial involvement is measured by the
Means-End Chain analysis method. The results show that 55% McD consumers are oriented
towards hedonism with the value of pleasure as their characteristic

Keywords: Means-End Chains; Geodemographic; Consumers Behavior, Millenials

1. Pendahuluan
Penelitian yang dilakukan IE Insights pada tahun 2013 tentang industri makanan

dan minuman di Indonesia menyimpulkan bahwa restoran cepat saji memiliki segmen
dengan tingkat pertumbuhan paling cepat. Perkembangan restoran cepat saji di
Indonesia disampaikan oleh direktur hubungan investor sekretaris korporat PT. Mitra
Adi Perkasa Tbk (MAP) Fetty Kwartati dalam wawancaranya kepada kompas.com
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tahun 2013. Menurut Kwartati (2013), peningkatan pertumbuhan industri restoran cepat
saji di Indonesia disebabkan oleh keinginan konsumen terutama kalangan muda
mendapatkan pelayanan serba cepat.

McDonald’s bukanlah perusahaan waralaba terbesar di dunia, namun
pendapatannya adalah yang paling banyak diantara restoran cepat saji lainnya. Pada
tahun 2017, Subway memiliki 43.912 gerai di seluruh dunia, mengalahkan McDonald's
di posisi kedua dengan 37.241 gerai. Namun pendapatan subway justru turun sebesar
7,6% sehingga terpaksa menutup ribuan gerai dari tahun 2016, sementara McDonald’s
berkembang dalam lima tahun terakhir (CNBC, 2018). Di Indonesia, McDonald’s justru
menempati posisi kedua setelah KFC dengan jumlah gerai 180 pada akhir 2018.
Associate  Director ~Communications McDonald's Indonesia Sutji Lantyka
mengungkapkan McDonald’s fokus mengembangkan gerai di kota-kota besar dan kota
satelit yang ada di Indonesia (Kompas, 2018). Hal tersebut mungkin berkaitan dengan
karakteristik konsumen yang ada di Indonesia.

Kota Malang adalah salah satu kota yang memiliki gerai McDonald’s, apalagi
karena banyaknya jumlah mahasiswa pendatang di Kota Malang. Hal tersebut
berhubungan dengan banyaknya mahasiswa pendatang dengan konsumsinya yang
cenderung lebih memilih makanan cepat saji (Widarjono, 2013). McDonald’s merupakan
restoran fast food yang tidak asing bagi para remaja khususnya mahasiswa. Pasar
mahasiswa sedang berkembang, dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Knutson (2000) menunjukkan bahwa mahasiswa dan makanan cepat saji menunjukkan
keselarasan. Para dewasa muda ini telah membentuk pasar besar bagi industri makanan
cepat saji. Penelitian yang dilakukan oleh Knutson (2000) menunjukkan bahwa
lingkungan fisik dan perilaku karyawan adalah faktor utama yang mempengaruhi
pilihan mahasiswa restoran pilihan restoran cepat saji. Selain itu, dilihat dari sisi
konsumen akan memiliki penilaian yang berbeda setiap konsumennya. Hal tersebut
berkaitan dengan pengetahuan produk dan pengetahuan diri. Peter dan Olson (2013)
menyebutkan pengetahuan produk terdiri dari atribut dan konsekuensi secara fisik, dan
pengetahuan diri terdiri atas konsekuensi psikologi dan nilai yang menunjukkan
keterlibatan konsumen terhadap suatu produk. Tentunya tiap konsumen McDonald’s
memiliki pengetahuan yang berbeda dilihat dari sasaran konsumennya yang sangat
luas. Sehingga dalam penelitian ini ingin melihat perbedaan pola Means-End Chains
pada tiap konsumennya khususnya mahasiswa yang dikelompokkan dalam
pendekatan geodemografis. Mahasiswa Universitas Brawijaya dianggap memenuhi
semua perbedaan karakteristik karena karakteristiknya yang sangat beragam.

Fast food memiliki banyak kelebihan, salah satuya adalah pelayanannya yang
cepat. Namun, fast food juga memiliki kekurangan yaitu dampaknya bagi kesehatan jika
dikonsumsi terus menerus. Beberapa mengkritik makanan cepat saji sebagai "junk food"
dan percaya bahwa promosi makanan cepat saji adalah penyebab signifikan dari
epidemi obesitas di Amerika Utara (Mohamed dan Daud, 2012). Meski demikian, fast
food banyak dipilih sebagai makanan yang praktis dan cepat. Dalam penelitian
Abdullah (2015) menyebutkan bahwa peserta lebih muda (>24 tahun) lebih sering



mengonsumsi fast food setidaknya sekali dalam seminggu. Dan usia diatasnya memiliki
frekuensi konsumsi setidaknya sekali dalam sebulan.

Hal tersebut melatarbelakangi penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan
konsumen khususnya mahasiswa Universitas Brawijaya terhadap produk makanan
cepat saji McDonald’s. Setiap konsumen pasti memiliki tujuan yang berbeda dalam
memilih sebuah produk. Universitas Brawijaya dipilih berdasarkan perbedaan
karakteristik dalam konsumennya yang sangat bervariasi atau bermacam-macam. Teori
Means-End Chain mendalilkan bahwa konsumen menggunakan atau membeli produk
karena beberapa atribut dapat memberikan manfaat tertentu yang dicari oleh konsumen
yang pada akhirnya akan menyajikan nilai-nilai pribadi konsumen yang berhubungan
dengan manfaat (Gutman, 1982). Perspektif means-end menyatakan bahwa konsumen
memikirkan atribut produk secara subjektif dalam arti konsekuensi pribadi (apa yang
diberikan atribut kepada saya? Mengapa saya harus memperhatikan atribut ini?).
Dengan kata lain, konsumen melihat atribut produk sebagai cara atau alat untuk tujuan
tertentu berupa motivasi pembelian. Tujuan tertentu dapat menjadi konsekuensi
(keuntungan atau resiko) atau nilai lebih abstrak.

Analisis Means-End Chain telah digunakan pada penelitian sebelumnya seperti
Means-End Chain analysis of extra virgin olive oil purchase and consumption behaviour
(Santosa & Guinard, 2011); combining Means-End Chain analysis and the portrait value
questionnaire to research the influence of personal values on food (Kitsawad & Guinard, 2014);
dan personal values underlying ethnic food choice: means-end evidence for japanese food (Tey et
al., 2018). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, penulis menganalisis
karakteristik konsumen berdasarkan pendekatan geodemografi dan juga pola atribut-
konsekuensi-nilai pada produk restoran makanan siap saji McDonald di Kota Malang.
Peneliti memilih restoran cepat saji McDonald di Kota Malang yang sudah populer di
masyarakat untuk menguak tujuan pribadi konsumen dengan latar belakang yang
berbeda-beda pada produk makanan cepat saji tersebut. Penelitian tentang pengetahuan
mengenai produk dan keterlibatan ini dapat membantu pemasar untuk memahami
hubungan penting konsumen—produk dan mengembangkan strategi pemasaran secara
lebih efektif. Tujuan pokok berbagai strategi pemasaran adalah meningkatkan
keterlibatan konsumen pada produk dengan menghubungkan produk dan jasa pada
tujuan dan nilai konsumen.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara sengaja (purposive) yaitu di
restoran cepat saji McDonald’s Watugong di Kota Malang. Pemilihan lokasi dilakukan
dengan mempertimbangkan banyaknya minat konsumen untuk mengunjungi restoran
cepat saji tersebut terutama mahasiswa karena letaknya dekat dengan kampus. Selain
itu, pengumpulan data untuk keperluan penelitian lebih mudah dilakukan karena
restoran cepat saji tersebut cukup terkenal di kalangan masyarakat Kota Malang.
Kegiatan penelitian akan dilakukan hingga Maret 2019.



2.2 Teknik Penentuan Responden

Metode penentuan responden dalam penelitian ini teknik sampling
menggunkan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan purposive sampling
merupakan pemilihan anggota sampel yang didasarkan atas tujuan dan pertimbangan
tertentu dari peneliti yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang
ditentukan akan dijadikan sampel. Menurut Hair dkk dalam Prawira (2010:46)
merekomendasikan jumlah sampel minimal adalah 5 kali dari jumlah item pertanyaan
yang terdapat di kuesioner. Indikator dalam penelitian ini terdiri dari 17 indikator dari
4 variabel. Total pertanyaan dalam penelitian ini adalah 17 indikator, sehingga minimal
ukuran sampel penelitian ini menggunakan rumus:

Jumlah Sampel/responden = indikator X 5
=17 X5
=85

Dari perhitungan di atas dapat diketahui sampel minimal dalam penelitian ini
adalah sebanyak 85 responden. Responden yang dimaksud adalah mahasiswa
Universitas Brawijaya yang merupakan konsumen yang pernah melakukan pembelian
produk makanan cepat saji McDonald’s Kota Malang. Namun, peneliti menggunakan
94 data responden untuk mengantisipasi adanya kriteria yang tidak terpenuhi.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan kuesioner dan wawancara personal, saat peneliti menggali informasi
untuk memahami arti konsumen pada suatu atribut atau konsekuensi. Proses tersebut
melibatkan dua langkah utama. Pertama, peneliti mengidentifikasi karakteristik
konsumen melalui pendekatan geodemografis dan identifikasi mendapat atribut
produk paling penting bagi setiap konsumen ketika dia membuat keputusan pembelian.
Kedua, menggunakan kuesioner dengan skala likert, lalu melakukan wawancara teknik
laddering yang dirancang untuk mengungkapkan cara konsumen mengasosiasikan
berbagai atribut produk dengan berbagai konsekuensi dan nilai lebih abstrak untuk
mendapatkan  pola  atribut-konsekuensi-nilai. ~ Selanjutnya, = menghubungkan
karakteristik geodemografis dengan pola atribut-konsekuensi-nilai secara deskriptif.

2.4 Teknik Analisis Data

Metode analisis data untuk menjawab tujuan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis dan interpretasi Means-End Chain mengikuti pedoman Reynolds &
Gutman (1988). Ada tiga bagian untuk analisis data wawancara laddering. Pertama,
unsur-unsur dari wawancara dengan pendekatan geodemografis yaitu disegmentasikan
demografi (gender, usia, pekerjaan, pedidikan dan penghasilan) dianalisis berdasarkan
jawaban mereka dan menghitung presentase jawaban responden. Kedua, unsur-unsur
dikelompokkan dengan arti yang sama dalam kelompok-kelompok yang berbeda
atribut, konsekuensi, dan nilai-nilai menggunakan statistik deskriptif. Bagian ketiga
melibatkan membangun nilai peta hirarkis untuk menggambarkan asosiasi atau
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hubungan antara satu tingkat abstraksi dan lain dalam pola Means-End Chain (MEC).
Selanjutnya menghubungkan secara deskriptif pendekatan geodemografis dengan pola
Means-End Chain. Indikator penentuan keterlibatan konsumen dikutip dari Peter dan
Olson (2013) kaitannya dengan nilai pribadi konsumen, jika konsumen tersebut
memiliki value atau nilai-nilai pribadi membuktikan bahwa konsumen tersebut
memiliki keterlibatan yang tinggi. Namun, jika konsumen tersebut tidak memiliki nilai
pribadi maka dikatakan keterlibatannya rendah terhadap produk tersebut. Tingkat
keterlibatan atau relevansi-diri bergantung pada dua aspek means-end chain yang
diaktifkan: pentingnya relevansi diri pada tujuan dan kekuatan hubungan antara
tingkat pengetahuan produk dan pengetahuan diri. Konsumen akan merasa lebih
terlibat dengan suatu produk jika dia percaya bahwa atribut produk erat kaitannya
dengan tujuan atau nilai akhir penting.

4. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden berdasarkan Geodemografis

Responden yang diambil untuk penelitian ini adalah konsumen McDonald’s.
Kriteria responden yang diteliti oleh peneliti adalah dengan melakukan pendekatan
geodemografis yaitu konsumen yang tinggal di Kota Malang diyakini memiliki karakter
demografis yang sejenis yang membeli salah satu produk utama dari McDonald’s.
Pengambilan responden dengan pendekatan geodemografis bertujuan agar
memudahkan peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Selain itu,
dengan pendekatan geodemografis juga dapat mengelompokkan masing-masing
kriteria sesuai dengan jenis kelamin, umur, pendidikan, jumlah uang saku atau
pendapatan tiap bulan, dan jenis pekerjaan. Berikut disajikan tabel karakteristik
responden yang dibagi dengan pendekatan geodemografis.

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik responden Jumlah Responden (orang) Persentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 49 52
Perempuan 45 48
Total 94 100
Usia

<20 11 12
20-22 80 85
23-25 3 3
Total 94 100
Semester

1-4 11 12
5-8 80 85
9-dst 3 3
Total 94 100
Jumlah Uang Saku (per bulan)

1ijt 25 27
>1jt-2t 50 53
>2ijt-3 jt 17 18



Karakteristik responden Jumlah Responden (orang) Persentase (%)

>3 jt-4 jt 2 2
Total 94 100
Pilihan Produk

Burger 24 26
Fried Chicken 52 55
French Fries 18 19
Total 94 100

Sumber: data primer 2019 (diolah)

Tabel 2 menunjukkan karakteristik yang diperoleh dengan pendekatan
geodemografis yang merupakan mahasiswa yang berdomisili di Kota Malang dan
termasuk salah satu mahasiswa Universitas Brawijaya. Pendekatan geografis
ditunjukkan dengan penyempitan wilayah yaitu dari satu universitas. Hasil responden
terbanyak yaitu ditunjukkan dalam karakteristik tersebut yang semuanya merupakan
mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan S1 di Universitas Brawijaya, usia
kurang dari 20 tahun hingga 25 tahun, memiliki uang saku mulai dari satu juta rupiah
hingga empat juta rupiah, dan tidak memiliki pekerjaan selain menjadi mahasiswa.

Responden terbanyak yaitu mahasiswa laki-laki dengan jumlah 52% sedangkan
mahasiswa perempuan jumlahnya tidak jauh berbeda yaitu sebanyak 48%. Usia paling
banyak yaitu mulai dari 20 hingga 22 tahun dengan jumlah 85%. Usia tersebut adalah
usia rata-rata mahasiswa. Responden dengan uang saku terbanyak yaitu antara 1
sampai dengan 2 juta rupiah dengan prosentase sebanyak 53% dengan pekerjaan
sebagai mahasiswa seluruhnya (100%). Pilihan produk paling banyak yaitu 55%
responden memilih produk utama makanan berat seperti Fried Chicken sebagai menu
favorit karena sangat sesuai dengan karakteristik orang Indonesia yang mayoritas
penduduknya memakan nasi sebagai menu makanan pokok sehari-hari.

Perbedaan karakteristik dapat diketahui melalui demografis sejenis, dengan
perbedaan wuang saku yang dimiliki setiap mahasiswa maka berbeda pula
karakteristiknya. Mahasiswa dengan uang saku satu juta rupiah paling banyak memilih
fried chicken sebesar 16%. Sebanyak 28% mahasiswa dengan uang saku lebih dari satu
juta hingga dua juta rupiah memilih untuk memakan makanan berat seperti fried
chicken dan burger. Mahasiswa dengan uang saku lebih dari dua juta hingga 3 juta
rupiah menyatakan jumlah tertinggi 10% untuk fried chicken. Dan prosentase tertinggi
didapat



Tabel 2. Produk McDonald's yang Sering Dikonsumsi. oleh mahasiswa dengan uang
saku sebesar lebih dari tiga juta hingga empat juta rupiah yaitu sebesar 2% untuk
membeli fried chicken.

Uang Jumlah responden (orang) Persentase (%)

Saku/]enis Fried French Fried French
Produk Burger Chicken Fries Burger Chicken Fries
1T 5 15 5 5 16 5
>1-2]T 16 26 8 17 28 9
>2-3]T 3 9 5 3 10 5
>3-4]T 0 2 0 0 2 0

Sumber: data primer 2019 (diolah)

Data di atas menunjukkan kesamaan yaitu berapapun uang saku yang dimiliki, produk
yang dipilih adalah makanan berat seperti fried chicken Pola Means-End Chain

Tujuan kedua penelitian ini adalah untuk menentukan pola means-end chain dari
jawaban responden menggunakan metode statistik deskriptif. Pola Means-End Chains
didapatkan dari jawaban responden yang telah mengisi kuesioner terlebih dahulu. Pola
tersebut menghubungkan antara masing-masing indikator attribute, consequence dan
value secara berurutan hingga membentuk pola seperti bagan.

Hasil yang disebutkan dalam tabel 5 cukup menjelaskan hubungan antara
attribute, consequence dan value di value map gambar 2. Frekuensi atribut, konsekuensi,
dan nilai yang disebutkan oleh konsumen ditunjukkan pada Tabel 9. Nilai utama bagi
responden yaitu kesenangan dengan nilai 59%. Mengenyangkan adalah konsekuensi
yang banyak didapatkan oleh responden dengan jumlah 79%. Dalam atribut, bagi
responden adalah harga yang paling utama. Namun, sebesar 53% responden tidak
keberatan dengan harga yang ditawarkan oleh McDonald’s karena menurut mereka
harga sesuai dengan apa yang mereka dapatkan. Meskipun hubungan antara harga dan
penghematan uang diobservasi, bisa berhubungan dengan pengertian konsumen
tentang harga secara umum. Selain itu, bisa dihubungkan melalui konsekuensi terkait
rasa dan harga. Apalagi atribut produk (rasa, harga dll) berhubungan erat dengan
dengan kerenyahan, kelezatan, gizi seimbang hingga kepuasan. Konsekuensi atau
resiko yang didapatkan oleh konsumen sangat bermacam-macam, mulai dari ‘hanya
ingin” dengan prosentase terkecil yaitu 2% hingga ‘mengenyangkan’” dengan prosentase
terbesar yaitu 79%.

Responden memprioritaskan kesenangan sebagai salah satunya tujuan motivasi.
Selain itu, kesenangan erat kaitannya dengan konsekuensinya kenikmatan makan. Perlu
diketahui bahwa atribut seperti rasa seperti ‘sangat lezat’ dianggap untuk menyediakan
kenikmatan makan daripada hubungan ke keuangan atau harga. Kemudian, motivasi
kedua adalah kesenangan. Kesenangan dianggap sebagai karakteristik dari hedonisme
(Schwartz, 1992). Konsekuensi yang erat kaitannya dengan kesenangan adalah
kenikmatan makan seperti mengenyangkan dan gizi seimbang. Hal tersebut bisa saja
dikarenakan responden yang terbiasa memakan makanan cepat saji karena di jaman
yang serba cepat ini. Atribut yang terhubung yaitu harga yang sesuai, rasa yang sangat
lezat dan penampilan produk yang menggiurkan. Harga sesuai yang dimaksud adalah
harga yang masuk akal dengan mendapatkan produk yang sesuai dengan harga yang
ditawarkan. Selain itu, rasa juga menjadi faktor penting untuk menunjang sebuah



produk makanan. Rasa direpresentasikan dari kenikmatan mengonsumsi seperti bumbu
yang pas, crunchy dan rasa yang lezat.

Tabel 3. Indikator-Indikator Pola Means-End Chain.

Keterangan {:;:Illag}; responden Persentase (%)
Attribute

Harga 61 65
Merek 10 11
Kemasan/penampilan produk 15 16
Rasa 46 49
Harga sesuai 50 53
Mahal 38 40
Sangat lezat/lezat 51 54
Crunchy 20 21
Ideal 29 31
Menggiurkan 30 32
Simple dan praktis 30 32
Terlalu berminyak 2 2
Consequence

Promosi 21 22
Mengenyangkan 74 79
Hanya makan 67 71
Hanya ingin 2

Diajak teman/saudara

Kualitas produk 6

Higienis 18 19
Kesehatan 19 20
Kepuasan 57 61
Value

Tanggung jawab keuangan 29 31
Gaya hidup 17 18
Kesenangan 55 59
Kualitas hidup 3 3
Gengsi 21 22

Sumber: data primer 2019 (diolah)

Selain itu, di posisi ketiga adalah tanggung jawab keuangan. Tanggung jawab keuangan
yang dimaksud adalah bagaimana konsumen dapat mengontrol sendiri keuangan
mereka dengan penuh tanggung jawab. Seperti yang kita tahu, tanggung jawab
keuangan pasti ada kaitannya dengan harga produk yang kita beli. Dalam penelitian
ini, tanggung jawab keuangan kaitannya dengan konsekuensi promosi dan diajak
teman. Sebagian besar atau hampir setengah responden (47%) berpendapat bahwa
produk McDonald’s (McD) adalah produk yang mahal, oleh karena itu sebesar 22%
responden mengandalkan promosi untuk dapat menikmati produk McD. Lalu 2%



responden mengatakan mereka akan dapat menikmati produk McD dengan motivasi
diajak oleh orang lain.

Motivasi lainnya yaitu gengsi atau prestige. Sebanyak 22% responden mengatakan
bahwa McD adalah produk berkelas. Konsekuensi yang didapat apabila mengonsumsi
produk McD adalah produk berkualitas dan kenikmatan makan. Atribut yang
berhubungan erat yaitu merek dan penampilan produk, tentunya. Merek menjadi
sesuatu yang penting ketika yang mereka tuju atau yang memotivasi konsumen adalah
gengsi. Karena jika kita makan dengan merek dianggap orang lain mahal tentunya
konsumen akan menuju ke gengsi atau prestige. Selanjutnya gaya hidup dan kualitas
hidup memiliki hubungan yang mirip, yaitu sama-sama memiliki konsekuensi higienis
dan berhubungan dengan atribut praktis karena termasuk makanan cepat saji. Namun,
gaya hidup memiliki konsekuensi mendapatkan kualitas dan atribut penampilan
produk yang ideal. Gaya hidup mempunyai arti kebiasaan dalam mengonsumsi
makanan cepat saji.

Hasil analisis means-end chain mengungkapkan bahwa mayoritas responden
memilih kesenangan sebagai motivasi pembelian. Hal ini membuktikan bahwa
konsumen McD termasuk dalam karakteristik hedonisme. Konsumen hedonisme sering
bertujuan untuk kesenangan dan kenikmatan hidup dan dalam makanan, daya tarik
indera akan cenderung menguasai peran utama dalam niat pembelian mereka. Berbeda
dengan konsumen yang memiliki tanggung jawab keuangan atau membatasi
pengeluaran dengan tujuan save money yang memutuskan melakukan pembelian
dengan pertimbangan price-quality. Sebagai konsekuensi, konsumen akan dapat
menghemat pengeluaran selagi mendapatkan kualitas lebih dari produk tersebut.

Namun, tidak semua responden memiliki nilai pribadi dalam melakukan pembelian
produk makanan cepat saji karena hanya 94% responden yang memiliki nilai probadi
dalam melakukan pembelian. Angka tersebut cukup tinggi, namun ada 6% responden
yang tidak memiliki nilai pribadi dan kaitannya dengan keterlibatan produk rendah.
Peter dan Olson (2013) mengatakan tingkat keterlibatan produk yang dialami
konsumen selama pengambilan keputusan ditentukan oeh jenis pengetahuan means-end
teraktifkan dalam situasi tersebut.



Keterangan:

: Attribute
: Option of Attribute
: Consequence

. Value

akan merasa lebih terlibat dengan suatu produk jika dia percaya bahwa atribut produk
erat kaitannya dengan tujuan atau nilai akhir penting.

Model Means-End Chain menyatakan bahwa arti sebuah atribut produk diberikan
dengan konsekuensi yang dipersepsikan. Pengetahuan produk sesungguhnya
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mengidentifikasi hubungan konsumen dengan produk -yaitu rantai menunjukkan cara
konsumen menghubungkan atribut-atribut produk terhadap tujuan dan nilai-nilai
penting. Pada gilirannya, pemahaman konsumen lebih lengkap mengenai pengetahuan
produk diberikan oleh analisis means-end membantu para pemasar lebih bermakna dan
efektif dalam merencanakan strategi periklanan, harga, distribusi, dan produk. Teori
yang relevan untuk mempelajari hubungan antara nilai-nilai dan perilaku adalah teori
means end chain (Costa, Dekker, & Jongen, 2004; Gutman, 1982; Reynolds & Gutman,
1988), di mana konsekuensi mengintervensi antara nilai (end) dan produk (means)
(Wedel & Kamakura, 2000). Teori means end chain mengatakan bahwa perilaku pilihan
konsumen dipicu oleh bagaimana produk dikaitkan dengan kategori kognitif tingkat
tinggi yang relevan (nilai atau utilitas). Pada tingkat menengah, konsekuensi psikososial
dan fungsional, dan atribut produk abstrak dan konkret dibedakan (Grunert et al., 1993;
Olsen & Reynolds, 1983; Van Raaij & Verhallen, 1994).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Guinard
(2010) melakukan penelitian pada produk olive oil yang bertujuan untuk menguak
alasan mengkonsumsi dan motivasi pembelian untuk tiga segmen konsumen yang
ditentukan secara berbeda. Penelitian ini menggunakan alat laddering untuk
menganalisis Means-End Chain. Hasil dari penelitian ini adalah konsumen yang hanya
membeli minyak zaitun extra virgin lokal memiliki orientasi persepsi yang lebih
sederhana daripada konsumen yang membeli impor minyak zaitun extra virgin atau
minyak impor dan lokal. Pada penelitian ini, konsumen membeli produk McDonald’s
yang dianggap makanan impor atau berasal dari luar negri memiliki orientasi yang
tidak sederhana yaitu memilih produk berdasarkan dengan karakteristik hedonisme.
Penelitian yang lain dilakukan oleh Kitsawad and Guinard (2012) mengenai analisis
Means-End Chain dengan mengkombinasikan portrait value untuk menganalisis
pengaruh nilai personal atau pribadi terhadap pemilihan makanan dengan
menggunakan dua produk yaitu potato chips dan orane juice. Tujuan penelitian ini
untuk menyelidiki pola atribut-konsekuensi-nilai dikumpulkan dari analisis means-end
dan untuk memeriksa hubungan mereka dengan domain nilai pribadi dari teori nilai
Schwartz diukur melalui penggunaan Portrait Value Questionnaire. Hasilnya
menunjukkan bahwa hubungan kuat antara atribut produk non-sensory tertentu,
konsekuensi terkait uang, dan penjagaan uang arti akhir terlihat dalam cluster
konservatisme. Dan penelitian Tey et al. (2017) menemukan nilai yang dituju konsumen
saat memilih makanan jepang. Penelitian tersebut memiliki hasil yang mirip dengan
penelitian ini, yaitu ada hubungan kuat terkait motivasi pembelian produk McDonald’s
antara atribut harga, konsekuensi terkait kenikmatan makan hingga dan kesenangan
dalam value.

Hubungan Geodemografis dengan Pola MEC

Hubungan antara profil geo-demografis dengan pola Means-End Chain
ditunjukkan dalam tabel 6. Hubungan tersebut dinyatakan dengan bagaimana pola
yang terbentuk dalam analisis Means-End Chain. Dilihat dari jawaban responden,
kebanyakan konsumen McDonald’s belum sampai tahap rantai value.
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Tabel 4. Hubungan Antara Geodemografis Dengan Pola MEC.

Persentase (%)

Geodemografis Attribute Consequence Value
Jenis kelamin

Laki-laki 52 52 49
Perempuan 48 48 45
Total 100 100 94
Usia

<20 12 12 11
20-22 85 85 80
23-25 3 3 3
Total 100 100 94
Jumlah Uang

Saku (per bulan)

1jt 27 27 25
>1jt-2 jt 53 53 51
>2ijt-3 jt 18 18 16
>3 jt-4 jt 2 2 2
Total 100 100 94

Sumber: data primer (diolah) 2019.

Analisis means-end chain mengemukakan sebesar 49% laki-laki menunjukkan
sikap hingga ke chain value, begitu juga untuk perempuan. Hal tersebut membuktikan
bahwa gender atau jenis kelamin memiliki pengaruh yang sama terhadap value atau
nilai-nilai pribadi yang dipilih oleh responden. Sedangkan, untuk variabel demografis
usia ditemukan adanya perbedaan dalam nilai-nilai pribadi, yaitu usia kurang dari 20
tahun sebesar 11%, usia 20 hingga 22 tahun sebesar 80% dan usia 23 hingga 25 tahun
sebesar 3%. Hal tersebut tidak dapat dibandingkan karena jumlah responden usia
tersebut jumlahnya tidak sama dan sangat berbeda jauh. Jumlah uang saku perbulan
responden yang memiliki nilai-nilai pribadi tertinggi adalah lebih dari 1 juta hingga 2
juta rupiah sebesar 51%. Dapat ditarik kesimpulan dari 94 responden yang sudah
diwawancarai, ada 94% yang memiliki nilai-nilai pribadi untuk mengonsumsi produk
makanan cepat saji McDonald’s. Variabel yang paling berpengaruh terhadap nilai-nilai
pribadi yaitu usia dan jumlah uang saku.

Dari tabel 4, kita dapat mengetahui bahwa adanya perbedaan antara kolom
atribut, konsekuensi dengan value. Dalam pendekatan melalui demografis, total value
yang menurun jumlahnya adalah 6% dari semula 100% menjadi 94%. Hal ini
membuktikan bahwa sebesar 6% responden tidak memiliki value sehingga dapat
dikatan 6% responden tersebut memiliki keterlibatan yang rendah. Dalam gender,
ditemukan sebesar 3% laki-laki dan 3% perempuan tidak memiliki motivasi nilai
pribadi dalam melakukan pembelian produk makanan cepat saji. Selanjutnya, 1%
responden usia kurang dari 20 tahun dan 5% responden 20-22 tahun juga tidak
memiliki nilai tersebut. Namun, untuk usia 23-25 tahun tidak mengalami perubahan
prosentase atau bisa dibilang memiliki motivasi nilai pribadi seluruhnya. Jumlah uang
saku juga mengalami penurunan persentase 2% di jumlah uang saku 1 jt, >1-2 jt, dan
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>2-3jt. Berbeda dengan uang saku >3-4 jt yang tidak mengalami perubahan persentase
atau semua anggotanya memiliki nilai pribadi. Dapat disimpulkan bahwa perubahan
jumlah terbesar yaitu pada usia 20-22 tahun dengan 5% responden yang tidak memiliki
nilai pribadi yang juga berarti memiliki keterlibatan yang rendah.

Segmentasi berdasarkan variabel demografis banyak digunakan dalam
praktiknya, tetapi tidak ada teori pembenaran untuk bagaimana variabel demografis
mempengaruhi reaksi terhadap kegiatan pemasaran, kecuali beberapa variabel
intervensi ditentukan, yang pada umumnya biasanya tidak diukur. Misalnya, usia yang
lebih tinggi terkait dengan kebutuhan yang berbeda, lebih banyak pengalaman, dan
(sering) kekayaan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mempengaruhi reaksi
terhadap upaya pemasaran. (Grunert, 2018)

Distribusi gender dalam penelitian ini kira-kira sama, menunjukkan kurangnya
pengaruh gender tentang nilai-nilai pribadi sehubungan dengan pilihan makanan
(Tabel 4). Umur, di sisi lain, menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai-nilai
pribadi. Hasil tersebut konsisten dengan segmentasi nilai yang McDonald’s temukan
dalam penelitian lain pengaruh nilai-nilai pribadi pada pilihan makanan dan preferensi
sensorik (Kitsawad, 2012). Mayoritas konsumen memiliki uang saku sebesar lebih dari 1
juta hingga 2 juta rupiah. Tidak ada perbedaan yang jelas antara pekerjaan dari segmen
nilai karena responden adalah mahasiswa seluruhnya. Mayoritas motivasi nilai pribadi
dari seluruh responden adalah kesenangan yang termasuk dalam karakteristik
hedonisme.

Informasi demografis dari segmen nilai menunjukkan karakteristik yang agak
berbeda, terutama di rata-rata usia dan uang saku. Dalam penelitian sebelumnya
dikatakan fakta bahwa ‘Konservatif” klaster di keduanya keripik kentang dan jus jeruk
lebih tua dan kebanyakan memiliki pekerjaan konsisten dengan penelitian lain di
laboratorium studi bersama pilihan makanan dan tes konsumen mengukur makanan
preferensi sensorik (Kitsawad dan Guinard, 2014). ‘Keterbukaan untuk mengubah’
cluster memiliki usia lebih muda rata-rata dan sebagian besar siswa. Hubungan antara
usia dan nilai-nilai pribadi miliki telah didokumentasikan dalam literatur (Kihlberg &
Risvik, 2007; Pohjanheimo, Paasovaara, Luomala, & Sandell, 2010; Schwartz et al.,2001).
Hal tersebut membuktikan bahwa usia dan pendapatan dapat mempengaruhi nilai-nilai
pribadi seseorang dalam memotivasi pembelian.
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Abstrak

Keberhasilan dalam suatu wusahatani padi sawah  yaitu dengan berhasilnya
mendapatkan hasil yang tinggi sehingga dapat mensejahterakan petani. Demi
tercapainya tujuan tersebut, maka dianggap perlu untuk meminimalisir risiko-risiko
yang akan mengganggu hasil produksi sehingga dapat mengurangi tingkat kegagalan
dalam usahatani padi sawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko
produksi dan harga pada usahatani padi sawah di Kecamatan Blang Bintang dan juga
untuk mengetahui persepsi petani padi sawah terhadap risiko usahatani padi sawah di
Kecamatan Blang Bintang. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Blang Bintang desa
data Makmur dan Kayee Kunyet. Objek dalam penelitian ini yaitu petani padi sawah di
Desa Data Makmur dan Kayee Kunyet di Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh
Besar. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yang
diukur dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan risiko yang
dihadapi oleh petani padi adalah risiko usahatani yang bersumber dari produksi, risiko
usahatani yang bersumber dari harga, risiko usahatani yang bersumber dari manajemen
sumber daya manusia, risiko usahatani yang bersumber dari keuangan/modal, serta
risiko usahatani yang bersumber dari institusi. Persepsi masyarakat yang berusahatani
padi pada daerah kecamatan Blang Bintang merupakan serangkaian analisa terhadap
risiko yang dihadapi oleh petani, analisa tersebut dituang dalam bentuk uraian
deskriptif kualitatif dimana hasil analisa pada penelitian ini yang dilakukan pada objek
penelitian menyebutkan bahwa persepsi petani terhadap risiko yang dialami dalam
berusahatani padi pada taraf netral dengan persentase jawaban dari 100% responden
67,6% respoden menjawab nilai skala 2 dengan total penjumlahan umum pemilih rata-
rata jawaban umum responden pada jumlah 23.

Kata Kunci: Persepsi, Resiko, Usahatani, Padi Sawah.

Abstract

The success in a lowland rice farming is by successfully getting high yields so that farmers can
prosper. Of course, in an effort to increase production results in the business something
undesirable will occur, such as pests, water shortages and so on. Therefore it is necessary to
minimize the risks that will occur so as to reduce the level of failure in rice farming. This study
aims to determine the level of production and price risk in lowland rice farming in Blang Bintang
District and also to determine the perception of lowland rice farmers to the risk of lowland rice
farming in Blang Bintang Subdistrict. The research was carried out in Blang Bintang
Subdistrict, Makmur and Kayee Kunyet data villages. The objects in this study were paddy rice
farmers in Data Makmur Village and Kayee Kunyet in Blang Bintang District, Aceh Besar
District. This research method uses descriptive qualitative analysis method that is measured
using a Likert scale. The results of this study indicate that the risks faced by rice farmers are
farming risk originating from production, farm risk originating from prices, farm risk
originating from human resource management, farm risk originating from finance / capital, and
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farm risk originating from institution. The community perception of rice farming in Blang
Bintang subdistrict is a series of analyzes of the risks faced by farmers, the analysis is outlined in
the form of a descriptive qualitative description where the results of the analysis in this study
conducted on the research object states that farmers' perceptions of the risks experienced in rice
farming at a neutral level with the percentage of answers from 100% of respondents 67.6% of
respondents answered a scale value of 2 with a total sum of the general electorate of the average
response of respondents on the number 23.

Keywords: Perception, Risk, Farming, Paddy Rice

1. Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting perannya
dalam perekonomian nasional. Sektor ini mampu memperoleh keuntungan yang
manghasilkan devisa bagi negara. Sektor pertanian juga merupakan salah satu sektor
yang dipersiapkan untuk menghasilkan produk yang memiliki kualitas dan nilai
ekonomis, selain itu beberapa komoditas pertanian juga sudah menjadi bahan pangan
pokok (makanan pokok) sehari-hari masyarakat di Indonesia, contoh seperti padi,
ketela pohon, singkong dan jagung.

Padi adalah salah satu bahan makanan yang mengandung gizi dan penguat yang
cukup bagi tubuh manusia, sebab di dalam padi terkandung bahan yang mudah diubah
menjadi energi. Nilai gizi yang diperlukan oleh setiap orang dewasa adalah 1821 kalori
yang apabila disetarakan dengan beras maka setiap hari diperlukan beras sebanyak 0,88
kg, beras mengandung berbagai zat makanan antara lain: karbohidrat, protein, lemak,
serat kasar, abu, vitamin, dan unsur mineral antara lain: kalsium, magnesium, sodium,
fosphor dan lain sebagainya (Amirullah, 2008).

Berbicara tentang padi di Aceh sendiri merupakan daerah penghasil padi yang
cukup besar di Sumatera kita bisa lihat disemua kabupaten di Aceh mempunyai areal
persawahan yang cukup luas dan umumnya para masyarakat masih bergelut pada
usahatani padi. Usahatani padi memiliki peran penting dalam sistem pangan, namun
dalam peranan tersebut pastinya memiliki risiko-risiko yang dihadapi. Banyak risiko
yang diterima petani dalam usahatani padibaik itu risiko produksi,risiko harga
jual,dan risiko pendapatan.

Salah satu kabupaten yang memiliki luas lahan sawah terbesar di Aceh adalah
kabupaten Aceh Besar. Kecamatan Blang Bintang merupakan salah satu kecamatan
yang berada di wilayah Kabupaten Aceh Besar yang merupakan salah satu lahan sawah
terbesar di kabupaten tersebut. Berikut dapat dilihat luas lahan sawah yang berada di
Kecamatan Blang Bintang.

Berdasarkan paparan di atas, permasalahan yang terjadi dalam peningkatan
produksi hasil padi sawah di Kecamatan Blang Bintang adalah berkurangnya jumlah
lahan tanam yang sangat signifikan, sehingga terjadinya penurunan produksi padi di
wilayah tersebut. Hal ini diakibatkan oleh faktor eksternal yang menyebabkan hasil
produksi tidak stabil. Faktor eksternal yang dimaksud penulis adalah peluang akan
terjadinya suatu kejadian buruk terhadap suatu kejadian/tindakan seperti perubahan
iklim,hama dan terbatasnya bibit unggul yang tidak bisa diperkirakan pada saat mulai
menanam. Semakin tinggi tingkat ketidakpastian suatu kejadian, maka semakin tinggi
pula tingkat risiko. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai risiko usahatani padi sawah di Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh
Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko produksi dan harga
pada usahatani padi sawah di Kecamatan Blang Bintang dan juga untuk mengetahui
persepsi petani padi sawah terhadap risiko usahatani padi sawah di Kecamatan Blang
Bintang.
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2. Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar
untuk menganalisis risiko usahatani padi sawah, pemilihan tempat penelitian
dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan pada lokasi tersebut adalah
salah satu daerah usahatani padi dan acuan lain adalah untuk melihat seberapa besar
risiko berusahatani padi pada daerah tersebut. Selanjutnya waktu penelitian dimulai
pada tanggal 11 September 2018 sampai dengan 10 November 2018.

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Kecamatan Blang
Bintang Kabupaten Aceh Besar yang berprofesi sebagai petani padi sawah. Ruang
lingkup penelitian ini diarahkan pada risiko yang dihadapi petani dalam usahatani
padi sawabh, serta persepsi-persepsi petani terhadap risiko berusaha tani padi sawah di
Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar.

Model Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripstif kualitatif.
Menurut Sugiyono (2008), Penelitian desktiptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.Metode
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.Berikut adalah analisis yang digunakan:

Analisis Risiko Usahatani Padi

Mengetahui macam-macam risiko usahatani dapat diketahui dengan analisis
deskriptif. Analisis ini menggambarkan tentang macam-macam risiko yang dihadapi
petani, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur risiko produksi,
biaya dan pendapatan dengan menggunakan koefisien variasi dengan rumus sebagai
berikut :
CV =¢/Xr
Keterangan:
CV = Koefisien variasi
o = Standar deviasi (simpangan baku)
Xr = Nilai rata-rata

Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis Alternatif (Ha) :

Ho :Diduga risiko usahatani padi yang dihadapi petani padi di kecamatan Blang
Bintang tinggi.

Ha : Diduga risiko usahatani padi yang dihadapi petani padi di kecamatan Blang

Bintang rendah.

Dasar pengambilan keputusan;

Ho:Cvz=>1
Ha:CV<1
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Ho diterima dan Ha ditolak jika risiko usahatani padi di kecamatan Blang Bintang
tinggi dengan nilai CV > 1.

Ha diterima dan Ho ditolak jika risiko usahatani padi di kecamatan Blang Bintang
rendah dengan nilai CV <1.

Analisis persepsi petani terhadap risiko usahatani padi.

Analisis persepsi dapat di ukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert
adalah skala yang menggunakan item tertentu yang secara pasti baik dan secara pasti
buruk, tidak dimasukkan yang agak baik, agak kurang, yang netral, dan ranking lain
diantara dua sikap yang pasti diatas. Item yang pasti disenangi, disukai, yang baik,
diberi tanda negatif (-), cara mengukur skala likert yaitu skor respons responden
dijumlahkan dan jumlah ini merupakantotal skor dan total inilah ditafsirkan sebagai
posisi responden dalam skala likert. Skala likert menggunakan ukuran ordinal,
karenanya hanya dapat membuat ranking, tetapi tidak dapat diketahui berapa kali satu
responden lebih baik atau lebih buruk dari responden lainnya di dalam skala likert.
(Nazir, 2014).

Sugiyono (2009), menyatakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial atau
suatu masalah. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-
kata antara lain:

* Sangat baik
*  Cukup baik
* Tidak baik

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dijelaskan, maka digunakan analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif adalah analisis dengan cara
menjelaskan beberapa argumentasi yang berkaitan langsung dengan keadaan lapangan.
Dengan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan dengan bermacam-macam
satuan ukurannya dengan periode tertentu yang menyangkut tentang motivasi dan
produktivitas tenaga kerja. Analisis kuantitatif digunakan penentuan nilai atau skor
dengan mengubah data yang bersifat kualitatif menjadi data yang bersifat kuantitatif
(angka). Setelah diperoleh hasil dari kuisioner data tersebut akan diubah dalam bentuk
angka. Dalam penentuan skor ini digunakan skala likert dengan 5 kategori jawaban dan
nilai yang berbentuk angka (1-5) dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Penilaian dan Penentuan Skor Pada Kuisioner

No. Kategori Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sanusi, 2011)

Untuk pemberian angka-angka pada sejumlah variabel dari konsep yang telah
diuraikan digunakan skala likert yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden
dalam menanggapi pertanyaan berkaitan indikator-indikator dari suatu konsep atau
variabel yang akan diukur (Sanusi, 2011
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3. Hasil Dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Penelitian
1.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Letak Geografis Kabupaten Aceh Besar ada diantara garis 5,05'-5,75 Lintang
Utara dan 94,99'-95,93" Bujur Timur. Kabupaten Aceh Besar berbatasan dengan Selat
Malaka dan Kota Banda Aceh pada bagian sebelah Utara, berbatasan dengan
Kabupaten Aceh Jaya pada bagian sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Pidie
pada bagian Timur dan berbatasan dengan Samudera Indonesia sebelah barat.
Kabupaten Aceh Besar memiliki 23 Kecamatan, dan 604 Desa. Luas Wilayah Kabupaten
Aceh Besar adalah 2.903,50 km2 dan sebagian besar wilayahnya berada didaratan dan
sebagian kecil lainnya berada di kepulauan.

Kecamatan Blang Bintang adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Aceh Besar. Kecamatan Blang Bintang memiliki luas 4.175 Ha dengan jumlah 26
gampong. Batas wilayah Kecamatan Blang Bintang yaitu sebelah utara berbatasan
dengan Kecamatan Kuta Baro, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Montasik,
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ingin Jaya, dan sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Montasik dan Mesjid Raya.

Karakteristik Responden

Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 34 orang
yaitu masyarakat yang berprofesi sebagai petani. Dalam penelitian ini akan dijelaskan
karakteristik responden baik dari segi jenis kelamin,umur, pendidikan terakhir
responden, luas areal sawah yang dimiliki, dan jumlah tanggungan keluarga.
Jenis Kelamin

Informasi mengenai jenis kelamin dalam penelitian ini merupakan suatu hal yang
sangat penting, karena dapat mempengaruhi cara pengambilan suatu tindakan dalam
menjalankan dan mengatasi risiko yang terjadi dalam proses usahatani, Karena
sebagaimana yang kita ketahui, cara pengambilan keputusan antara lelaki dan
perempuan itu berbeda. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai
berikut :

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden Pada Petani Padi Sawah

No Jenis Kelamin Responden Persentase %
1 Laki - laki 20 59%

2 Perempuan 14 41%

Total 34 100%

Sumber : data primer (diolah), 2019.

Persentase responden berdasarkan jenis kelamin yaitu 59% laki-laki atau sebanyak
20 orang dan 41% perempuan atau sebanyak 14 orang responden. Hal ini disebabkan
karena penelitian dilakukan pada saat proses panen berlangsung di daerah penelitian.
Peneliti tidak membatasi jumlah jenis kelamin responden yang akan di wawancarai,
dalam hal ini peneliti mewawancarai secara acak dan berhubungan langsung dengan
petani yang ada di persawahan mereka.

Umur Petani

Dalam penelitian ini informasi mengenai umur digunakan sebagai informasi
penunjang dalam menilai responden. Hal ini dikarenakan perbedaan umur pada setiap
petani atau khususnya masing-masing responden akan mempengaruhi pengetahuan
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sikap dan cara pengambilan keputusan dalam menghadapi risiko dalam usahatani padi
sawah. Deskripsi responden berdasarkan umur adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Umur Responden Pada Petani Padi Sawah

No Umur Responden Persentase %
1 <20 Tahun - -

2 20 - 29 Tahun - -

3 30 - 39 tahun 8 24%

4 40 - 49 Tahun 15 44%

5 >50 Tahun 11 32%

Total 34 100 %

Sumber : data primer (diolah), 2019.

Faktor usia berkaitan dengan produktivitas petani dalam melakukan usahatani
padinya dengan cara mudah atau cepatnya petani dalam menerima informasi atau
mengadopsi inovasi, serta dalam melakukan proses produksi usahatani padi di daerah
penelitian. Umur petani sangat penting dalam pengelolaan usaha pertanian,
sebagaimana yang kita tahu bahwa perbedaan umur juga dapat membedakan cara
orang dalam menerima ataupun menolak suatu masukan ataupun cara-cara yang
terbarukan seiring berkembangnya zaman.

Berdasarkan tabel 3 dapat kita lihat bahwa umur untuk responden yang
terbanyak adalah yang berumur antara 40-49 sebanyak 15 orang petani dengan nilai
44%, selanjutnya responden yang berumur diatas %0 tahun yaitu sebanyak 11 orang
dengan nilai 32%, dan jumlah responden yang terendah yaitu yang berumur 30-39
tahun sebanyak 8 orang dengan nilai 24%. Perbedaan umur yang mencolok ini terjadi
pada petani yang berumur 40 - 49 tahun, hal ini disebabkan karena pemilihan yang
lebih berumur atau produktif untuk melihat pengalaman bertani dengan usia yang
matang.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan indikator yang penting untuk mengetahui
kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka
akan semakin tinggi pula wawasan dan pengetahuan sehingga diharapakan juga dapat
meningkatkan ekonominya dengan pengetahuan yang dimilikinya. Dengan adanya
pengetahuan maka akan meningkatkan pula tingkat keberhasilan dalam pengambilan
keputusan, karena tingkat pendidikan juga merupakan salah satu faktor penunjang
dalam mempengaruhi pola fikir manusia.
Tabel 4. Tingkat Pendidikan Responden Pada Petani Padi Sawah

No Tingkat Pendidikan Responden Persentase %
1 SD 9 26%

2 SMP 8 24%

3 SMA 15 44%

4 Diploma 2 6%

5 Sarjana

Total 34 100%

Sumber : data primer (diolah), 2019.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan jumlah responden yang terbanyak adalah
dengan latar belakang pendidikan SMA dengan jumlah responden 15 orang dengan
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nilai 44%, responden dengan tingkat pendidikan SD berjumlah 9 orang dengan nilai
26%. Responden dengan tingkat pendidikan SMP berjumlah 8 orang dengan nilai 24 %
dan responden dengan tingkat penddidikan diploma sebanyak 2 orang dengan nilai
6%. Perbedaan tingkat pendidikan ini sangat berpengaruh bagi petani dalam
menghadapi masalah dan cara pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi. Responden yang berpendidikan tinggi akan lebih
mempertimbangkann langkah dan strategi yang akan diambil dalam menjalankan
usahanya khususnya dalam berusahatani, Hal ini disebabkan dengan adanya ilmu yang
didapat selama dalam pendidikan mempengaruhi pola pikir sehingga akan
memikirkan suatu keputusan yang matang.

Macam-Macam Risiko Petani Padi Sawah

Risiko adalah ancaman yang terjadi didalam usahatani padi sawah. Risiko yang
terjadi dalam pertanian bermacam-macam. Dalam hal ini peneliti hanya membahas 3
risiko yaitu risiko produksi, harga, dan pendapatan. Risiko merupakan suatu hal yang
penting untuk meminimalisir agar petani mendapatkan hasil yang memuaskan dan
sebanding dengan usaha yang telah dilakukan.

Risiko Produksi

Risiko yang bersumber dari produksi adalah risiko yang ditimbulkan adanya
fluktuasi produksi. Risiko produksi yang dihadapi oleh seorang petani sangatlah
penting untuk diidentifikasi. Petani menghadapi beberapa risiko produksi dalam usaha
pertaniannya, seperti risiko dari pemilihan lahan yang tepat, iklim, pengaturan irigasi
dan beberapa variabel lainnya, hal ini seperti dijabarkan langsung oleh Hardwood
(1992). Berdasarkan penelitian di lapangan terhadap risiko petani dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 5. Risiko yang bersumber dari produksi

No Risiko yang bersumber dari produksi Skor Jumlah
1 Perubahan iklim/cuaca sangat mengganggu usahatani 1 30
padi sawah
2 Gangguan organisme pengganggu tanaman (hama, 2 22
penyakit dan gulma)

Sumber : data primer (diolah), 2018.

Hasil penelitian yang diperoleh menerangkan bahwa risiko produksi yang
dihadapi petani padi di daerah Kecamatan Blang Bintang adalah perubahan iklim
(kondisi hujan yang kurang atau musim kemarau yang lama), dan gangguan organisme
pengganggu tanaman (hama, penyakit dan gulma). Masing - masing risiko berjumlah
skor 30, dan 22 orang. Mayoritas petani menganggap bahwa perubahan iklim, dan
gangguan organisme pengganggu tanaman sangat berpengaruh/mengganggu dalam
usahatani padi didaerah Kecamatan Blang Bintang, terlebih pada musim panen terakhir
ada sebagian tanaman padi milik petani di serang oleh hama wereng, sehingga
sebagian petani tidak mendapatkan hasil yang baik.

Risiko Harga

Risiko harga dapat dipengaruhi oleh perubahan harga produksi atau input yang
digunakan. Risiko ini muncul ketika proses produksi sudah berjalan. Risiko ini lebih
disebabkan oleh proses produksi dalam jangka waktu lama pada pertanian, sehingga
kebutuhan akan input setiap periode memiliki harga yang berbeda. Kemudian adanya
perbedaan permintaan pada lini konsumen domestik maupun internasional.
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Tabel 6. Risiko yang bersumber dari harga

No Risiko yang bersumber dari harga Skor Jumlah

1 Harga gabah yang fluktuatif mempengaruhi petani dalam 2 28
berusahatani

2 Harga input yang mahal mempengaruhi petani dalam 2 20
berusahatani

Sumber : data primer (diolah), 2018.

Risiko harga yang dihadapi petani yaitu ketika harga jual gabah yang fluktuatif,
dengan petani yang memilih kategori tersebut sebanyak 28 orang. Petani menerangkan
apabila harga jual gabah naik turun menyebabkan petani ragu untuk menjual hasil
panennya, jika harga turun petani akan merugi namun apabila naik petani mendapat
keuntungan, hal yang paling sulit di tebak yaitu kapan naik dan turunnya harga
pasarnya. Harga input produksi yang mahal juga menjadi masalah bagi petani, hal itu
terbukti dengan banyaknya petani yang memilih risiko tersebut yaitu 20 petani. Harga
input yang mahal akan mempersulit petani dalam hal biaya produksi.

Risiko Manajemen Sumber Daya manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam suatu usaha,
jika suatu manajemen dilakukan dengan cara yang tidak jelas dan tidak sesuai
kebutuhan maka akan terjadinya tidak efisien dan tidak efektif suatu kegiatan, dalam
penelitian ini petani harus memahami pelaksanaan atau tatacara yang benar dan
menurut prosedur yang tepat agar tidak terjadinya kerugian yang besar.

Tabel 7. Risiko Yang Bersumber Dari MSDM

No Risiko yang bersumber dari MSDM Skor Jumlah
1 Pengolahan yang sulit menjadi masalah bagi petani 2 30
2 Kerusakan alat produksi menjadi beban petani 3 14
3 Kekurangan tenaga kerja menjadi hambatan dalam 1 17

usahatani padi
Sumber : data primer (diolah), 2018.

Petani menganggap semua risiko yang ada/bersumber dari manusia berpengaruh
terhadap produksi usahatani, kecuali hilangnya alat produksi karena dicuri atau
terkena kebakaran, petani tidak ada yang memilih risiko ini dikarenakan keadaan yang
sebenarnya memang tidak pernah terjadi. Pengolahan lahan yang sulit berjumlah 30,
kerusakan alat produksi dengan jumlah 14, dan kekurangan tenaga kerja dengan
jumlah 17.

Risiko Keuangan

Risiko keuangan merupakan bagian dari permasalahan yang harus dihadapi oleh
petani padi sawah, adapun untuk meminimalisir kerugian, baiknya petani padi sawah
di Kecamatan Blang Bintang melakukan manajemen keuangan dengan baik sehingga
terhindar dari risiko keuangan yang dapat merugikan segala bidang aspek hasil panen
yang optimal.
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Tabel 8. Risiko Yang bersumber dari keuangan
No Risiko yang bersumber dari keuangan Skor Jumlah
1 Modal Yang sedikit menyulitkan petani dalam 2 21
usahatani padi
Sumber : data primer (diolah), 2018.

Risiko yang berpengaruh menurut petani dikecamatan Blang Bintang adalah
sulitnya modal dalam berusahatani dengan jumlah 21,dikarenakan sebagian besar
petani tidak memiliki pekerjaan sampingan selain dari bertani dan petani tidak mau
untuk meminjam ke bank ataupun koperasi. Seharusnya petani memiliki pekerjaan
sampingan sebagai penunjang modal dalam berusahatani padinya sehingga bisa
membantu dalam memenuhi modal dalam usahataninya.

Risiko Institusi

Risiko institusi berasal dari instansi pemerintah terkait, dimana instansi
pemerintah yang menyediakan sarana produksi yang harus memadai demi tercapainya
pelaksanaan yang tepat dan efektif, pemerintah dan petani padi sawah harus
bekerjasama dalam rangka meminimalisir risiko yang ditimbulkan oleh instusi terkait.

Tabel 9. Risiko Yang bersumber dari institusi

No Risiko yang bersumber dari institusi Skor Jumlah
1 Pengairan sistem irigasi untuk usahatani padi merupakan 2 27
hambatan bagi petani
Sumber : data primer (diolah), 2018.

Petani menganggap kebijakan pemerintah yang kurang memihak kepada petani
dan lambannya pembangunan/fasilitasi pertanian yang dilakukan oleh pemerintah
seperti irigasi, dengan jumlah petani yang memilih risiko ini sebesar 27 petani. Petani
menganggap hal itu sangat penting sebagai penunjang dalam usahataninya semakin
baik/bagus kebijakannya terhadap petani dan pembangunan yang merata serta cepat
dapat meningkatkan taraf hidup seorang petani. Diharapkan pemerintah harus mampu
mengatasi permasalahan pengairan dalam pertanian untuk dapat meningkatkan
produksi petani dan penyuluh juga harus mampu mensosialisasikan cara penanganan
dalam mengatasi masalah pertanian dan menindaklanjuti masalah_masalah yang
dihadapi petani dilapangan.

Persepsi Petani

Persepsi petani padi terhadap risiko adalah persepsi petani tentang suatu hal yang
menjadi risiko atau kendala petani dalam berusahatani padi. persepsi merupakan suatu
proses seseorang/individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan
dalam usahanya memberikan suatu makna tertentu kepada lingkungan. Interpretasi
seseorang/individu tentang kesan sensorinya mengenai lingkungan atau suatu benda
akan sangat berpengaruh pada prilakunya dalam menentukan apa yang di
pandangnya/dilihat.Persepesi merupakan suatu acuan yang dapat dijadikan tentang
anggapan yang dapat dikembangkan untuk menjadi sebuah jawaban sehingga dapat
diambil kesimpulan dari jawaban tersebut. Berdasarkan hasil uji kuesioner yang telah
didapatkan Persepsi petani padi sawah di kecamatan Blang Bintang dapat dilihat
berdasarkan tabel berikut :
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Tabel 10. Persepsi Responden Petani Padi Sawah di Kecamatan Blang Bintang

No Indikator Persepsi Petani Rata2 Jlh Persentase
Skor Org (%)

1 Perubahan iklim sangat mengganggu usahatani padi 1 30 88.2
sawah

2 Pengairan untuk usahatani padi sawah merupakan 2 27 794
salah satu hambatan petani

3 Harga padi yang fluktuatif mempengaruhi petani 2 28 82.4
dalam berusahatani

4 Harga input yang mahal mempengaruhi petani dalam 2 20 58.8
berusahatani

5 Modal yang sedikit menyulitkan petani dalam 2 21 61.8
usahataninya

6 Kerusakan alat produksi menjadi beban petani 3 14 41.2

7 Kondisi lahan yang tidak rata menjadi permasalahan 3 21 61.8
petani dalam berusahatani padi sawah

8 Organisme pengganggu tanaman (OPT) 2 22 64.7
mempengaruhi hasil produksi padi petani

9 Pengolahan yang sulit menjadi masalah bagi petani 2 30 88.2

10  Kekurangan tenaga kerja menjadi hambatan dalam 1 17 50.0
usahataninya
Rata-rata 2 23 67,6 %

Sumber : data primer (diolah), 2019.

Berdasarkan analisa pada tabel diatas dapat lihat bahwa persepsi petani terhadap
risiko usahatani padi sawah menjawab dengan mengacu pada jawaban netral. Acuan
ini dapat dilihat pada jawaban responden yang menjawab dengan rata-rata skor 2 pada
kuisioner yang diajukan oleh peneliti dilapangan. Untuk melihat persepsi petani, maka
kita harus melihat batas interval kelasnya, dan tabel batas interval kelas sebagai berikut

Kategori Persepsi Petani Berdasarkan Nilai
Tabel 11. Rumus Kelas Interval

No Kelas Interval Persepsi Jumlah Petani Persentase
Petani
1 24 - 30 Buruk 1 3%
2 17 -23 Netral 33 97 %
3 10-16 Baik 0 0%
34 100 %

Sumber : Analisis Data Primer, 2019.

Tabel diatas menunjukkan persepsi petani setiap indikator, Indikator petani ada 3
yaitu baik, buruk, dan netral. Indikator netral merupakan indikator yang banyak dipilih
oleh petani yaitu sebesar 97% (33 orang). Hal ini dikarenakan pada saat melakukan
penelitian kondisi lahan petani tidak terjadi permasalahan yang serius, semua masalah
dapat diatasi dan tidak terlalu menjadi masalah yang berarti bagi petani. Salah satu
contohnya adalah kebutuhan air terhadap lahan sawah petani tercukupi dan tidak ada
serangan dari hama yang berat bagi petani.
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4. Kesimpulan

1.

Risiko adalah suatu keadaan yang tidak menguntungkan bagi seseorang atau
suatu kelompok, dalam penelitian ini risiko yang berhubungan erat dengan
usahatani padi, dalam meminimalisir risiko, petani harus mampu menjawab
risiko apa saja yang dapat merugikan usahatani padi. Adapun risiko petani
usahatani padi yang dihadapi oleh petani padi adalah risiko usahatani yang
bersumber dari produksi, risiko usahatani yang bersumber dari harga, risiko
usahatani yang bersumber dari manajemen sumber daya manusia, risiko
usahatani yang bersumber dari keuangan/modal, serta risiko usahatani yang
bersumber dari institusi.

Persepsi masyarakat yang berusahatani padi pada daerah kecamatan Blang
Bintang merupakan serangkaian analisa terhadap risiko yang dihadapi oleh
petani, analisa tersebut dituang dalam bentuk uraian deskriptif kualitatif
dimana hasil analisa pada penelitian ini yang dilakukan pada objek penelitian
menyebutkan bahwa persepsi petani terhadap risiko yang dialami dalam
berusahatani padi pada taraf netral dengan persentase jawaban dari 100%
responden 67,6% respoden menjawab nilai skala 2 dengan total penjumlahan
umum pemilih rata-rata jawaban umum responden pada jumlah 23.
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Abstrak

Kebijakan pemerintah daerah memainkan peran penting dalam membangun
ekonomi masyarakat, terutama wusaha kecil dan menengah khususnya kuliner
tradisional. Manfaatnya adalah mengurangi kemiskinan atau meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan membantu mencapai ketahanan pangan dengan
memanfaatkan sumber makanan lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peraturan, program atau
kegiatan yang dilakukan, dan pada saat yang sama tingkat pelaksanaan program atau
kegiatan terhadap penerapan perlindungan kuliner tradisional yang telah dicanangkan.
Hasilnya dianalisis secara deskriptif kualitatif empiris. Hasil penelitian menemukan
bahwa pemerintah daerah belum memiliki peraturan
dalam bentuk peraturan daerah, tetapi sudah memiliki peraturan kepala daerah
mengenai kemudahan izin usaha. Sementara program atau kegiatan terkait termasuk
pelatihan bimbingan dan manajemen, pengadaan kemitraan sumber modal bisnis,
peningkatan kualitas produk, bantuan sertifikasi halal produk, fasilitas bantuan
penjualan produk, dan memfasilitasi partisipasi dalam pameran regional dan nasional.
Tingkat implementasi program atau kegiatan cukup baik karena antara apa yang
direncanakan dan apa yang dilaksanakan telah sesuai kebutuhan pelaku usaha di
lapangan.

Kata kunci: pemerintah; kuliner tradisional; keamanan pangan.
Abstract

Local government policies play an important role in building the people's economy,
especially small and medium enterprises of traditional culinary area. The benefits are to alleviate
poverty or improve people's welfare, and to help achieve food security by utilizing local food
sources. This study aims to identify regqulations, programs or activities carried out, and at the
same time the level of implementation of programs or activities towards the implementation of
traditional culinary protection that has been declared. The results were analyzed descriptively
which is qualitative empirical.

The results of the study found that the regional government does not yet have
regulations in the form of local regulations, but already has a regional head regulation regarding
the ease of business permits. While related programs or activities include guidance and
management training, procurement of business capital source partnerships, product quality
improvement, product halal certification assistance, product sales assistance facilities, and
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facilitating participation in regional and national exhibitions. The level of implementation of the
program or activity is good because between what was planned and what was implemented was
in accordance with the needs of business actors in the field.

Keywords: government; traditional culinary; food security.

1. Pendahuluan

Peranan pemerintah baik pusat maupun daerah dalam pembangunan sangat
penting. Terutama terkait usaha kecil dan menengah perlu ada peran pemerintah
setempat. Apalagi dunia yang semakin terbuka terdapat persaingan di antara berbagai
negara yang semakin ketat. Menurut Panjaitan, Nasution, dan Siregar (2013). peran
pemerintah sangat dibutuhkan dalam pergerakan perekonomian di Indonesia untuk
lebih melindungi produk-produk yang ada agar tidak kalah saing dengan produk-
produk luar negeri.

Produk terkait yang perlu mendapat perhatian pemerintah adalah kuliner
tradisional yang kebanyakan diusahakan oleh rakyat. Sebab itu, di berbagai daerah di
Indonesia, usaha kuliner tradisional umumnya masih berskala usaha kecil dan
menengah (UKM). Melalui berbagai kebijakan dan perlindungan yang dimiliki
pemerintah akan membantu pengembangan UKM masyarakat hingga mampu bersaing
pada masa yang akan datang.

Kuliner tradisional di Buton dan kepulauan sekitarnya cukup banyak seperti
baruasa, kapusu, lapa-lapa, kasoami, burangasa, dan tuli-tuli. Ini merupakan kuliner
ciri khas di daerah Sulawesi Tenggara khususnya di Pulau Buton dan sekitarnya yang
telah bertahan sejak lama.

Sebagaimana umumnya skala usaha kuliner tradisional di daerah lain, usaha
kuliner di Kota Baubau, yang merupakan bagian dari Pulau Buton, masih banyak
dalam skala UMK. Keterbatasan modal, sumberdaya manusia, dan teknologi, menjadi
pangkal masalah pengelolaan usaha kuliner tradisional rakyat yang hingga kini belum
memperlihatkan perkembangan signifikan.

Karena itu, usaha kuliner tradisional rentan dengan risiko usaha hingga berupa
kegagalan. Bahkan bisa mungkin bila tak mampu berkembang, bahkan merugi, akan
mendorong pelaku usaha beralih ke usaha atau pekerjaan lain yang lebih menjanjikan
keuntungan. Sebagaimana telah disebutkan oleh Burns (2009), bahwa usaha kecil
kadang berkembang, kadang surut, tapi umumnya stagnan. Menurut Purwanto (2017),
kurang berpihaknya pemerintah terhadap UKM menyebabkan keberadaan UKM di
Indonesia termarjinalisasikan, sebagai akibatnya, para pelaku UKM beserta pekerjanya
tidak mampu berkembang untuk mengalami mobilitas vertikal.

Di Kota Baubau, usaha kuliner tradisional dimiliki kebanyakan rakyat kecil,
karena kuliner tersebut merupakan makanan khas yang telah ada secara turun
temurun. Atas dasar ini, banyak di antara anggota masyarakat menjadikannya sebagai
salah satu produk yang diusahakan agar memiliki nilai jual dan mendatangkan
keuntungan secara ekonomis, dengan harapan mereka bisa hidup dengan layak dan
bisa membiayai berbagai kebutuhan serta hidup sejahtera. Harapan tersebut belum
terwujud karena menurut Hamidah (2015) sampai saat ini keberpihakan tersebut secara
umum masih belum mampu menunjukan hasil yang sesuai dengan harapan.

Mempertimbangkan hal tersebut, kebijakan pemerintah dimaksud perlu
dirumuskan dan diwujudkan. Bentuknya seperti peraturan daerah (perda), keputusan
kepada daerah, serta program dan kegiatan yang terukur, yang direncanakan dengan
baik dan matang.
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Hal yang menarik ialah data yang menunjukkan bahwa UMK (atau disebut
UMKM yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan usaha rakyat yang
mampu bertahan di kala negara menghadapi masa krisis ekonomi. Ekonom CIDES
(Center for Information and Development Studies), Hadiwijono (2012) memaparkan
bahwa ada 3 (tiga) faktor yang membuat UMKM bisa bertahan di masa krisis. Pertama,
umumnya UMKM menghasilkan barang konsumsi yang dekat dengan kebutuhan
masyarakat dan memperkuat sektor riil. Kedua, pelaku usaha UMKM umumnya
memanfaatkan sumber daya lokal, baik sumber daya manusia, modal, bahan baku,
hingga peralatan. Ketiga, umumnya UMKM tidak ditopang pinjaman dana dari bank,
melainkan dari dana sendiri. Menurutnya, meski pertumbuhan UMKM belum
signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara nasional, namun UMKM
telah menjadi backbone dan buffer zone yang menyelamatkan negara dari keterpurukan
ekonomi yang lebih mendalam.

Hal menarik lain, meski UMKM ini cukup kuat menghadapi krisis ekonomi, tapi
tujuan pembangunan UMKM bukanlah hanya meningkatkan jumlah UMKM. Akan
tetapi dengan perlindungan kebijakan pemerintahan pusat hingga lokal, setidaknya
bisa membuat UMKM yang ada menjadi lebih besar. Diharapkan dengan proses
pembinaan dalam waktu tertentu terjadi peningkatan kapasitas usaha dan daya saing
dari usaha mikro menjadi usaha kecil, dari usaha kecil menjadi usaha menengah, dan
menengah hingga menjadi usaha skala besar.

Pada tahun 2016, Biro Pusat Statistis Kota Baubau (2019) mencatat 8.655 jumlah
UMK. Lalu, data akhir tahun 2017 dari Dinas Koperasi dan UKM di Kota Baubau
mencatat bahwa jumlah UKM mencapai 8.300 unit yang terdaftar. Dari jumlah tersebut,
ada yang bergerak di bidang tenun, kerajinan, dan pembuat jajanan masak, sedangkan
untuk yang secara khusus bergerak di usaha kuliner tradisional pada tahun 2019
sebanyak sekitar 300 orang.

Masalah yang dihadapi UMK kuliner tradisional khususnya di Kota Baubau
adalah sesuai karakteristik produk agribisnis yang bersifat musiman, berukuran besar,
cepat rusak, dan lain-lain. Apalagi persaingan produk kuliner yang semakin ketat
terutama membanjirnya produk luar, serta ketergantungan terhadap beras yang
semakin tinggi. Ini adalah situasi yang tentu membutuhkan perhatian dari pemerintah
setempat dan pihak berkepentingan lain.

Karena itu, upaya pelestarian kuliner tradisional yang diyakini sangat baik
adalah menjadikan kuliner agar bernilai ekonomis. Artinya, bagaimana UKM ini
menghasilkan produk yang menarik minat pasar dan menjadi produk andalan daerah.
Bagaimana pula mengenai penerapan teknologi industri di UKM kuliner tradisional.
Maka tidak bisa tidak, peran pemerintah lokal penting. Untuk itu perlu adanya
langkah-langkah yang jelas dan terukur bagaimana melestarikan sekaligus
mengembangkan kuliner tradisional tersebut menjadi kuliner unggulan daerah. Di sisi
lain, program ketahanan pangan juga akan terbantu dengan ikut sertanya pelaku usaha
kuliner meningkatkan skala usaha.

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan UKM ini ke depan, baik
oleh pengusaha itu sendiri, maupun oleh pemerintah. Fadhilah, Darma, dan Amrullah
(2018) menguatkan bahwa perlunya serangkaian tindakan agar setiap permasalahan
dapat dicarikan solusi dalam setiap pengembangan usaha. Di sinilah peran terdepan
pemerintah tentu diperlukan dalam usaha membantu khususnya pengembangan usaha
urumah tangga ini.

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
regulasi, program atau kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah daerah terkait
perlindungan kuliner tradisional, dan menganalisis tingkat pelaksanaan program atau
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kegiatan pemerintah daerah terhadap pelaksanaan perlidungan kuliner tradisional
yang telah dicanangkan.

2. Metode Penelitian

Sesuai potensi Kota Baubau yang merupakan salah satu daerah dengan karakter
daerah berupa perdagangan dan jasa, sehingga tepat dan memungkinkan untuk
dijadikan sentra pengembangan kuliner tradisional kini dan pada masa yang akan
datang. Data utama penelitian berasal dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Baubau.
Berperan sebagai instansi pemegang tanggung jawab utama dalam pengembangan
UKM di daerah, Dinas Koperasi dan UKM Kota Baubau memiliki peran strategis dan
selama ini telah menjadi tulang punggung pemerintah daerah dalam pengembangan
dan pembangunan bagi UKM di daerah.

Data yang dibutuhkan pada instansi ini adalah menyangkut berbagai regulasi
atau aturan dan implementasi aturan yang terkait secara langsung dengan
pengembangan UKM kuliner tradisional. Lalu, terkait dengan implementasi aturan atau
regulasi yang telah ada di tingkat UKM. Terkait juga ada atau tidaknya program dan
kegiatan dari regulasi yang telah ditetapkan, biaya-biaya atau dana pembinaan UKM
yang dianggarkan melalui APBD, serta adanya kontrol dan evaluasi mengenai
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah dilaksanakan serta hasilnya dijadikan
rujukan untuk implementasi program pada tahun-tahun selanjutnya.

Data primer diperoleh langsung dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Baubau.
Adapun data sekunder diperoleh dari instansi Biro Pusat Statistik Kota Baubau. Metode
pengumpulan data melalui wawancara menggunakan kuisioner, dan juga dengan
merujuk dokumen-dokumen instansi terkait, serta melihat kondisi usaha secara
langsung di lokasi unit-unit usaha.

Data dianalisis untuk mengukur bahwa pemerintah lokal telah memiliki
serangkaian program dan kegiatan dalam mengembangkan UKM kuliner tradisional
akan menggunakan analisis deskriptif dari data yang bersifat kualitatif empiris. Analisis
ini untuk menjelaskan tentang ada atau tidak, serta banyaknya program atau kegiatan
terkait dalam pengembangan UKM tradisional ini. Di sini akan terlihat jenis kegiatan
dan jumlah kegiatan yang dimiliki oleh pemerintah Kota Baubau dalam 3 - 5 tahun
terakhir serta adanya program ke depan yang kiranya bisa dilakukan untuk
memberikan perlindungan dan penguatan usaha kuliner tradisional.

Selanjutnya melalui analisis ini juga dilihat perbandingan perkembangan
rangkaian program atau kegiatan tersebut semakin meningkat dari tahun ke tahun atau
tidak. Di sini juga dilihat pertimbangan atau alasan apa yang digunakan untuk
menentukan program atau kegiatan dipilih.

Analisis deskriptif juga digunakan untuk menganalisis tingkat pelaksanaan
program dari program yang telah dicanangkan. Dari sekian program atau kegiatan
yang telah direncanakan, program dan kegiatan apa yang telah dilaksanakan dan
bagaimana pelaksanaannya masing-masing di lapangan, dan melihat juga kendala-
kendala yang dihadapi dalam penerapan program dan kegiatan yang telah
direncanakan tersebut.

Selanjutnya data hasil olahan disajikan dalam bentuk tabel untuk memperjelas
dan menggambarkan situasi agar lebih mudah dipahami. Sedikit uraian ditambahkan
sehingga apa yang menjadi tujuan penelitian ini bisa tercapai sekaligus menjelaskan
model pendekatan pembangunan kuliner tradisional yang ada selama ini menjadi
model yang direkomendasikan untuk dilaksanakan pada masa yang akan datang.

30



3. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Baubau merupakan salah satu kota di Provinsi Sulawesi Tenggara yang
terletak di Pulau Buton bagian Selatan. Secara Geografis Kota Baubau berada di bagian
Selatan Garis Khatulistiwa di antara 502 - 5033 Lintang Selatan dan antara 122033 -
122047 Bujur Timur dengan luas wilayah 22.100 km?2.

Batas-batas wilayah Kota Baubau adalah di sebelah Utara berbatasan dengan
Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton, dan sebelah Timur dengan Kecamatan
Pasarwajo Kabupaten Buton. Sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Batauga Kabupaten Buton Selatan, dan sebelah Barat berbatasan dengan Selat Buton
(BPS Kota Baubau, 2019).

Gambaran UKM di Kota Baubau

UKM di Kota Baubau tumbuh ibarat jamur di musim hujan jika ada kegiatan
tertentu seperti promosi di daerah, ulang tahun daerah, dan acara rutin adat. Namun,
ada yang seringkali setelah itu hilang dari aktivitas usaha karena pasar atau kebutuhan
masyarakat yang bersifat kondisional tersebut.

Pengusaha kecil dan menengah kuliner tradisional di Kota Baubau menjajakan
produk kuliner dalam bentuk lapak-lapak usaha dan menyebar di lokasi-lokasi yang
ramai kunjungan, baik siang hari atau malam hari. Adapun lokasinya sesuai data
sementara Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Baubau 2019 terdiri dari:

1. Pantai Kamali sekitar 120 pengusaha

2. Pantai Bukit Kolema sekitar 30 pengusaha

3. Pantai Kotamara sekitar 20 pengusaha

4. Menyebar di berbagai sudut kota sekitar 100-an pengusaha rakyat

Namun demikian, karena pertimbangan efisiensi usaha, kondisi usaha yang
dijajakan tidak berfokus pada usaha kuliner tradisional itu sendiri. Ketika menjual
produknya, pengusaha rakyat ini juga secara bersamaan menjual produk-produk
makanan lain seperti kue-kue pabrikan, makanan ringan seperti pisang goreng, ubi
goreng, dan berbagai jenis minuman, serta sebagian juga ikut menjual sembako.

Jenis produk kuliner tradisional yang dijajakan pengusaha kuliner cukup
beragam. Di antara jenis yang dikenal luas hingga saat ini adalah baruasa, kue bolu,
kripik pisang, abon ikan tuna, kasoami, kapusu, sambal kaholeo, lapa-lapa, dan lain-
lain.

Sekarang ini, pemberdayaan UKM kuliner tradisional di Kota Baubau belum
dilakukan secara spesifik. Oleh karena itu, berbagai upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan usaha kuliner tradisional khususnya belum sepenuhnya dikontrol
dan dilakukan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan belum adanya peraturan
perundangan di daerah yang mengatur kuliner secara khusus. Bahkan regulasi
terhadap UKM secara umum pun masih sangat terbatas.

Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh gambaran pemerintah setempat
dalam memberikan perlindungan kebijakan kepada UKM kuliner tradisional. Informasi
yang didapatkan adalah belum adanya perlindungan secara khusus kepada kuliner
tradisional, karena masih fokus dalam lingkup pada pengembangan UKM secara
umum. Padahal peran serta pihak pemerintah setempat dilakukan agar terdapat
keseimbangan dalam ekonomi seperti keadilan dan pemerataan pembangunan dan
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hasil-hasilnya. Safrina dan Susiana (2013) menyebut bahwa pemusatan kegiatan
ekonomi pada salah satu pihak bertentangan dengan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
1945 tentang asas kebersamaan dan kekeluargaan dalam pelaksanaan kegiatan
ekonomi, sehingga bisa memberikan kepastian hukum dan kepastian berusaha bagi
pelaku usaha.

Aturan tersebut memang sangat diperlukan terutama oleh usaha kecil dan
menengah karena untuk menjadikan usaha milik rakyat yang umumnya sangat terbatas
agar bisa bersaing. Aturan juga menjamin peran serta pemerintah dan pihak terkait
dalam mewujudkan perlindungan usaha rakyat. Secara nasional, salah satu upaya
pemerintah melindungi usaha masyarakat kecil adalah dengan mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat. Tujuan yang ingin dicapai adalah mewujudkan iklim usaha yang
sehat untuk mencapai efisiensi dan tanggung jawab pelaku usaha dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Secara lokal, peran perlindungan pemerintah kepada UKM juga tak kalah
penting. Selain karena jangkauan aturan nasional yang perlu tambahan kebijakan di
daerah, juga perlu adanya kebijakan yang jelas di tingkat daerah, sehingga memperkuat
dan memberikan arah yang jelas dalam pembangunan terutama kuliner tradisional ini.
Hal ini juga sebagai wujud kesiapan dan kemampuan pemerintah daerah dalam
memberikan perlindungan sekaligus mengembangkan ekonomi masyarakat sesuai
dengan potensi daerah dan ekonomi rakyat yang telah ada.

Tabel 1
Kondisi Perlindungan Kebijakan Pemerintah Daerah Terhadap UKM Kuliner
Tradisional di Kota Baubau, 2019

No. Item Perlindungan Kategori Alasan Situasi

1. Memiliki peraturan daerah (perda) Belum ada Ada aturan di atasnya yang bisa
tentang UKM digunakan

2. Memiliki peraturan pelaksanaan Belum ada Belum ada perda
dari perda

3. Memiliki rancangan atau rencana Ada Sesuai kebutuhan lapangan
program atau kegiatan

4. Memiliki anggaran untuk Ada Sesuai kebutuhan lapangan
membiayai berbagai program

5. Mengimplementasikan program Ada Sesuai kebutuhan lapangan
dan kegiatan yang telah ditetapkan

6. Mengevaluasi dan terus menerus Ada Sesuai rencana dan kebutuhan
meningkatkan efektivitas program lapangan

dan kegiatan pemberdayaan UKM

Meski demikian, terdapat gambaran yang dapat digunakan untuk menilai
seberapa besar perlindungan kebijakan pemerintah daerah ini terhadap UKM kuliner
tradisional yang ada. Tabel 1 menggambarkan kondisi dimaksud hingga saat ini dan
bisa menjadi acuan pengembangan kebijakan pemerintah selanjutnya pada masa yang
akan datang.

Di Kota Baubau hingga saat ini belum ada peraturan daerah yang terkait secara
khusus mengatur UKM. Padahal sesuai kewenangan pemerintah yang otonom,
pemerintah setempat dapat membuat ketentuan-ketentuan yang dibutuhkan dalam
pengembangan atau pembangunan daerah. Ini juga berarti, pemerintah setempat
peduli kepada kegiatan masyarakatnya.
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa, regulasi yang dimiliki oleh pemerintah daerah
dalam memberikan perlindungan kepada usaha kecil dan menengah di daerah Kota
Baubau belum dapat dikatakan kuat. Hal ini menunjukkan perlunya keberpihakan dan
perbaikan-perbaikan yang tepat pada waktu selanjutnya. Berkenaan dengan hal
tersebut, maka perlu dirinci dalam penjelasan lebih lanjut.

A. Adanya Peraturan Daerah

Melalui Peraturan Daerah (Perda), berarti pemerintah daerah mengelola
daerahnya secara power full. Bisa juga bermakna bahwa pemerintah setempat benar-
benar memberikan perhatian yang besar atas pelaksanaan perda dengan segala
konsekuensinya. Di antara konsekuensi adanya Perda adalah memberikan anggaran
yang cukup dalam implementasinya.

Adanya perda tentu akan memberikan proteksi yang lebih kuat kepada UKM,
karena keberadaan perda menunjukkan adanya perlindungan dari sisi hukum.
Panjaitan, Nasution, dan Siregar (2013) menyebutkan bahwa adanya pengaturan
khusus mengenai UKM ini membantu para pengusaha yang menjalankan usahanya
dalam bidang itu untuk menaati peraturan perundang-undangan yang secara khusus
mengatur hal itu, tanpa harus melibatkan pengaturan hukum yang sangat umum.
Selain itu, adanya pengaturan secara hukum bisa melindungi UKM dari persaingan
yang bebas, dan memproteksi UKM dari upaya-upaya lain yang akan mengganggu
keberlanjutan UKM.

Salah satu bentuk perlindungan yang tepat oleh pemerintah daerah kepada
usaha mikro, kecil, dan menengah adalah pemberdayaan. Pada Undang-Undang RI
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Pasal 5 huruf b dan
¢ menyebutkan bahwa tujuan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah adalah
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri, serta meningkatkan peran Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja,
pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari
kemiskinan.

Guritno (2000) mengutip Musgrave, di antara peranan pemerintah adalah
menyediakan pemenuhan untuk kebutuhan publik dan fungsi distribusi, yaitu
pertimbangan tentang kekayaan dan distribusi pendapatan, kesempatan memperoleh
pendidikan, mobilitas sosial, struktur pasar. Selain itu, peranan pemerintah dalam
perekonomian antara lain menetapkan kerangka hukum yang melandasi suatu
perekonomian, mengatur alat subsidi dan pajak, memproduksi komoditas tertentu dan
menyediakan berbagai fasilitas seperti kredit, penjaminan simpanan, dan asuransi dan
lain-lain. Terutama dalam bidang perekonomian terkait pembinaan usaha masyarakat,
maka peran pemerintah, khususnya di Kota Baubau dianggap kebutuhan mendesak
hingga sekarang ini.

Berperan sebagai pimpinan daerah, kepala daerah yang otonom, dalam hal ini
Walikota Baubau memiliki tugas dan fungsi yang sama dengan kepala daerah lain di
Indonesia pada umumnya. Maka perlu ada kerjasama yang baik antara pemerintah
daerah dan lembaga-lembaga daerah seperti DPRD dalam melahirkan aturan
perundangan yang memadai bagi UKM khususnya di tingkat daerah. Kansil dan Kansil
(2008) menyebutkan bahwa kepala daerah yang terpilih bersama-sama dengan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) harus bisa bekerja sama dalam hal membuat
peraturan daerah, serta pembuatan dan penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD). Di mana apa yang telah disepakati tersebut selanjutnya
diimplementasikan dengan aturan turunan bila dibutuhkan dan dijalankan melalui
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program dan kegiatan yang secara langsung bersentuhan dengan UMK tradisional
daerah ini.

Berdasarkan peranan pemerintah tersebut, pemberdayaan usaha masyarakat
yang masih tergolong UKM tidak cukup dengan program atau kegiatan jangka pendek.
Pembinaan dan supervisi program dan kegiatan perlu selalu dilaksanakan untuk
mendorong agar terdapat peningkatan skala usaha dari waktu ke waktu. Selain itu juga
agar diversifikasi produk UKM dan turunannya semakin dikembangkan melalui
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.

Terdapat alasan kenapa hingga saat ini pemerintah daerah setempat belum
memiliki perda. Alasan tersebut adalah adanya peraturan dari pemerintah pusat yang
dipandang cukup sehingga tak perlu diturunkan aturan pelaksanaan khusus di daerah.
Selain itu juga, ada prioritas pembangunan lain yang dianggap lebih penting oleh
kepala daerah.

B. Adanya Peraturan Pelaksanaan dari Perda.

Idealnya, pengaturan pelaksanaan perda adalah turunan adanya perda, karena
setiap perda di sisi tertentu tidak dapat mengatur semua persoalan teknis di lapangan.
Melalui adanya peraturan pelaksanaan, maka akan memberikan kejelasan gambaran
dan segala langkah dan konsekuensi dari setiap kebijakan.

Namun, terdapat hal yang menarik. Pemerintah Kota Baubau sendiri, meskipun
belum memiliki perda terkait, namun sudah memiliki peraturan yang mengatur UKM
dari sisi kemudahan penerbitan izin usaha. Peraturan tersebut berupa Peraturan
Walikota Nomor 33 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Kewenangan Penerbitan IUMK
kepada Camat, dan Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pemberian Izin UMK kepada Camat. Kondisi ini tentu memperlihatkan bahwa fokus
pemerintah setempat dalam membangun UKM adalah memberikan kemudahan izin
berusaha bagi masyarakat untuk merintis usaha dalam skala UKM. Ini bermakna pula
bahwa peluang bertambahnya UKM dari sisi jumlah UKM sangat terbuka sehingga
memungkinkan tumbuhnya UKM-UKM baru di tengah-tengah masyarakat.

Keberadaan perlindungan pemerintah melalui kebijakan yang secara langsung
bersentuhan dengan UKM tradisional paling tidak menunjukkan adanya kesiapan dan
kelengkapan yang memadai dan memungkinkan dengan perlindungan tersebut UKM
bisa terus berkembang. Karena itu, penekanan pentingnya peran pemerintah bersama-
sama masyarakat lain, dan lebih khusus pelaku UKM itu sendiri merupakan perihal
yang penting dan mendesak. Menurut Siagian (2012) bahwa peranan penting
pemerintah dalam pembangunan UKM terlibat dalam lima wujud utama. Kelima hal
tersebut yaitu pertama, selaku stabilisator, peran pemerintah sebagai stabilitator sangat
penting dan harus dimainkan secara efektif. Kedua, selaku inovator, pemerintah
sebagai keseluruhan harus menjadi sumber dari hal-hal baru. Ketiga selaku
modernisator, pemerintah bertugas untuk menggiring masayarakat ke arah kehidupan
yang modern. Keempat, selaku pelopor, pemerintah harus menjadi panutan (role model)
bagi seluruh masyarakat. Kelima, selaku pelaksana sendiri, pemerintah masih dituntut
untuk berperan sebagai pelaksana sendiri berbagai kegiatan.

C. Memiliki Program atau Kegiatan

Urutan pelaksanaan suatu kebijakan yang terencana dengan baik adalah adanya
program yang diaplikasikan dalam bentuk kegiatan. Dengan adanya ini, maka
perlindungan kebijakan yang dilakukan dan dimiliki oleh pemerintah daerah
berhubungan langsung dan dirasakan manfaatnya oleh pelaku UKM. Tabel 2
memperlihatkan beberapa kegiatan langsung terkait hal tersebut, namun rangkaian
kegiatan ini sebagian besar di antaranya tidak terfokus pada UKM kuliner tradisional.
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Berdasarkan Tabel 2 ini, kegiatan pembinaan dan bantuan usaha yang dilakukan
oleh pemerintah terkait, melalui Dinas Koperasi dan UKM dari tahun ke tahun pada 3
tahun terakhir selalu ada. Program atau kegiatan yang ada memang terlihat tidak
berfokus pada UKM kuliner tradisional, namun beberapa di antaranya dilibatkan atau
diberi bantuan. Hal ini tentu saja dapat dimaklumi mengingat bidang kerja perangkat
daerah yang ada tidak berfokus pada UKM kuliner tradisional, karena bidang
kewenangan atau kerja dinas tersebut adalah menangani koperasi dan UKM secara
keseluruhan.

Berdasarkan pada Tabel 2 juga dapat diperoleh informasi bahwa bentuk-bentuk
program atau kegiatan yang dilakukan oleh institusi terkait adalah pembinaan dan
pelatihan manajemen UKM, pengadaan kemitraan sumber modal usaha, peningkatan
kualitas produk, pendampingan sertifikasi halal produk, bantuan sarana penjualan
produk, dan menfasilitasi keikutsertaan pada pameran. Semua kegiatan ini hingga saat
ini dipandang sebagai program yang tepat untuk melakukan pembinaan dan
pengembangan semua UKM yang ada di Kota Baubau.

Tabel 2
Rangkaian Kegiatan Kebijakan Pemerintah Daerah Terhadap UKM di Kota Baubau,
2019

No. Program/Kegiatan Tahun Pelaksanaan  Ket.

1 Pembinaan dan Pendampingan UKM:
- Sosialisasi dan Pelatihan Kemitraan 2016
Investasi antara Bank dan UKM
- Pelatihan  Pengelolaan Usaha dan
Pemasaran Produk 2018
Pelatihan Kewirausahaan 2017
Pendampingan Sertifikasi Halal 10 UKM 2017
Kuliner Tradisional
4 Fasilitasi bantuan etalase 55 unit UKM 2017
kuliner
5 Fasilitasi lapak UKM sebanyak 16 lapak di 2017
Kelurahan Batulo
Fasilitasi ikut pameran regional dan nasional =~ 2016-2018
Pemberian dana hibah wirausaha pemula 2019

8 Kegiatan peningkatan standarisasi mutu 2018 & 2019
produk UKM

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Baubau, 2019

D. Memiliki Anggaran Program atau Kegiatan

Anggaran terkait UKM kuliner tradisional yang memadai merupakan bukti kuat
akan adanya kebijakan yang baik pemerintah daerah yang berpihak kepada UKM. Data
yang ada menunjukkan bahwa setiap kegiatan, termasuk yang dirinci pada Tabel 2,
telah dibiayai oleh pemerintah daerah sesuai tahun anggaran yang sedang berjalan.
Sebagian dari kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan dan besaran anggarannya
masing-masing dipaparkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rangkaian Anggaran dan Kegiatan Perlindungan Pemerintah Daerah Terhadap
UKM pada Tahun 2019

No. Nama Kegiatan Jumlah Anggaran (Rp)

1 Peningkatan Standarisasi Mutu Produk UKM  52.115.550
2 Workshop Manajemen Pengembangan Bisnis 51.890.200

UKM
3 Pembinaan dan Pendampingan UKM 32.242.250
4 Pengiriman Mengikuti Pameran 222.000.000
Total Anggaran 358.248.000

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Baubau, 2019

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi bahwa pemerintah daerah Kota
Baubau melalui dinas terkait sudah memiliki anggaran yang secara khusus digunakan
untuk pengembangan dan pembinaan UKM masyarakat. Meskipun tidak secara
spesifik menganggarkan kegiatan khusus untuk UKM kuliner tradisional, namun UKM
kuliner sudah tercakup di dalamnya.

E. Implementasi Program atau Kegiatan yang Telah Ditetapkan

Seluruh program yang telah dicanangkan melalui perencanaan pembangunan
daerah, butuh eksekusi di tahap pelaksanaan. Karena itu, bila sudah melalui tahapan
kajian yang mendalam dan dianggap sebagai kegiatan yang tepat untuk mencoba
membantu UKM agar sukses dalam bisnisnya, berarti pemerintah daerah telah
menempuh langkah yang benar.

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program atau kegiatan yang telah
dicanangkan pemerintah daerah, terutama oleh Dinas Koperasi dan UKM sudah
berjalan baik. Namun program atau kegiatan tersebut perlu lagi ditingkatkan pada
masa-masa yang akan datang.

Sisi yang menarik adalah penentuan program yang dicanangkan dan nanti akan
dilaksanakan tidak dibarengi dengan adanya peraturan daerah sebagai payung hukum
tertinggi yang berlaku di daerah dan ditetapkan oleh pemerintah daerah bersama
DPRD. Hal ini untuk menjamin bahwa pembangunan UKM menjadi bagian basis atau
prioritas daerah. Sucipto (2015) menerangkan Peraturan Daerah (Perda) adalah
peraturan pelaksanaan undang-undang di daerah dan termasuk kategori peraturan
perundang-undangan untuk membantu pemerintah daerah mempraktekkan peraturan
secara lebih mendetail dan sesuai dengan kondisi lokal.

F. Evaluasi Efektivitas Pelaksanaan Program

Evaluasi dilakukan oleh instansi terkait di Kota Baubau sudah berjalan dengan
baik, baik pada saat kegiatan sedang berjalan, saat kegiatan telah berakhir, dan saat
akan melakukan kegiatan yang sama kembali pada periode anggaran selanjutnya. Perlu
diakui, pelaksanaan evaluasi program seringkali berhadapan dengan keterbatasan
sumberdaya sumberdaya manusia, maupun keterbatasan anggaran. Wujud evaluasi
yang dilakukan berupa rapat bulanan, semesteran, hingga tahunan, baik menyangkut
pelaksanaan program sekaligus anggarannya. Meski demikian, hingga saat ini pemkot
belum sampai pada kesimpulan pentingnya membuat peraturan daerah (perda) sebagai
payung hukum yang kuat untuk digunakan membangun ekonomi rakyat, khususnya
terkait UKM kuliner tradisional.

Hasil kajian yang dilakukan oleh Mustika dan Apriliani (2013) di Bali
menunjukkan faktor-faktor UKM bisa bertahan seperti kemudahan memperoleh modal,
ketersediaan bahan baku, proses pengolahan bahan baku, proses pemasaran, dan
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pengaruh keberadaan pesaing. Namun, peran pemerintah yang minim hanyalah
membuat UKM berjalan di tempat, atau lambat maju, maka perlu peranan tersebut
diperkuat dengan peraturan perundangan sehingga UKM yang ada bisa terus
berkembang dan bersaing secara global.

Selain itu, diperlukan strategi yang sesuai antara kebijakan pemerintah dengan
program pengembangan usaha dari UKM sendiri. Kesesuaian ini akan menolong
pengembangan UKM kuliner tradisional ke arah yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Safitri, Salman, Rahmadanih (2018) yang menyebutkan perlunya strategi
yang tepat dalam menghadapi tingginya persaingan usaha di tengah masyarakat.

Intisari dari hasil penelitian ini adalah perlu adanya pola yang jelas, terukur, dan
kuat dari kebijakan pemerintah daerah terhadap perlindungan UKM khususnya UKM
kuliner tradisional. Dengan ini, tujuan atau cita-cita menjadikan UKM berkiprah lebih
maju melalui upaya dari pemerintah daerah selain dari kemandirian UKM
menyelesaikan tantangan usaha adalah hal yang urgen. Hal ini sesuai juga dengan
penelitian Kristiyanti (2012) bahwa salah satu bentuk perlindungan pemerintah adalah
adanya peraturan sebagai perlindungan hukum.

Secara garis besar, pola perlindungan kebijakan pemerintah daerah terhadap
UKM khususnya UKM kuliner tradisional ditampilkan pada Tabel 4. Pola tersebut
dapat dipertimbangkan oleh pemerintah daerah dengan maksud agar peran yang
dimiliki akan memberikan kontribusi yang memadai bagi para pelaku usaha agar bisa
mencapai kemajuan usaha yang lebih signifikan, sekaligus harapan menekan angka
kemiskinan daerah dapat dioptimalkan. Lalu, terkait dengan ketahanan pangan, maka
pelestarian makanan rakyat atau kuliner tradisional bisa menekan ketergantungan
konsumsi masyarakat kepada beras yang semakin tahun semakin besar.

Tabel 4

Ringkasan Pola Perlindungan Kebijakan Pemerintah Daerah yang Diusulkan Terhadap
UKM Kuliner Tradisional, 2019

No. Item Perlindungan Usulan Alasan
Kategori
1. Memiliki  peraturan daerah Perluada Adanya Perda memungkinkan
(perda) tentang UKM perlindungan lebih kuat, karena diikuti
oleh adanya konsekuensi anggaran
2. Memiliki peraturan Perlu Ada Aturan teknis akan memudahkan
pelaksanaan dari perda pelaksanaan di lapangan
3. Memiliki ~ rancangan  atau Harus Ada  Agar masyarakat khususnya UKM
rencana program atau kegiatan mendapatkan manfaat dari kehadiran
pemerintah daerah
4. Memiliki  anggaran untuk Harus Ada  Anggaran yang memadai
membiayai berbagai program memungkinkan semua program atau
kegiatan dapat dilaksanakan
5. Mengimplementasikan Harus Ada  Perencanaan yang baik adalah apa yang
program dan kegiatan yang bisa dan dapat dilaksanakan dengan
telah ditetapkan manfaat yang lebih baik
6. Mengevaluasi dan terus Harus Ada  Evaluasi memungkinkan untuk
menerus meningkatkan mengadakan perbaikan sehingga ke
efektivitas program dan depan pelaksanaan program atau
kegiatan pemberdayaan UKM kegiatan menjadi lebih efektis dan
efisien
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4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian adalah:

1. Pemerintah daerah belum memiliki regulasi dalam bentuk peraturan daerah (perda),
tapi sudah memiliki peraturan kepala daerah yang mengatur kemudahan izin usaha
bagi UKM. Sedang program atau kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
antara lain pembinaan dan pelatihan manajemen UKM, pengadaan kemitraan
sumber modal usaha, peningkatan kualitas produk, pendampingan sertifikasi halal
produk, bantuan sarana penjualan produk, dan menfasilitasi keikutsertaan pada
pameran.

2. Tingkat pelaksanaan program atau kegiatan pemerintah daerah terhadap
pelaksanaan perlindungan kuliner tradisional yang telah dicanangkan sudah
berjalan dengan baik karena antara yang direncanakan dan yang dilaksanakan sudah
sesuai dengan kebutuhan pelaku UKM di Kota Baubau sesuai identifikasi yang
dilakukan melalui instansi terkait.

Daftar Pustaka

Andi Fadhilah, Rahim Darma, A. Amrullah, 2018. Strategi Pengembangan Usaha
Rumah Tangga. Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian. Vol. 14, No. 3, Oktober 2018: 233-
248.

Kota Baubau dalam Angka, 2019. Baubau: Biro Pusat Statistik.

Burns, P., 2009. Entrepreneurship and Small Business. Chippenham, Wiltshire, Great
Britain: Antony Rowe Ltd

Guritno, M., 2000. Ekonomi Publik. Yogyakarta: BPFE.

Hadiwijoyo, R. 2012. Tiga Hal yang Buat UMKM Tahan Krisis. Melalui
https:/ /ekonomi.kompas.com/read/2012/03/28/11093274/ Tiga.Hal.yang.Buat
.UMKM.Tahan.Krisis. Diakses 16 Juni 2019.

Hamidah, S. 2015. Analisis Kebijakan Linkage Program Lembaga Keuangan Syariah
dalam Rangka Pemberdayaan UKM di Indonesia. Jurnal Arena Hukum, Volume 8
Nomor 2.

Kansil, C.5.T., dan S.T. Kansil. 2008. Sistem Pemerintahan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.

Kristiyanti, M. 2012. Peran Strategis Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam
Pembangunan Nasional. Majalah Ilmiah Informatika. Volume 3 Nomor 1. 1 Januari
2012.

Mustika, M.D.S., P.D. Apriliani. 2013. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kebertahanan Pedagang Kuliner Tradisional di Kabupaten Klungkung. Jurnan
Ekonomi Kuantitatif Terapan. Vol. 6 Nomor 2, Agustus 2013.

Panjaitan, Y.R., B. Nasution, dan M. Siregar, 2013. Perlindungan Hukum Terhadap
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam Pasar Bebas ASEAN-CHINA FREE
TRADE AREA. Jurnal Hukum Ekonomi Volume I Nomor 2 (Feb-Mei 2013).

Peraturan Walikota Baubau Nomor 33 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Kewenangan
Penerbitan IUMK kepada Camat. Kota Baubau: Sekretariat Daerah.

Peraturan Walikota Baubau Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemberian Izin
UMK kepada Camat. Kota Baubau: Sekretariat Daerah.

Purwanto, E.A. 2017. Mengkaji Potensi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk
Pembuatan Kebijakan Anti Kemiskinan di Indonesia. Jurnal llmu Sosial dan Ilmu
Politik. ISSN 1410-4946. Volume 10 Nomor 3, Maret 2017.

Safitri, I., D. Salman, Rahmadanih. 2018. Strategi Pengembangan Usaha Kuliner. Jurnal
Sosial Ekonomi Pertanian. Vol. 14, No. 2, Juni 2018: 183-194.

38


https://ekonomi.kompas.com/read/2012/03/28/11093274/Tiga.Hal.yang.Buat.UMKM.Tahan.Krisis
https://ekonomi.kompas.com/read/2012/03/28/11093274/Tiga.Hal.yang.Buat.UMKM.Tahan.Krisis

Safrina dan Susiana, 2013. Perlindungan Usaha Kecil Menengah dalam Undang-Undang
Persaingan Usaha. Kanun Jurnal Ilmu Hukum No. 61 Th. XV (Desember, 2013).
Fakultas Hukum Univ. Syiah Kuala Banda Aceh.

Siagian, S. 2012. Administrasi Pembangunan Konsep, Dimensi, dan Strateginya. Jakarta:
Bumi Aksara.

Sucipto, P. 2015. Mengapa Undang-Undang Perlu Peraturan Pelaksanaan? Opini. Website
Sekretariat Kabinet RI: https://setkab.go.id/mengapa-undang-undang-perlu-
peraturan-pelaksanaan/. Diakses 18 Agustus 2019.

Undang-Undang Dasar Negara RI 1945. Jakarta: Sekretariat Negara.

Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat. Jakarta: Sekretariat Negara.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Jakarta: Sekretariat Negara.

39


https://setkab.go.id/mengapa-undang-undang-perlu-peraturan-pelaksanaan/
https://setkab.go.id/mengapa-undang-undang-perlu-peraturan-pelaksanaan/

KOMPARASI KEUNTUNGAN MITRA PENGADAAN BERAS
PERUM BULOG DALAM PEMBELIAN GABAH DAN BERAS
(STUDI KASUS PERUM BULOG DIVISI REGIONAL
KALIMANTAN SELATAN)

COMPARISON OF PROFITS FOR THE PROCUREMENT RICE OF A PERUM
BULOG IN PURCHASE OF GRAIN AND RICE
(CASE STUDY OF SOUTH KALIMANTAN REGIONAL DIVISION PERUM
BULOG)

Hasanah; Suslinawati; Inda Ilma Ifada
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari
Email : inda.ifada@gmail.com

Abstract

The purpose of this study was to find out the flow technique of rice procurement with a
partnership system at the National Logistics Agency, identify and analyze the marketing of rice
in the regional division of BULOG procurement partners in south Kalimantan. This study uses
a case study method, for partner sampling using a puposive sampling method. Analysis of the
data used by descriptive and analysis of costs, revenues, profits and margins. The results of this
study describe the partnership system that is run by the Bureau of Logistics of the South
Kalimantan regional division through partners namely the community. Cooperation with
partners is based on agreements and rules agreed by both parties.The partners sell to perum
BULOG in the form of rice by issuing an average cost of Rp 7.775/kg, receipts Rp 8.030/kg,
profits of Rp 225/kg, and margin of Rp 593/kg. Whereas the partner who purchases the grain cost
Rp 7.709/kg, receives Rp 8.030/kg, margin of profit of Rp 321/kg, and margin Rp 3.580/kg.

Keywords: Rice Procurement;Grain;Partnership; Profit.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui teknik alur pengadaan beras dengan
sistem kemitraan pada perum BULOG, mengidentifikasi dan menganalisis pemasaran
beras pada mitra pengadaan perum BULOG divisi regional Kalimantan Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, untuk penarikan sampel mitra
menggunakan metode puposive sampling. Analisis data yang digunakan dengan cara
deskriptif dan analisis biaya, penerimaan, keuntungan dan margin. Hasil dari penelitian
ini mendiskripsikan tentang sistem kemitraan yang dijalankan oleh perum BULOG
divisi regional Kalimantan Selatan melalui mitra yaitu masyarakat. Kerjasama dengan
mitra terjalin berdasarkan atas kesepakatan dan aturan yang telah disepakati kedua
belah pihak. Mitra melakukan penjualan ke perum BULOG dalam bentuk beras dengan
mengeluarkan biaya rata-rata sebesar Rp 7.775/kg, peneriman Rp 8.030/kg,
keuntungan Rp 225/kg, dan margin Rp 593/kg. Sedangkan mitra yang melakukan
pembelian gabah mengeluarkan biaya sebesar Rp 7.709/kg, penerimaan Rp 8.030/kg,
keuntungan Rp 321/kg, dan margin Rp 3.580/kg.

Kata kunci : Pengadaan beras;Gabah;kemitraan; keuntungan.
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1. Pendahuluan

Perusahaan umun badan usaha logistik atau Perum BULOG merupakan
perusahaan umum milik negara yang bergerak dibidang logistik pangan, sesuai dengan
Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2015 tentang kebijakan pengadaan gabah/beras dan
penyaluran beras oleh pemerintah. Perum BULOG lebih mengutamakan pengadaan
gabah/beras dari dalam negeri.

Beras merupakan makanan masyarakat Indonesia yang tidak dapat
disubsitusikan dengan bahan makanan lainnya, dimana kedudukan beras sebagai
kebutuhan pokok yang merupakan sektor utama dalam ketersediaan bahan pangan.
Krisis pangan dapat terjadi karena kelebihan permintan secara bersamaan tetapi suplai
beras terbatas sehingga kebutuhan pangan tidak tercukupi.

Pengadaan beras pada Perum BULOG berasal dari SATKER (Satuan Kerja) dan
mitra. SATKER adalah bagian dari Perum BULOG yang langsung turun ke lapangan
untuk mencari beras. Sedangkan Mitra adalah bagian dari masyarakat, petani ataupun
pedagang beras yang ingin memasok beras pada Perum BULOG. Pengadaan
merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan Perum BULOG karena pengadaan
menjadi tolak ukur dalam menjalankan fungsinya sebagai stabilitas harga. Peran
BULOG dalam menjaga tiga pilar ketahanan pangan melalui persediaan bahan pangan
yang cukup melalui Cadangan Beras Pemerintah (CBP), harga yang terjangkau, dan
stabilitas harga.

Divisi regional Kalimantan Selatan pada Tahun 2017 melakukan pengadaan
beras sebesar 19.228.035 ton dengan target dari pemerintah sebesar 41.600 ton. Pada
Tahun 2018 pengadaan beras mencapai 12.094.970 ton, dengan target dari pemerintah
sebesar 22.000 ton. Hal ini menandakan bahwa proses pengadaan beras pada Tahun
2018 mengalami penurunan (BULOG, 2019).

Mitra melakukan pembelian gabah dan beras dari petani berdasarkan harga
yang bisa masuk ke Perum BULOG dengan memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan perum BULOG. Selama proses pengadaan beras atau penjualan beras pada
Perum BULOG mitra mengeluarkan berbagai jenis biaya yang jumlahnya tidak sedikit.
Selain itu ada factor resiko yang harus ditanggung oleh mitra tersebut dalam
melakukan pengadaan beras dari pembelian di tingkat petani sampai masuk ke gudang
Perum Bulog. Resiko tersebut misal dari penyimpanan gabah atau beras yang akan
mempengaruhi kualitas dan harga yang akan menentukan keuntungan mitra dalam
menjalankan usaha. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini
dengan judul komparasi keuntungan pengadaan gabah dan beras dari petani sebagai
mitra pengadaan beras perum BULOG (Studi Kasus Perum BULOG Divisi Regional
Kalimantan Selatan). Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui teknik
alur pengadaan beras dengan sistem kemitraan Perum BULOG Divisi Regional
Kalimantan Selatan, Mengidentifikasi dan menghitung biaya, penerimaaan,
keuntungan, dan margin mitra pengadaan beras Perum BULOG Divisi Regional
Kalimantan Selatan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Perum BULOG Divisi Regional Kalimantan
Selatan Banjarmasin, yang dimulai pada Bulan Maret sampai Bulan Juni 2019. Metode
penelitian yang digunakan yaitu studi kasus pada Perum BULOG Divisi Regional
Kalimantan Selatan. Metode penarikan sampel wilayah untuk mitra pengadaan beras
menggunakan metode purposive sampling dengan berdasarkan kriteria jumlah wilayah
yang paling banyak memasok beras pada Perum BULOG yaitu kota Banjarmasin dan
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semua mitra pengadaan beras bulog di wilayah tersebut dijadikan sample. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis biaya, penerimaan, keuntungan
dan margin.
Biaya
Menurut Sudiyono (2002) untuk meghitung biaya pemasaran menggunakan

rumus sebagai berikut: Bp = Bp1 + Bp2 + Bp3..... dan seterusnya
Ket: Bp = Biaya Pemasaran

Bpl = Biaya Pemasaran ke-1

Bp2 = Biaya Pemasaran ke-2

Bp3 = Biaya Pemasaran ke-3

Penerimaan
Menurut Soekartawi (2006) penerimaan dapat dihitung menggunakan rumus:
TR=PxQ

Ket: TR = Total Penerimaan
P = Harga (Price)
Q =Jumlah Produksi (Kuantitas)
Keuntungan
[I=TR-TC
Ket: II = Keuntungan
TR = Total Penerimaan
TC = Total Biaya
Margin Pemasaran
Menurut Sudiyono (2002) margin pemasaran dapat menggunakan rumus:
M = Pr - Pf
Ket: M = Margin Pemasaran
Pr = Harga Beras ditingkat Konsumen
Pf =Harga Beras ditingkat Produsen

3. Hasil Dan Pembahasan

Pengadaan merupakan kegiatan yang memegang peranan sangat penting yang
dilakukan oleh Perum BULOG karena pengadaan akan menjadi tolak ukur keberhasilan
dalam menjalankan tugasnya sebagai stabilitas harga dan penyedia bahan pangan
nasional, dengan cara melakukan pengadaan beras pada saat panen maupun diluar
musim panen. Permasalahan yang dihadapi Perum BULOG dalam melakukan
pengadaan beras adalah ketersediaan atau stok beras yang belum terpenuhi secara
keseluruhan, karena di wilayah Banjarmasin sebagian besar petani menanam padi lokal
dibandingkan padi unggul yang harganya lebih mahal padi local dibandingkan padi
unggul.

Sebelum Menjadi mitra pengadaan beras ke Perum BULOG ada beberapa syarat
yang diajukan oleh pihak BULOG terhadap pemasok agar terdaftar sebagai mitra
pengadaan beras. Persyaratan untuk bergabung menjadi mita pengadaan beras pada
Perum BULOG Divisi Regional Kalimantan Selatan Pada tahun 2019 seperti Kartu
Tanda Penduduk (KTP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan Rekening Bank. Alur
Proses pengadaan beras dapat dilihat pada Gambar 1.
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Divisi/subdivisi @ Alur pangadaan beras pada perum BULOG
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Mitra Kerja

@ GUDANG D

Gambar 1. Alur Pengadaan Beras Pada Perum BULOG (Data Primer, 2019)

Menjadi mitra pengadaan beras perum BULOG tidak ada kontrak perjanjian
tentang jumlah kuantum beras yang akan dipasok pada pihak BULOG, tetapi mitra
memiliki perjanjian tentang pakta integritas dan tidak ada sanski dalam isi perjanjian
tersebut. Mitra yang sudah mendaftar menjadi pemasok beras pada Perum BULOG
tidak ada tahap seleksi dalam pemilihan mitra kerja pengadaan beras, apabila sudah
memenubhi persyaratan yang diajukan oleh pihak BULOG maka sudah terdaftar sebagai
mitra pengadaan beras. Pihak BULOG dalam melakukan pembelian beras hanya
menerima pemasok beras dengan jumlah minimal 10 ton dalam satu kali pembelian.
Alur pengadaan beras pada Perum BULOG divisi regional Kalimantan Selatan dimulai
dari kantor pusat BULOG yang menentukan dan memberikan data pengadaan beras
nasional yang akan menjadi target pengadaan beras dimasing-masing divisi/subdivisi.
Pengadaan yang dilakukan oleh Perum Bulog dalam bentuk beras.

Satuan kerja (SATKER) merupakan bagian dari Perum BULOG yang turun
langsung ke lapangan dalam membeli beras dari petani dan SATKER juga melakukan
hubungan kerja sama dengan Unit Penggilingan Gabah Beras (UPGB) untuk mengajak
bekerjasama dalam pengadaan beras pada Perum BULOG. Sedangkan mitra pengaaan
adalah bagian dari petani, masyarakat, dan pedagang beras yang ingin memasok beras
pada Perum BULOG.

Mitra pengadaan menjual beras pada Perum BULOG dengan harga yang sesuai
dengan HPP yang ditetapkan pemerintah dalam Inpres No 5. Tahun 2015 tentang
persyaratan kualitas beras yang diterima oleh Perum BULOG. Kualitas beras ditetapkan
oleh perum BULOG dapat dilhat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persyaratan kualitas beras yang ditetapkan perum BULOG (Data Primer, 2019)

No Kiriteria Kualitas beras Persentase (%)
1 Kadar air Maks 14
2 Derajat sosoh Min 95
3 Butir patah Maks 20
4 Butir menir Maks 2

Persyaratan kualitas yang masuk kedalam gudang terlebih dahulu diperiksa
kualitas beras seperti kadar air, derajat sosoh (pengupasan kulit), butir patah (beras
patah), dan butir menir (beras yang paling halus). Kadar air adalah kandungan air
didalam beras, cara pengukuran kadar air dengan alat moisture tester atau alat pengukur
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elektronik, cara menggunakannya adalah dengan memasukkan alat tersebut kedalam
tumpukan beras atau kedalam karung beras maka kadar air akan muncul pada moisture
tester, dan cara mengukur derajat sosoh tidak ada alat yang digunakan hanya
menggunakan penglihatan secara fisik. Sedangkan cara mengukur butir patah dan butir
menir menggunakan ayakan yang diambil sampel 10% dari total keseluruhan. Beras
medium dapat disimpan antara 2-3 Bulan

Pengadaan beras pada Perum BULOG memiliki prosedur atau tahapan dalam
pengadaan beras. Adapun prosedur tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Pembuatan PO |:> Pengiriman Cek Beras diterima
(Purchase Order) beras kualitas gudang

{1l

Pembayarn oleh <:| Pembuatan SPP (Surat
perum BULOG Perintah Pembayaran

Gambar 2. Prosedur Pengadaan Beras Pada Perum BULOG (Data primer, 2019)

Prosedur pengadaan beras dimulai dari tahap pembuatan purchase Order (PO)
atau order pembelian. PO berlaku selama tujuh hari. Setelah membuat PO selanjutnya
pihak mitra dapat melakukan penjualan atau pengiriman ke gudang BULOG, setelah
melakukan pengiriman pihak gudang memeriksa atau melakukan pengecekan kualitan
beras sesuai dengan Inpres No. 5 Tahun 2015(Bulog, 2018). Setelah kualitas beras
diperiksa oleh pihak gudang apabila beras sudah memenuhi persyaratan yang
ditetapkan maka beras dapat diterima dan masuk ke gudang BULOG, maka pihak
gudang membuatkan Surat GD1M tanda bahwa beras telah masuk gudang BULOG dan
pihak gudang membuatkan surat Perintah Pembayaran (SPP) dengan syarat mitra
membawa 2 lembar matrai 6000 sebagai bentuk perjanjian bahwa beras telah diterima
oleh gudang BULOG. Selanjutnya setelah menerima Surat Perintah Pembayaran maka
pihak Mitra Kerja Pengadaan (MKP) dapat mengajukan pembayaran atas beras yang
sudah diterima dan masuk ke gudang perum BULOG dengan membawa dokumen
GD1M, dan Surat Perintah pembayaran (SPP), maka pencairan pembayaran beras
dapat disediakan melalui Bank BRI. Hal ini sesuai dengan penelitian Fitriani dkk(2014)
yaitu Alur pengadaan beras yang dilakukan yaitu Kantor Pusat Perum BULOG akan
meminta Divre untuk melakukan pengadan beras kemudian Divre akan melakukan
negosiasi kontrak dengan Mitra Kerja. Selanjutnya, Mitra Kerja akan mengirim beras ke
Gudang berdasarkan kontrak yang telah disetujui. Sebelum menerima beras, petugas
survey di gudang akan mengecek kelayakan beras (survey kualitas) tersebut.

Harga Gabah dan Beras dari Petani

Harga beras dan gabah tergantung dari kualitas dan varietas gabah ataupun
beras yang akan dibeli mitra. Beras/gabah yang berasal dari petani dikumpulkan oleh
pedagang pengumpul masing-masing daerah. Kemudian dibeli oleh mitra untuk
dipasok pada Perum BULOG. Beras/gabah yang dibeli mitra dari pedagang
pengumpul ada yang dilakukan pengantaran langsung dan ada yang diambil oleh
mitra. Beras/gabah yang dilakukan pengantaran langsung dengan biaya pengantaran
sudah termasuk dalam harga pembelian beras/gabah, sedangkan beras/gabah yang
diambil oleh mitra, biaya pengangkutan ditanggung oleh mitra sendiri. Harga
pembelian gabah/beras masing-masing daerah dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Harga Pembelian Gabah/Beras Dari Petani (Data Primer, 2019)

Nama Daerah Beras Beras Gabah Gabah
Gadabung/kg  Pandak/kg Ciherang/kg  Pandak/kg

Tatah Bangkal 4.600

Tabunganen 7.567

Anjir 7.500

Sungai Tabuk 7.300

Tamban 7.200

Barabai 4.300

Gabah yang dibeli mitra berupa gabah kering Simpan sehingga perlu
melakukan penjemuran kembali agar menjadi Gabah Kering Giling (GKG). Menurut
Maulana (2012) GKG memiliki kualitas medium dengan kadar air 14% . Mitra
pengadaan beras pada Perum BULOG melakukan pembelian beras/gabah pada musim
panen karena apabila melakukan pembelian diluar musim panen harga gabah maupun
beras sangat mahal, sehingga mitra tidak melakukan pembelian diluar musin panen,
karena biaya yang dikeluarkan lebih besar, sedangkan Perum BULOG hanya
melakukan pembelian beras berdasarkan harga pembelian pemerintah (HPP) yaitu
sebesar RP 8.030/kg.

Biaya Pemasaran Beras Pada Perum BULOG

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan mitra pada saat awal
pembelian beras/gabah sampai dengan penjualan beras ke Perum BULOG. Adapun
macam-macam biaya yang dikeluarkan mitra selama proses pemasaran beras pada
Perum BULOG yaitu biaya pembelian gabah/beras, biaya bongkar muat, transportasi,
pembelian karung, pembelian tali, biaya menimbang, dan apabila mitra membeli dalam
bentuk gabah maka mitra mengeluarkan tambahan biaya seperti biaya penjemuran, dan
biaya penggilingan. Semua kegiatan yang dilakukan menggunakan tenaga kerja
upahan.

Biaya yang dikeluarkan untuk menunjang kegiatan pemasaran agar dapat
menyalurkan produk kepada konsemen beserta penerimaan, keuntungan dan margin
untuk pembelian beras dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penerimaan, Keuntungan, dan Margin Mitra yang membeli beras dari petani
dan dijual pada perum BULOG Selama Satu Bulan (Data Primer, 2019)

Uraian Nilai Nilai Rp/kg
Mitra pengadaan beras

Biaya pemasaran 563.695.250 7.775
Jumlah penjualan 72.500 kg

Harga jual mitra ke perum BULOG 8.030 Rp/kg
Harga beli mitra pada tingkat petani ~ 7.437

Penerimaan mitra 582.175.000 8.030
Keuntungan mitra 18.478.750 255
Margin 593

Keuntungan yang diperoleh mitra yang melakukan pembelian gabah yaitu
sebesar Rp 321/kg dan keuntungan mitra yang mlakukan pembelian beras sebesar Rp
255/kg. Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan mitra yang melakukan pembelian
gabah lebih besar dari pada mitra yang melakukan pembelian beras. Selain keuntungan
yang diterima lebih besar, mitra yang melakukan penggilingan sendiri memiliki
tambahan penerimaan dari hasil penjualan dedak. Rincian biaya, penerimaan,
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keuntngan dan margin pembelian gabah oleh mitra pengadaan beras bulog dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penerimaan, Keuntungan, dan Margin Mitra yang membeli gabah dari petani
dan dijual pada perum BULOG dalam bentuk beras Selama Satu Bulan (Data

Primer, 2019)
Uraian Nilai Nilai Rp/kg
Mitra pengadaan beras
Biaya pemasaran 400.876.000 7.709
Jumlah penjualan 52.000 kg

Harga jual mitra ke perum BULOG 8.030 Rp/kg
Harga beli mitra pada tingkat petani 4.450

Penerimaan mitra 417.560.000 8.030
Keuntungan mitra 16.684.000 321
Margin 3.580

Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan menurut Muhdiar
(2018) kegiatan pemasaran beras di Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone pada pedagang
besar memperoleh keuntungan sebesar Rp 477 /kg, dan keuntungan pedagang pengecer
sebesar Rp 370/kg. Hal ini menandakan bahwa keuntungan yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan menjual beras pada Perum BULOG.

4. Kesimpulan

1. Pengadaan beras pada Perum BULOG divisi regional Kalimantan Selatan dilakukan
dengan melaksanakan kerja sama dengan mitra pengadaan beras dan SATKER
sesuai dengan pedoman pengadaan beras.

2. Biaya rata-rata yang dikeluarkan mitra yang melakukan pembelian beras sebesar
Rp7.775/kg, penerimaan Rp8.030/kg, keuntungan sebesar Rp255/kg, dan
margin Rp593/kg. Sedangkan biaya rata-rata yang dikeluarkan mitra yang
melakukan pembelian gabah sebesar Rp7.709/kg, penerimaan Rp8.030/kg,
keuntungan Rp321/kg, dan margin Rp 3.580. Maka keuntungan yang diperoleh
mitra yang melakukan pembelian gabah lebih besar dari pada keuntungan yang
diperoleh mitra yang melakukan pembelian beras langsung.
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Abstract

The objectives of this research are to indentified affecting factors of Siamese
orange agribusiness development in Nagari Kamang Hilir. The research used
descriptive qualitative research method and research sample were chosen purposively.
The research finds that although there have been activities of the Siamese agribusiness
subsystem in the area, each of the subsystem is not yet fully integrated and also there
was no binding agency. The agribusiness subsystem activities that have been carried out
are the upstream subsystem, on farm subsystem, and service and support subsystems.
Meanwhile the extension activities have not been implemented properly and there are
no orange processing activities in Kamang. The results of the research showed that
factors that influence of Siamese orange agribusiness development are divided into
internal and external factors, which consist of 15 strength factors, 8 weakness factors, 9
opportunity factors and 3 threat factors. The regional government of Nagari Kamang
Hilir and Kamang Magek District are expected to be able to pay attention to the factors
that influence the agribusiness development and find the right strategy as a reference
for making policies on the development agribusiness areas as expected by the
government of West Sumatra Province.

Keywords: agribussiness, siamese orange, development, prospects

1. Pendahuluan

Peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia merupakan salah satu tujuan
dalam percepatan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Kementrian Pertanian, 2009),
selain itu peningkatan kesejahteraan juga merupakan cara untuk mengurangi
kemiskinan. Oleh karena itu pemerintah terus berupaya untuk mendorong kegiatan
ekonomi yang dapat menyediakan lapangan kerja sebagai sumber pendapatan bagi
masyarakat. Salah satu upaya tersebut dilakukan melalui pengembangan agribisnis.
Agribisnis memiliki peran yang strategis dalam pembangunan nasional karena
memiliki kontribusi nyata dalam penyediaan bahan pangan, bahan baku untuk industri
dan sumber devisa bagi negara.

Bagi Indonesia, agribisnis berkembang dan berprospek cerah karena kondisi daerah
yang menguntungkan, antara lain: (a) Lokasinya di garis khatulistiwa yang
menyebabkan adanya sinar matahari yang cukup bagi perkembangan sekrot petanian.
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Suhu tidak terlalu panas dan karena agroklimat yang relatif baik, maka kondisi lahan
juga relatif subur; (b) Lokasi Indonesia berada diluar zone angin taifun seperti yang
banyak menimpa Filipina, Taiwan dan Jepang; (c) Keadaan sarana dan prasarana
seperti daerah aliran sungai, tersedianya bendungan irigasi, jalan di pedesaan yang
relatif baik, mendukung berkembangnya agribisnis; dan (d) Adanya kemauan politik
pemerintah yang masih menempatkan sektor pertanian menjadi sektor yang
mendapatkan prioritas (Soekartawi, 2003:4).

Salah satu strategi pembangunan wilayah yang potensial mengintegrasikan
antarsektor dan antarwilayah adalah pengembangan agribisnis. Pendekatan agribisnis
merupakan paradigma baru pembangunan ekonomi (wilayah, nasional) yang berbasis
pertanian. Suatu sistem agribisnis dibagi menjadi empat subsistem, yaitu: (1) subsistem
agribisnis hulu, (2) subsistem agribisnis usahatani, (3) subsistem agribisnis hilir, dan (4)
subsistem jasa layanan pendukung agribisnis. Dengan pengertian agribisnis tersebut
maka paradigma baru pembangunan ekonomi yang berbasis pertanian adalah
membangun keempat subsistem agribisnis tersebut secara simultan dan terintegrasi
vertikal mulai dari hulu hingga ke hilir. Untuk mewujudkan pembangunan wilayah
dengan pendekatan agribisnis yang berpotensi meningkatkan pendapatan sekaligus
menghilangkan kesenjangan ekonomi, perlu dukungan keinginan politik dari
pemerintah dan masyarakat luas, baik melalui sosialisasi strategi pembangunan
wilayah melalui pengembangan agribisnis (Saragih, 2010: 205).

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari pengembangan kawasan pedesaan yang
menempatkan pertanian sebagai penggerak utama perekonomian. Pemerintah daerah
Sumatera Barat juga berupaya untuk melaksanakan pengembangan agribisnis salah
satunya melalui penetapan kawasan tanaman pangan dan hortikultura melalui Surat
Keputusan Gubernur Nomor: 521.305.2013 tentang penetapan kawasan pertanian
tanaman pangan dan hortikutura Provinsi Sumatera Barat. Adapun komoditas buah
unggulan yang menjadi perhatian pemerintah daerah untuk dikembangkan adalah
Jeruk, Manggis dan Pisang, seperti yang terlihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Wilayah pengembangan komoditas tanaman pangan dan hortikultura
Sumatera Barat.

No. Kawasan Kabupaten/Kota No. Kawasan Kabupaten/Kota
Kawasan Jeruk III Kawasan manggis
Kawasan Kabupaten Lima 10. Kawasan Bukit Kabupaten 50 Kota
Gunung Omeh  Puluh Kota 11. Barisan Kabupaten Padang
Kawasan Kabupaten Agam Kawasan Parit Pariaman
Palupuah Kabupaten Agam 12. Malintang Kabupaten Sijunjung
Kawasan Kabupaten Solok 13. Kabupaten Agam
Kamang Selatan 14. Kawasan Lubuk Kabupaten Agam
Kawasan 15. Tarok Kabupaten Agam
Pekonina 16. Kawasan Bawan Kabupaten Solok
17.  Kawasan Palembayan Selatan
Kawasan Kamang Kabupaten  Pesisir
18. Kawasan Sangir Selatan
Kawasan Pakan Kabupaten  Pesisir
19. Rabaa Selatan

Kabupaten  Pesisir
20. Kawasan Singgo Sari Selatan

Baganti Kabupaten  Pesisir
21. Kawasan Sutera Selatan
Kabupaten Agam

Kawasan Lengayang
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No. Kawasan Kabupaten/Kota No. Kawasan Kabupaten/Kota

Kawasan Pauh

Kawasan IV~ Kawasan sayur

Pisang Kabupaten 22.  Kawasan Banuhampu Kabupaten agam

Kawasan Pasaman 23. Kawasan Sungai Puar Kabupaten agam

Lubuk 24. Kawasan Alahan Kabupaten solok

Sikaping Kabupaten Tanah 25. Panjang Kabupaten solok

Kawasan Datar 26. Kawasan Danau Kabupaten solok

Sungai Tarab 27.  Kembar Kabupaten tanah

Kawasan Kabupaten Tanah 28. Kawasan Gunung datar

Salimpang Datar Talang Kabupaten tanah
Kabupaten Tanah Kawasan Salimpaung  datar

Kawasan Datar Kawasan X Koto

Batipuh Kota Pariaman

Kawasan

Sungai Rambai

Sumber : SK Gubernur No : 521.305.2013

Salah satu buah-buahan lokal yang menjadi komoditas unggulan adalah buah
Jeruk. Jeruk merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang mempunyai peranan
penting di pasaran dunia maupun dalam negeri, baik dalam bentuk segar maupun
olahannya. Karena mempunyai nilai ekonomis tinggi, maka pemerintah tidak hanya
mengarahkan pengelolaan jeruk bagi petani kecil, tetapi juga mengorientasikan
kepada pola pengembangan industri jeruk yang komprehensif (Siregar, 2019).
Tanaman jeruk adalah tanaman tahunan dan sudah sekitar 70-80% dikembangkan di
Indonesia  dan  setiap  tahunnya  mengalami  perkembangan  dalam
pembudidayaannya baik mencakup luasan lahan, jumlah produksi bahkan
permintaan pasar (Siregar, 2019).

Jeruk merupakan salah satu buah yang paling digemari di Indonesia. Berdasarkan
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 1995-2015 data konsumsi jeruk
untuk kebutuhan rumah tangga menunjukkan perkembangan yang cenderung
meningkat (Gambar 1) dengan rata-rata pertumbuhan 12,15% per tahun. Konsumsi
jeruk tahun 1995 sebesar 0,57 kg/kapita/tahun dan pada tahun 2015 konsumsinya
meningkat menjadi 3,28 kg/kapita/tahun dengan rata-rata pertumbuhan
21,68% /tahun. Konsumsi jeruk tertinggi dicapai pada tahun 2009 yaitu sebesar 4,64
kg/kapita/tahun (Lampiran 1).

50



(Kg/Kap/Thn)
5,00
4,50

4,00 A
3,50 N \

3,00
2,50

2,00

1,50

1,00\//J

0,50

0,00
Sy Gy S Gy O [ Y o T o 9 9o O N = o = =
oy oy oo O O O O O O O O O O O O [ =
Lo B o B o I I o IR o Y oo Y o Y o Y o Y o SN o Y o Y o Y o I o Y o S o N oY IR o I o |

Gambar 1. Perkembangan konsumsi jeruk di Indonesia tahun 1995-2015

Jeruk memiliki nilai ekonomi yang tinggi, rasa buah yang enak dan merupakan
bahan pelengkap utama dalam menunjang gizi masyarakat. Selain rasanya
menyegarkan, buah jeruk juga banyak mengandung vitamin C dan A, antioksidan,
kalium dan kandungan gizi lainnya. Selain bermanfaat sebagai makanan buah
segar, buah jeruk juga dapat diolah menjadi produk lain (Siregar, 2019). Di
beberapa negara telah diproduksi minyak dari kulit dan biji jeruk, gula tetes,
alkohol dan pektin dari buah jeruk yang terbuang. Minyak kulit jeruk dipakai
untuk membuat minyak wangi, sabun wangi, esens minuman dan campuran kue
(Praktinyo, dkk. 2002). Dengan demikian jeruk memiliki potensi yang sangat besar
baik sebagai konsumsi segar maupun diolah sebagai bahan baku industri.

Salah satu daerah yang menjadi kawasan pengambangan jeruk di Sumatera Barat
adalah kawasaan Kamang di Kabupaten Agam, lebih tepatnya di wilayah Kecamatan
Kamang Magek. Tingkat produktivitas tanaman jeruk siam yang paling tinggi berada
di Nagari Kamang Hilir yaitu sebesar 1 Ton/Ha (Lampiran 2). Kecamatan Kamang
Magek dulu terkenal dengan produk unggulan jeruk “Limau Kamang”. Sempat
dinyatakan musnah sejak periode 90-an akibat serangan hama dan penyakit, “Limau
Kamang” secara perlahan mulai bangkit kembali. Untuk membangkitkan keunggulan
tersebut, sejak tahun 2000 warga Kamang Magek saat ini telah kembali membuka
usaha kebun jeruk secara berkelompok dan perorangan dengan total luas lahan 63 Ha.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan agribisnis jeruk
siam “Limau Kamang” di Nagari Kamang Hilir, Kecamatan Kamang Magek,
Kabupaten Agam.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Nagari Kamang Hilir, Kecamatan Kamang Magek,
Kabupaten Agam. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Responden didapatkan dengan
menggunakan metode purposive sampling disebabkan karena tidak semua populasi
memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Pertimbangan yang
dilakukan peneliti dalam mengambil sampel adalah bahwa sampel yang diambil harus
benar-benar petani jeruk siam yang berdomisili di Nagari Kamang Hilir, dengan umur
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tanaman jeruk siam >3 tahun (sudah menghasikan). Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh petani jeruk, pedagang saprodi, pengolah jeruk dan pedagang jeruk yang
berada di Nagari Kamang Hilir Kecamatan Kamang Magek. Responden yang diambil
dalam penelitian ini terdiri dari 5 kelompok sesuai dengan sistem agribisnis yaitu: (1)
Petani Jeruk sebanyak 30 orang untuk mewakili subsistem usahatani, yang terdiri dari
(a) petani yang tergabung dalam kelompok tani sebanyak 9 orang yang diambil dengan
metode sampling jenuh atau sensus. (b) petani yang tidak tergabung dalam kelompok
tani sebanyak 17 orang yang diambil dengan metode accidental sampling. (c) petani yang
mulai meninggalkan usaha perkebunan jeruk siam sebanyak 5 orang dengan metode
accidental sampling. Menurut Sugiyono (2009:85) Accidental sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu sampel yang kebetulan atau insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. (2) Pedagang saprodi untuk mewakili
subsistem hulu, terdapat sebanyak dua kios saprodi. (3) Pedagang jeruk untuk
mewakili subsistem off farm, hanya terdapat 2 orang pedagang jeruk. (4) Lembaga jasa
dan penunjang terdiri dari 3 lembaga, yaitu: (a) UPT BP4K2P (Unit Pelaksana Teknis
Balai Pelaksana Penyuluhan Pertanian Peikanan Kehutanan dan Ketahanan Pangan), (b)
lembaga penyuluhan pertanian, (c) lembaga pembiayaan dan keuangan.

Variabel penelitian yang diamati meliputi faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan terjadi dalam sistem agribisnis Jeruk Siam Kamang
yaitu:

a. Subsistem hulu yaitu pedagang saprodi (pupuk, benih, pestisida dan alat-alat
pertanian) yaitu : Identitas pedagang saprodi meliputi nama, umur, pendidikan
terakhir, lama berusaha, dan jenis pedagang, pengadaan dan ketersediaan
saprodi, harga jual saprodi, sistem pembayaran saprodi oleh petani, sumber
permodalan dalam melakukan usaha, permasalahan yang dihadapi dalam
melakukan usaha, dan mekanisme penyaluran saprodi ke petani.

b. Subsistem usahatani oleh jeruk siam kamang. Adapun variabel yang diamati
yaitu : Identitas petani responden meliputi nama, umur, pendidikan terakhir,
pekerjaan utama, pengalaman usahatani, dan status kepemilikan lahan,
ketersediaan lahan, proses budidaya jeruk mulai dari persiapan lahan hingga
panen, pengetahuan petani tentang budidaya jeruk, harga jual jeruk oleh petani
ke pedagang, akses dalam peminjaman modal, jenis dan asal bibit jeruk yang
digunakan.

c. Subsistem off-farm yaitu pedagang komoditi jeruk. Adapun variabel yang
diamati yaitu: Identitas pedagang komoditi meliputi nama, umur, pendidikan
terakhir, pekerjaan utama, jumlah tanggungan, dan jenis pedagang, sistem
penetapan harga jual, harga jual komoditi ke konsumen, kemampuan pedagang
dalam menyediakan komoditi, permasalahan yang dihadapi dalam melakukan
usaha.

d. Subsistem jasa dan penunjang, adapun variabel yang diamati yaitu: Informasi
potensi wilayah dalam melakukan budidaya jeruk. penyuluhan dan pelatihan
yang pernah dilakukan, program yang mendukung pengembangan agribisnis
jeruk.

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder yang kemudian di
analisis secara deskriptif kualitatif dengan tabulasi silang.
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3. Hasil dan Pembahasan

A. Sejarah Perkembangan Jeruk Siam Kamang

Nagari Kamang Hilir terletak pada ketinggian 850 dpl dengan suhu berkisar antara
19-27° C dan kelembaban rata-rata 83%. Curah hujan Nagari Kamang Hilir berkisar
antara 2000-3000 mm. Nagari Kamang Hilir termasuk beriklim sedang. Secara umum
musim di Nagari Kamang Hilir adalah musim hujan dan musim kemarau. Untuk
musim hujan terjadi antara bulan September hingga bulan Mei. Musim kemarau terjadi
antara bulan juni hingga bulan Agustus.

Nagari Kamang Hilir secara menyeluruh mempunyai potensi untuk pengembangan
pertumbuhan ekonomi di bidang pertanian, peternakan, perikanan, industri perabot,
maupun industri rumah tangga lainnya. Namun tidak semua bidang tersebut
berkembang dengan baik karena kurang pengelolaan dan keterbatasan modal. Jenis
tanaman yang paling utama dibidang pertanian adalah padi. Nagari Kamang Hilir
merupakan penghasil beras dengan mayoritas padi unggul lokal (98%). Varietas
tersebut terdiri dari padi Kuriak Kusuik (60%) dan padi Putiah (40%). Kedua varitas
padi tersebut memiliki keunggulan hasil produktivitas yang tinggi dan kualitasnya juga
sangat kompetitif dipasaran. Disamping budidaya padi, petani Kamang Hilir juga
membudidayakan tanaman jeruk.

Jeruk siam kamang mulai ditanami sekitar tahun 1979, sekitar tahun 1962 para petani
mulai menanam jeruk manis. Penanaman jeruk manis ini dipelopori oleh Bapak Atnan
Sutan Samiak. Hingga tahun 1978/1979, areal penanaman jeruk manis meningkat
hingga mencapai luas 40 Ha dengan jumlah tanaman 15.000 batang. Dari seluruh
jumlah tanaman jeruk manis tersebut, sekitar 10.000 batang telah dapat dipanen.
Produksi rata-rata perbatang mencapai 50 kg/tahun. Menurut petani, saat itu
bertambahnya usia tanaman akan menambah tingkat produksi pada tanaman jeruk
tersebut. Sehingga setiap bulan produksi tanaman jeruk tersebut terus meningkat. Pada
mulanya pemasaran jeruk manis ini adalah sekitar daerah Bukittinggi dan kabupaten
Agam. Namun akhirnya pemasaran jeruk manis ini mencapai daerah Sumatera Utara
dan Jakarta (Monografi Nagari Kamang, 1979 hal 25).

Menurut tokoh masyarakat dan berdasarkan informasi yang diperoleh dari
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di era tahun 1960-an hingga akhir 1989, nama
Jeruk Kamang sangat populer, perekonomian masyarakat berada pada kondisi yang
baik pada saat itu karena masyarakat di nagari Kamang Hilir pada umumnya
berprofesi sebagai petani untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Akan tetapi pada
tahun 1990-an muncul wabah besar yang tidak dapat dikendalikan oleh petani yaitu
virus penyakit CVPD yang merusak tanaman jeruk melalui merusak daun dan buah.
Daun jeruk yang diserangnya menjadi menguning dan kecil-kecil, begitu juga dengan
buahnya mengecil dan mengeras. Sehingga mengakibatkan hancurnya jantung
perekonomian petani Nagari Kamang Hilir.

Tahun 1994 dikembangkan Budidaya Tanaman Vanile di setiap jorong sebagai
tanaman pengganti yang disponsori oleh Bapak Datuak Hakim (Alm). Namun tanaman
ini sangat rumit pemeliharaannya dan dalam proses pasca panen yang kurang terampil
sehingga menyebabkan kegagalan. Namun diwaktu yang bersamaan sebagian besar
petani sudah ada yang menanam ubi kayu, tapi tidak memberikan hasil yang baik dan
hasil panen banyak yang tidak dimanfaatkan secara optimal dikarenakan pengolahan
yang masih tradisional.

Petani jeruk yang sebelumnya trauma akibat kehancuran, secara perlahan mulai
menanam kembali jeruk jenis siam di halaman dan di kebun (parak) serta terus intensif
sejak tahun 2000. Pada tahun 2017 luas lahan di Kamang Hilir sudah mencapai 63 Ha.
Dari jumlah tersebut, dalam 1 Ha diperkirakan terdapat sekitar 400 batang dengan rataan
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perbatangnya mampu berproduksi sebanyak 35 Kg pertahun. Jeruk ini kemudian dikenal
dengan nama JESIKA yang merupakan singkatan dari Jeruk Siam Kamang.

B. Agribisnis Jeruk Siam Kamang

Berdasarkan informasi dari Wali Nagari Kamang Hilir pengembangan agribisnis jeruk
JESIKA secara umum merupakan rencana program dari Wali Nagari Kamang Hilir
dengan target pada tahun 2019 menjadikan Nagari Kamang Hilir sebagai pengembangan
kawasan sentra produksi buah jeruk siam terbesar di Sumatera Barat dengan adanya
kemasan yang berlabel pada jeruk dan juga akan ada pengolahan hasil jeruk siam
kamang di nagari Kamang Hilir dengan kualitas jeruk siam kamang yang lebih unggul
dibandingkan dengan jeruk siam dari daerah lain di Sumatera Barat. Hal tersebut
didukung dengan integrasi semua subsistem agribisnis jeruk siam kamang dalam
mendukung pengembangan agribisnis jeruk JESIKA.

Nagari Kamang Hilir juga memiliki potensi wilayah yang mendukung untuk
menanam jeruk siam kamang yaitu dengan ketinggian daerah mencapai 850 mdpl. Hal
ini sesuai dengan syarat penanaman jeruk siam dengan ketinggian 700-900 mdpl. Selain
itu, permintaan jeruk siam kamang yang tinggi juga menjadi salah satu faktor pendorong
untuk mengembangkan agribisnis jeruk siam kamang di Nagari Kamang Hilir.
Kemudian diperkuat dengan hasil penelitian Siregar (2019) tentang analisis finansial
usaha perkebunan jeruk JESIKA yang menunjukkan bahwa usaha perkebunan jeruk
JESIKA layak untuk dilaksanakan dengan nilai B/C ratio sebesar 1.65 dan NPV sebesar
Rp 210.950.680.

1. Subsistem Agribisnis Hulu

Subsistem agribisnis hulu meliputi kegiatan ekonomi yang menghasilkan dan
memperdagangkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, pestisida, benih/bibit, alat
dan mesin pertanian. Dalam kegiatan agribisnis jeruk siam kamang di Nagari Kamang
Hilir terdapat 2 kios saprodi. Kios yang dikelola oleh pedagang saprodi ini menjual
pupuk, pestisida dan obat-obatan. Pupuk yang digunakan untuk budidaya jeruk siam
kamang yaitu NPK dengan harga Rp. 400.000 - Rp. 475.000/karung, pupuk phonska
seharga Rp. 125.000/karung, dan pupuk urea seharga Rp. 100.000/karung. Petani
biasanya membeli sesuai dengan pemakaian yang dibutuhkan.

Untuk penyediaan bibit jeruk siam kamang, kedua kios menyatakan tidak menjual
bibit jeruk siam. Saprodi berasal dari pedagang penyalur yang mengirim langsung
seluruh saprodi ke kios. Sistem pembayaran yang dilakukan adalah pembayaran tunai.
Modal usaha yang dimiliki oleh pedagang saprodi berasal dari modal milik sendiri,
kredit perbankan dan juga koperasi. Sistem pembelian yang dilakukan oleh petani
responden yaitu dengan pembelian langsung dengan pembayaran secara tunai maupun
kredit. Untuk pembayaran kredit biasanya petani akan membayarkan setelah mereka
menjualkan hasil usahataninya. Khusus untuk pembelian pupuk dalam jumlah banyak
pedagang saprodi menyediakan jasa pengangkutan yang dapat diantar langsung
ketempat petani tanpa dikenakan biaya tambahan. Hal ini merupakan salah satu
kekuatan dalam mengembangkan agribisnis jeruk siam kamang.

4. Subsistem Agribisnis Usahatani

Subsistem agribisnis usahatani merupakan kegiatan proses produksi mulai dari
pengolahan tanah, pananaman sampai pemanenan hasil budidaya jeruk siam kamang
yang dilakukan oleh petani.

a. Pengadaan Bibit Jeruk Siam

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa bibit yang diperoleh petani jeruk siam
kamang berasal dari penangkaran bibit yang sudah terdaftar di Bangkinang. Bibit
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merupakan hasil perbanyak vegetatif dengan umur bibit jeruk siam saat ditanam
sekitar umur 3-4 bulan setelah dipotong dari dahan induk untuk bibit yang berasal dari
pencangkokak, dan 8 bulan untuk bibit yang berasal dari okulasi.

b. Persiapan Lahan

Sebelum lahan ditanami bibit jeruk siam terlebih dahulu dilakukan pembukaan
lahan dengan cara membersihkan lahan. Lahan yang digunakan petani jeruk siam ini
adalah lahan di kebun (parak) dan lahan di sekitar pekarangan rumah mereka. Setelah
lahan dibersihkan selanjutnya mempersiapkan lobang tanam dengan jarak tanam 3 x 3
xm dan 4 x 4 cm. Ini merupakan jarak tanam menanam bibit jeruk siam yaitu dengan
mengatur jarak tanam dan pembuatan lubang tanam. Jarak tanam yang digunakan
petani responden adalah 3 x 3 cm dan 4 x 4 cm. Jarak tanam tersebut tidak sesuai
dengan jarak tanam yang dianjurkan untuk tanaman jeruk. Sedangkan jarak tanam
yang sesuai anjuran Standar Prosedur Operasional (SPO) jeruk siam adalah 6 x 6 cm. Ini
dapat menimbulkan dampak tumbuh dan berkembangnya hama dan penyakit yang
berlebihan pada tanaman jeruk siam, sehingga diperlukannya pemeliharaan yang
sangat intensif.
c. Penanaman

Penanaman bibit jeruk siam pada lubang tanam yang sudah disiapkan dan
dilakukan pada musim hujan sekitar bulan September sampai November.
d. Pemeliharaan

Proses pemeliharaan yang dilakukan antara lain : Pelebaran Terumbuk, pembuatan

Parit drainase, penyiraman, penyiangan, pemupukan, pemangkasan, penjarangan

buah, pemberian penyangga pohon dan penyulaman.
e. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pada umumnya petani jeruk melakukan pengendalian hama dan penyakit secara
mekanik dan kimia. Pengendalian secara mekanik dilakukan dengan cara memotong
dan membuang bagian tanaman yang terserang penyakit atau hama, sedangkan
pengendalian secara kimia menggunakan pestisida yang beragam baik pestisida yang
dibuat sendiri oleh anggota kelompok tani ataupun pestisida yang dibeli di toko
pertanian seperti enploy, winder, petrogenol, trimmer, alika, demolic, bubur bordo dan bubur
california. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sangat intensif oleh petani.
Karena pengalaman masa lalu membuat petani tidak ingin mengalami kerugian yang
sangat besar.
f. Panen

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa
tanaman jeruk siam sudah dapat di panen pada umur 2 - 3 tahun. Tanaman jeruk siam
ini mengalami masak optimal antara 6 - 8 bulan setelah bunganya mekar yang ditandai
dengan ciri-ciri warna kulit buah mengkilat dan berwarna hijau muda kekuningan serta
tekstur buahnya agak lunak. Pemanenan buah jeruk siam dilakukan secara bertahap
sesuai dengan masa kematangannya untuk menghindari pemanenan buah yang belum
masak optimal. Rata-rata jeruk ini bisa dipanen selama 4 bulan. Pemetikan buah jeruk
bisa dilakukan langsung dengan menggunakan gunting pangkas.
g. Pasca Panen

Kegiatan pasca panen yang dilakukan oleh petani adalah pembersihan jeruk dari sisa
obat-obatan dan tanah yang menempel dengan cara mencuci. Setelah dicuci jeruk harus
dikeringkan, kemudian buah yang jelek, rusak, atau busuk dipisahkan dari buah yang
berkualitas baik. Selain itu, juga dilakukan proses pengelompokkan (gradding) buah
berdasarkan ukuran besar dan kecil. Karena perbedaan ukuran buah mempengaruhi
perbedaan harga.
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h. Sumber Modal Usahatani

Petani responden mengalami kekurangan modal dalam menjalankan usataninya
karena mereka menggunakan modal sendiri. Hal ini menjadi salah satu kelemahan dalam
pengembangan agribisnis jeruk siam kamang karena tidak adanya tersedia lembaga
penunjang non Bank seperti LKMA maupun koperasi simpan pinjam. Untuk lembaga
keuangan seperti Bank, petani tidak dapat memanfaatkannya karena bunga yang tinggi
dan juga harus ada jaminan yang harus disiapkan.
i. Subsistem Agribisnis Hilir

Pengolahan Hasil

Di Nagari Kamang Hilir terdapat 2 pedagang yang melakukan pengolahan jeruk yaitu
mengolah jeruk menjadi jeruk jus. Namun jeruk yang diolah bukanlah jeruk JESIKA. Hal
ini disebabkan oleh jeruk siam kamang tidak cocok untuk dijadikan jus karena tekstur
buahnya yang tidak banyak mengandung air. Oleh sebab itu, pedagang pengolah jeruk
membeli jeruk dari daerah lain. Hal ini dapat menjadi kelemahan bagi pengembangan
agribisnis jeruk siam kamang.

Pemasaran

Kedua pedagang jeruk berada pada usia produktif yaitu antara 50 - 55 tahun dengan
pengalaman berdagang selama 10 tahun. Pedagang jeruk siam ini merupakan pedagang
pengumpul atau biasa disebut toke. Dalam pemasarannya, toke datang langsung mebeli
ke lahan jeruk milik petani dan kemudian memasarkannya ke luar daerah seperti
Darmasraya, Bukittinggi, dan daerah lainnya di Sumatera Barat. Selain itu, terdapat juga
pedagang pengecer yang membeli jeruk siam kamang dari petani lalu memasarkannya di
pasar setempat yang ada di Kecamatan Kamang Magek dan petani yang menjual hasil
usaha perkebunannya milik sendiri secara eceran.

Adapun saluran tataniaga jeruk siam kamang yang berasal dari Nagari Kamang Hilir

adalah sebagai berikut :
1. Petani — Pedagang Pengumpul — Pedagang Luar Daerah — Konsumen Luar
Daerah

Pada saluran tataniaga yang pertama petani menjual hasil panennya kepada pedagang
pengumpul atau disebut juga toke yang datang langsung ke petani jeruk siam untuk
membeli hasil panen jeruk siam kamang tersebut dengan harga berkisar Rp. 8000 sampai
dengan Rp. 10000 per kilogramnya, harga tergantung dengan situasi permintaan dan
penawaran jeruk. Setelah itu pedagang pengumpul akan membawa jeruk siam kamang
ke luar daerah seperti ke Darmasraya, Bukittinggi, dan daerah lainnya di Sumatera Barat
lalu pedagang antar daerah yang akan menjual ke konsumen.

2. Petani — Pedagang Pengecer — Konsumen Akhir

Pada saluran tataniaga kedua pedagang pengecer membeli langsung ke petani jeruk
siam kamang lalu menjualnya ke pasar-pasar yang ada di Kecamatan Kamang Magek.
Pengecer membeli dari petani dengan harga berkisar Rp. 8000 sampai Rp. 11.000 per
kilogramnya, setelah itu pedagang pengecer menjual jeruk siam kamang ke konsumen
dengan harga berkisar Rp. 13.000 - Rp. 15.000 per kilogramnya.

3. Petani — Konsumen Akhir

Pada saluran tataniaga ketiga petani jeruk siam kamang langsung menjualkan hasil
usaha perkebunannya sendiri ke konsumen akhir di pasar dan ada juga yang menjual di
depan halaman rumah mereka. Namun, karena lahan usaha perkebunan yang
dimilikinya tidak terlalu luas dan terkadang hasil usahatani nya tidak mencukupi
memenuhi kebutuhan konsumennya, maka petani tersebut membeli jeruk siam kamang
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ke petani lain dan menjualkannya ke pasar. Hal ini dapat menjadi kekuatan bagi
pengembangan agribisnis jeruk siam kamang.

Berdasarkan informasi dari petani dan pedagang jeruk siam kamang bahwa
permintaan jeruk selalu mengalami peningkatan, hal ini sejalan dengan jumlah produksi
jeruk siam kamang yang terus meningkat untuk memenuhi permintaan pasar.

j.- Subsistem Lembaga Penunjang

1. UPT BP4K2P (Unit Pelaksana Teknis Balai Pelaksana Penyuluhan Pertanian
Perikanan Kehutanan dan Ketahanan Pangan)
UPT BP4K2P merupakan penghubung antara Dinas Pertanian Kabupaten Agam
dengan petani. Pada tahun 2017 salah satu program yang dilakukan dalam
pengembangan agribisnis jeruk siam kamang yaitu sertifikasi jeruk siam yang
sehat dan aman untuk dikonsumsi. Sertifikasi merupakan salah satu cara untuk
menjamin produk pertanian memenuhi standar yang ditetapkan SNI pertanian.
Selain menentukan jaminan mutu hasil pertanian, sertifikasi juga salah satu cara
meningkatkan daya saing produk di pasaran. Produk yang bersertifikat dapat
memasuki wilayah / negara yang meminta persyaratan teknis bagi komoditi
yang masuk. Masa berlakunya sertifikat ini selama tiga tahun, kemudian untuk
diperpanjang dicek lapangan dan diuji labor kembali.

2. Lembaga Penyuluhan Pertanian

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa penyuluhan yang
berhubungan dengan pengembangan usahatani jeruk siam kamang masih belum
optimal. Hal ini disebabkan karena penyuluh hanya datang ke lapangan pada
saat adanya keluhan dari petani. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber
daya penyuluh yang dimiliki di tingkat Kecamatan, yaitu sebanyak 5 orang
dengan kondisi 2 orang hampir pensiun, 1 orang cuti, dan hanya 2 orang yang
aktif.

3. Lembaga Pembiayaan dan Keuangan

Pada Kecamatan Kamang Magek terdapat lembaga pembiayaan dan keuangan
yaitu berupa Bank BRI dan Bank Nagari, namun petani tidak melakukan
pinjaman modal karena sulitnya bagi petani untuk menyediakan jaminan.
Sedangkan lembaga keuangan non Bank seperti koperasi maupun LKMA sudah
tidak berperan aktif lagi dalam menyediakan permodalan bagi petani di Nagari
Kamang Hilir. Adapun dari pemerintah sudah menyediakan fasilitas yaitu
memberikan dana PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan) di Nagari
Kamang Hilir akan tetapi masyarakat tidak dapat mengelola dana tersebut
dengan baik dan dana tidak berkembang dengan lancar. Oleh karena itu sudah
tidak ada lagi lembaga pembiayaan keuangan non Bank yang terdapat di Nagari
Kamang Hilir. Hal ini dapat menjadi kelemahan yang berdampak pada
pengembangan agribisnis jeruk siam kamang di Nagari Kamang Hilir.

C. Identifikasi Faktor yang mempengaruhi Pengembangan Agribisnis Jeruk Siam
Kamang
1. Kondisi Sarana Produksi
Sampai dengan saat ini, terdapat dua kios di Nagari Kamang Hilir yang
menyediakan saprodi untuk mendukung usaha perkebunan jeruk siam. Para petani
jeruk juga tidak kesusahan dalam hal memperoleh saprodi jika kekurangan modal
dalam berusahatani jeruk siam karena kios saprodi ini juga menerima petani yang
membayar secara kredit.
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2. Kondisi Infrastruktur

Kondisi sarana infrastruktur di daerah penelitian adalah: (1) Sarana dan prasarana
pendukung seperti jalan dan transportasi secara umum telah tersedia, di Kecamatan
Kamang Magek telah tersedia angkutan pedesaan dan untuk di Nagari Kamang Hilir
atau daerah pedalaman dapat ditempuh dengan ojek, (2) Untuk prasarana jalan
umumnya sudah dalam bentuk aspal permanen ataupun semi permanen, untuk jalan
menuju lahan pertanian pada Nagari Kamang Hilir ini masih berbentuk jalan tanah dan
berkerikil, sehingga menyulitkan dalam menyalurkan saprodi, (3) Untuk sarana
komunikasi sudah cukup tersedia dengan adanya sarana komunikasi telepon rumah
ataupun telepon seluler dengan beberapa layanan jaringan, (4) telah ada jaringan listrik
yang bersumber dari PLN, dan media elektronik berupa Televisi dan Radio serta media
informasi berupa media cetak, (3) Serta untuk jaringan listrik dan air bersih di Nagari
Kamang Hilir sudah tersedia.

3. Kondisi Pemasaran

Kondisi pemasaran jeruk siam kamang di Nagari Kamang Hilir adalah: (1) hasil
produksi jeruk siam kamang dipasarkan dalam bentuk buah segar kepada pedagang
pengumpul atau disebut toke yang berasal dari luar daerah, toke mendatangi petani
jeruk siam kamang untuk membeli jeruk siam kamang dan memasarkannya ke luar
daerah seperti Bukittinggi, Darmasraya, dan daerah lainnya di Sumatera Barat, (2) jeruk
siam kamang dijual per kiloan dengan harga Rp. 8000 - Rp. 13.000,- /kg di daerah
Nagari Kamang Hilir dan Kecamatan Kamang Magek.

4. Kondisi Kelembagaan

Pada kecamatan Kamang Magek didukung dengan adanya kelembagaan kelompok
tani, dan sejumlah penyuluh yang ditempatkan satu penyuluh pada satu nagari di
Kecamatan Kamang Magek yang berkoordinasi dalam satu Penyuluh Praktek
Lapangan (PPL) yang terletak di UPT BP4K2P Kecamatan Kamang Magek.

Hasil identifikasi faktor yang mempengaruhi pengembangan agribisnis jeruk JESIKA
diiperoleh dari analisis kondisi sistem agribisnis jeruk siam kamang di Nagari Kamang
Hilir Adapun faktor yang mempengaruhi Pengembangan Agribisnis Jeruk Siam dibagi
kedalam faktor internal dan eksternal dengan tabel SWOT seperti yang terdapat
dibawah ini.

Tabel 2. Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Agribisnis
Jeruk Siam Kamang (JESIKA)

No. FAKTOR INTERNAL
" KEKUATAN

1. Tersedianya pupuk dan pestisida yang diperlukan petani

2. Tersedianya jasa pengangkutan dalam pembelian saprodi

3. Petani jeruk siam kamang berada pada usia produktif

4. Petani jeruk siam kamang memiliki tingkat pendidikan dominan tamatan SMA

5. Pengalaman melakukan usaha perkebunan jeruk siam kamang dimulai 7-8 tahun
yang lalu

6. Bibit yang digunakan petani merupakan bibit berkualitas

7. Hasil analisis kelayakan finansial usaha perkebunan jeruk siam layak untuk
dilakukan

8. Memiliki nilai ekonomi dan keuntungan yang tinggi

9. Nagari Kamang Hilir penghasil jeruk siam kamang tertinggi di Kecamatan
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FAKTOR INTERNAL
KEKUATAN
Kamang Magek
10. Buah jeruk siam kamang sudah mendapat sertifikat prima
11 Ukuran jeruk siam kamang lebih besar dari jeruk pesaing daerah lain
12. Pemasaran jeruk siam kamang sudah keluar daerah
13. Petani mengetahui informasi terhadap harga pasar
14. Petani jeruk siam kamang tergabung dalam kelompok tani
15. Kios saprodi menyediakan sistem pembayaran kredit untuk petani
KELEMAHAN
Tidak terdapat pedagang yang menjual bibit jeruk siam
Luas lahan yang diusahakan petani <1 Ha
Petani belum mandiri dalam menangkar bibit
Petani belum menerapkan cara usaha budidaya jeruk siam kamang sesuai
dengan SOP jeruk siam
Belum adanya pengolahan jeruk siam kamang
Keterbatasan modal dalam melakukan usaha pengolahan jeruk
Penyuluhan yang dilakukan hanya satu kali sebulan
Tidak terdapat lembaga keuangan non Bank di Nagari Kamang Hilir
FAKTOR EKSTERNAL
PELUANG
Kondisi agroklimat yang sesuai untuk usahatani jeruk siam
Lokasi lahan yang dekat dengan tempat tinggal petani
Tersedianya sarana dan prasarana seperti jalan aspal dan transportasi
Permintaan jeruk siam kamang untuk kebutuhan rumah tangga yang selalu
meningkat
Tersedianya sarana komunikasi
Terdapatnya penangkaran bibit unggul bersertifikat jeruk siam kamang
Tersedia lembaga pemasaran untuk menjual hasil panen
Adanya perhatian pemerintah dalam mengembangkan agribisnis jeruk siam
kamang dengan memberikan bantuan saprodi dan bibit
0. Jeruk siam kamang memiliki keunggulan dibandingkan dengan jeruk dari
daerah lain yaitu jeruk tidak mudah busuk
ANCAMAN
Harga pupuk dan pestisida jeruk siam yang mahal
2. Masyarakat di Nagari Kamang Hilir memiliki kebiasaan yaitu menanam tanaman
yang sedang banyak di tanam masyarakat lainnya
3. Adanya pesaing yaitu jeruk dari daerah lain seperti jeruk siam gunung omeh,
jeruk pasaman, dan jeruk berastagi

Ll N

PN

Ll NS

PN

—

Dari hasil ini maka pengembangan agribisnis jeruk siam kamang di Nagari
Kamang Hilir memiliki faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
pengembangan agribisnis jeruk kedepannya. Dengan memperhatikan faktor-faktor
tersebut dan menemukan strategi yang tepat, maka pemerintah daerah sebagai
pembuat kebijakan dapat mengembangkan kawasan Nagari Kamang Hilir sebagai
kawasan agribisnis jeruk seperti yang diharapkan oleh pemerintahan Provinsi Sumatera
Barat. Sesuai dengan keputusan Gubernur terkait dengan wilayah pengembangan
kawasan tanaman pangan dan hortikultura di Sumatera Barat.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kegiatan subsistem agribisnis jeruk
siam di Nagari Kamang Hilir sudah memiliki subsistem yang dibutuhkan untuk
pengembangan agribisnisnya. Akan tetapi subsistem tersebut belum terintegrasi secara
terpadu dan tidak memiliki aturan yang yang mengikat. Faktor yang mempengaruhi
pengembangan agribisnis jeruk JESIKA dibagi kedalam faktor internal dan eksternal,
yang terdiri dari 15 faktor kekuatan, 8 faktor kelemahan, 9 faktor peluang dan 3 faktor
ancaman. Pemerintah daerah Nagari Kamang Hilir maupun Kecamatan Kamang
Magek diharapkan  dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan agribisnis jeruk JESIKA dan menemukan strategi yang tepat sebagai
acuan untuk membuat kebijakan pengembangan kawasan agribisnis jeruk seperti yang
diharapkan oleh pemerintahan Provinsi Sumatera Barat.
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Abstrak

Pengembangan sektor pertanian merupakan salah satu strategi kunci dalam memacu
pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Agroindustri sebagai subsistem
agribisnis mempunyai potensi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, karena
memiliki peluang pasar dan nilai tambah yang besar. Pembangunan agroindustri dapat
menjadi pintu masuk proses transformasi struktur ekonomi dari pertanian ke industri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan I-O. Tujuan penelitian ini menetapkan sub
sektor unggulan yang potensial untuk dikembangkan Provinsi Maluku, menganalisa
sektor-sektor yang bisa memberikan efek multiplier yang besar, dan mengukur tingkat
kontribusi sektor pertanian dan sektor-sektor unggulan dalam pembangunan daerah
dan yang bisa dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mengembangkan daerahnya.
Penentuan arah dan strategi kebijakan pembangunan wilayah yang berbasis pada
kapasitas atau potensi lokal (local spesific) wilayah harus mampu mengidentifikasi dan
mengembangkan sektorsektor unggulan selain memiliki nilai tambah dan mampu
memberikan efek pengganda (multiplier effect) yang memiliki keterkaitan ke depan
maupun ke belakang (linkages) terhadap sektornya sendiri dan sektor-sektor lainnya.
Percepatan dan pengembangan sektor-sektor unggulan menjadi dasar untuk
meningkatkan PDRB.

Kata Kunci: Input Output, sektor dan sub sektor, efek multiplier

Abstract

The agricultural sector development is one of the key strategies in spurring economic growth in
the future. Agro-industry as an agribusiness subsystem has the potential to drive economic
growth, because it has large market opportunities and added value. Agro-industrial development
can be an entry point for the process of transforming economic structures from agriculture to
industry. This study uses the I-O approach. The purpose of this study is to establish potential
sub-sectors that are potential to be developed in Maluku Province, analyze sectors that can have
a large multiplier effect, and measure the level of contribution of the agricultural sector and
leading sectors in regional development and that can be done by local governments to develop
their regions. . Determination of the direction and strategy of regional development policies based
on the capacity or local potential (local specific) of the region must be able to identify and develop
superior sectors in addition to having added value and be able to provide a multiplier effect that
has forward or backward links (linkages) against its own sector and other sectors. The
acceleration and development of leading sectors is the basis for increasing GRDP.

Keywords: Input Output, sectors and sub-sectors, multiplier effects
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1. Pendahuluan

Pembangunan merupakan rangkaian upaya membangun, menyempurnakan
dan meningkatkan serta mengembangkan secara berkesinambungan dan dilaksanakan
secara terarah dan bertahap untuk mewujudkan pembangunan nasional dan daerah.
Pembangunan dalam sektor ekonomi adalah proses untuk mengubah suatu keadaan
supaya lebih baik dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan kesempatan kerja,
dan kemakmuran masyarakat Saerofi (2005) dalam Hidayat (2005). Proses pertumbuhan
ekonomi ini pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya transformasi struktural, yaitu
proses pergeseran pertumbuhan sektor produksi dari yang semula mengandalkan
sektor primer menuju sektor sekunder. Pergeseran pertumbuhan sektor produksi ini
secara langsung juga akan berpengaruh pada perubahan komposisi tenaga kerja dari
yang semula bermata pencaharian utama pada sektor pertanian, bergeser ke sektor
industri, perdagangan dan jasa. Perubahan struktural tersebut juga memberikan
dampak tidak langsung terhadap perubahan struktur ketenagakerjaannya.

Menurut Tjiptoherijanto (2000) dalam Yuliarti (2006) Masalah ketenagakerjaan
merupakan masalah umum dan mendasar yang dihadapi oleh hampir semua negara di
dunia, antara lain terkait dengan masalah kesempatan kerja, tingkat upah yang rendah
dan produktivitas yang rendah. Masalah ini juga merupakan masalah yang kompleks
dimana didalamnya mengandung dimensi ekonomis, dimensi sosial, kesejahteraan dan
dimensi sosial politik.

Suatu daerah secara signifikan mampu untuk meningkatkan kemampuan
ekonomi daerah untuk membangun kekayaan masyarakat, juga mampu bertindak
sebagai pendorong inovasi, di mana keberadaan unsur-unsur dalam kawasan
diperlukan juga untuk mengubah gagasan menjadi kekayaan (Kembauw, Sahusilawane
dan Sinay, 2015). Pertanian sebagai pemicu pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah
sangat penting karena perekonomian negara yang menggantungkan perekonomian
pada sektor pertanian selalu berupaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di sektor
pertanian. Sektor pertanian di samping sebagai sumber penghasil devisa yang besar,
juga merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, dan bila
dilihat dari jumlah orang yang bekerja, maka sektor pertanian paling banyak menyerap
tenaga kerja (Kembauw, Sahusilawane dan Sinay, 2015).

Teori Harod-Domar menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
menciptakan lapangan kerja yang seluas-luasnya dengan lebih mengutamakan
perkembangan sektor-sektor ekonomi yang padat karya. Apabila pertumbuhan
ekonomi dilihat dari pertambahan output dalam bentuk GDP konstan, maka akan
menghilangkan unsur inflasi didalamnya. Sementara itu di sisi lain inflasi sebenarnya
dapat memicu pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan dapat menciptakan
kesempatan kerja. Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa tolak ukur dari
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah diantaranya adalah PDRB daerah
tersebut dan pertumbuhan penduduk yang bermuara pada tingkat kesempatan kerja.
PDRB menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumberdaya alam
dan faktor-faktor produksi.

Menurut Lewis (2003), perekonomian yang terbelakang terdiri dari dua sektor,
yakni: (1) sektor tradisional, yaitu sektor pedesaan subsisten yang kelebihan penduduk
dan dan ditandai dengan produktivitas marjinal tenaga kerja sama dengan nol. Ini
merupakan situasi yang memungkinkan Lewis untuk mendefinisikan kondisi surplus
tenaga kerja sebagai suatu fakta bahwa jika sebagian tenaga kerja tersebut ditarik dari
sektor pertanian, maka sektor itu tidak akan kehilangan outputmya. (2) sektor industri
perkotaan modern yang tingkat produktivitasnya tinggi dan menjadi tempat
penampungan tenaga kerja yang ditransfer sedikit demi sedikit dari sektor subsisten.
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Model ini diarahkan pada terjadinya proses pengalihan tenaga kerja, serta
pertumbuhan output dan peningkatan penyerapan tenaga kerja di sektor modern.
Pengalihan tenaga kerja dan pertumbuhan kesempatan kerja tersebut dimungkinkan
oleh adanya perluasan output pada sektor modern tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi
permasalahan adalah bagaimana dampak tenaga kerja sektor unggulan terhadap
pertumbuhan sektor pertanian dan sektor non pertanian di Provinsi Maluku. Dengan
rumusan masalah yang diuraikan maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak tenaga kerja sektor unggulan terhadap pertumbuhan sektor pertanian dan
sektor non pertanian di Provinsi Maluku.

2. Metode

Analisis Dampak

Barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi di Provinsi
Maluku (produk domestik), selain digunakan oleh sektor produksi dalam rangka
proses (memenuhi permintaan antara), juga digunakan untuk memenuhi permintaan
akhir atau konsumsi akhir. Dalam model I-O, output memiliki hubungan timbal balik
dengan permintaan akhir, jumlah output yang diproduksi tergantung dari jumlah
permintaan akhir. Dengan kata lain, kenaikan permintaan akhir akan memberikan
dampak terhadap penciptaan output, nilai tambah bruto, kebutuhan impor dan
penciptaan tenaga kerja.

Analisis dampak ini sering digunakan untuk meramal output, nilai tambah
bruto, kebutuhan impor dan penciptaan tenaga kerja dengan catatan bahwa permintaan
akhir sudah diketahui dan hasil ramalan ini sangat berguna sebagai dasar perencanaan
ekonomi suatu negara atau daerah.

Analisis Dampak Tenaga Kerja

Dampak kesempatan kerja digunakan untuk melihat penambahan kesempatan
kerja baru akibat peningkatan permintaan akhir di suatu sektor. Dampak kesempatan
kerja dirumuskan sebagai berikut:

E = L(1-AdT (1)

Dimana: E = Matriks Dampak Kesempatan Kerja
L = Matriks Koefisien Tenaga Kerja yaitu berisi rasio tenaga kerja
terhadap total input tiap sektor.
Matriks ini adalah diagonal dengan komponennya diperoleh dengan:
TK;

Dimana: TKj= jumlah tenaga kerja sektor j

X; = total input sektor j
Perubahan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena perubahan permintaan akhir
domestik tiap sektor dirumuskan sebagai berikut:
AB = L (1= AQ)TAF oottt 3)
Persamaan tersebut menunjukkan berapa besar tambahan tenaga kerja akibat
perubahan permintaan akhir.

3. Pembahasan

Pertumbuhan ekonomi adalah alat ukur dari sebuah pembangunan, hal ini
dikarenakan perkembangan aktivitas sektor ekonomi dapat juga diukur melalui
pertumbuhan ekonomi (Sugiarthi dan Suparmi, 2014). Suatu daerah dapat
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meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mengembangkan sektor yang bisa
menjadi andalan/unggulan daerah tersebut. Sektor andalan/unggulan ini perlu
ditentukan oleh suatu daerah karena setiap daerah mempunyai karakter yang berbeda
baik dari sisi kesuburan lahan, letak geogerafis, sumber daya manusia, dan sarana-
prasarana yang ada. Masing-masing daerah memiliki keunggulan sumber daya alam
dan sumber daya manusia yang berbeda yang ditunjukkan dengan pertumbuhan dan
peran sektor-sektor yang bersangkutan.

Pentingnya sektor pertanian juga berkaitan dengan empat aspek lainnya yaitu
tenaga kerja, modal, devisa dan pasar output seperti yang dijelaskan berikut ini.
Pertama, sektor pertanian menyediakan input tenaga kerja untuk sektor industri dan
sektor lainnya. Sebagian penduduk di sektor pertanian merupakan sumber utama bagi
kebutuhan tenaga kerja yang meningkat di perkotaan. Mobilitas tenaga kerja tidak
mungkin dibatasi di antara perkotaan dan perdesaan yang berarti bahwa keluarnya
tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor lainnya tidak mungkin dibatasi.

Analisis Dampak Tenaga Kerja Sektor Unggulan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dampak permintaan akhir terhadap kesempatan kerja dapat dilihat pada Tabel 1
Kontribusi terbesar terhadap kesempatan kerja berasal dari rumahtangga yang
mencapai 878.966 orang, diikuti oleh konsumsi pemerintah sebesar 531.566 orang,
investasi sebesar 109.273 orang dan ekspor mencapai 6.463 orang. Apabila dilihat
menurut sektornya, terlihat bahwa sektor jasa-jasa merupakan sektor yang paling
dominan kontribusinya terhadap tenaga kerja yaitu mencapai 645.943 orang dari total
tenaga kerja di Maluku. Terbesar kedua dan ketiga adalah perdagangan, hotel dan
restoran 232.130 orang dan industri pengolahan 264.142 orang.

Faktor yang mempengaruhi penurunan tenaga kerja sektor pertanian salah satu
diantaranya yaitu kecenderungan masyarakat yang menaruh minat lebih besar pada
sektor-sektor lain yang diharapkan dapat memberikan pendapatan yang lebih pasti
karena tidak tergantung musim. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan penyerapan
tenaga kerja sektor jasa-jasa.

Tabel. 1

Dampak Tenaga Kerja Menurut Sektor Ekonomi Tahun 2004 (Orang)

No Sektor Rumahtangga Pemerintah Investasi Ekspor E::;:ga

1 Pertanian 185.871 1.573 8.810 3.333 199.587

p  Pertambangan 5,0 69 6.393 2.800 11.608
dan penggalian

3 Industri 204.961 5177 53.995 9 264.142
Pengolahan

g Lismik Gasdan g, o0 849 1.449 9 17.134
Air Bersih

5 Bangunan 3.112 181 18.994 22 22.309
Perdagangan

6  Hotel dan 218.525 2.091 11.416 98 232.130
Restoran

7 Penganglutan o) o 2.966 5.456 72 101.353
dan Komunikasi
Bank dan

8  Lembaga 31.174 488 379 21 32.062
Keuangan
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No Sektor Rumahtangga Pemerintah Investasi Ekspor Tenaga

kerja
9 Jasa-Jasa 125.291 518.172 2.381 99 645.943
Jumlah 878.966 531.566 109.273 6.463 1.526.268

Sumber: Tabel Input-Output Provinsi Maluku Tahun 2004,diolah

Dampak permintaan akhir terhadap kesempatan kerja dapat dilihat pada Tabel 2
Kontribusi terbesar masih berasal dari rumahtangga yang mencapai 220.153 orang,
diikuti oleh ekspor sebesar 191.219 orang, konsumsi pemerintah 76.953 orang, dan
investasi mencapai 42.374 orang. Apabila dilihat menurut sektornya, terlihat bahwa
sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan kontribusinya tenaga kerja
yaitu mencapai 333.314 orang atau 55.38 persen dari total tenaga kerja di Maluku.
Terbesar kedua dan ketiga adalah jasa-jasa 88.762 orang dan perdagangan, hotel dan
restoran 49.184 orang.

Tabel. 2. Dampak Tenaga Kerja Menurut Sektor Ekonomi Tahun 2007 (Orang)

No Sektor Rumahtangga Pemerintah Investasi Ekspor Eee?jzga

1 Pertanian 144.361 1.314 24.059 163.580 333.314

o  Pertambangan =, 6 982 556 1.685
dan penggalian

3  Industri 5.668 466 2.022 9.171 17.327
Pengolahan

g Listik Gas dan g g, 126 77 110 2.195
Air Bersih

5 Bangunan 1.774 149 10.676 265 12.865
Perdagangan

6 Hotel dan 32.362 1.032 3.243 12.547 49.184
Restoran

7  Penganglutan g 055 632 1.101 1473 25.040
dan Komunikasi
Bank dan

8 Lembaga 2.237 25 14 51 2.327
Keuangan

9 Jasa-Jasa 12.894 73.202 200 466 86.762
Jumlah 220.153 76.953 42.374 191.219 530.699

Sumber: Tabel Input-Output Provinsi Maluku Tahun 2007, diolah

Bila dilihat secara keseluruhan, maka sektor pertanian di Provinsi Maluku
konsisten menjadi leading sector dalam penciptaan output, pendapatan dan kesempatan
kerja. Sektor Pertanian mempunyai peranan yang cukup besar dalam pembangunan
ekonomi regional maupun dalam skala nasional, terutama negara yang sedang
berkembang. Menurut Ghatak dalam Kusriatmi (1991), besarnya peranan Sektor
Pertanian dengan alasan-alasan sebagai berikut:

Pertanian pada umumnya merupakan sektor dominan dikebanyakan negara
berkembang, dilihat berdasarkan proporsi Gross Domestic Product (GDP) yang
dihasilkan dalam sektor ini atau menurut sumbangannya terhadap penyerapan
tenaga kerja total, atau kedua-duanya. Di negara berkembang sumbangan keluaran
pertanian dalam GDP total biasanya berkisar dari 35 sampai 90 persen.

Pertumbuhan sektor non pertanian di negara berkembang sangat tergantung
pada peningkatan penyediaan pangan yang mantap karena itu menyebabkan inflasi
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dan biaya upah tetap rendah. Selain itu, banyak industri pengolahan di negara
berkembang tergantung pada pasokan bahan mentah dari Sektor Pertanian (misalnya
tekstil).

Sektor pertanian menyediakan tenaga kerja bagi pertumbuhan sektor
perekonomian non pertanian. Transfer tenaga kerja demikian menguntungkan kedua
sektor tersebut dalam perekonomian yang mempunyai surplus tenaga kerja bila
produktivitas marginal tenaga kerja rendah. Proses transfer tenaga kerja dari pertanian
ke industri pengolahan akan mengurangi tekanan kependudukan terhadap lahan.
Sekaligus transfer tersebut berarti mengalihkan faktor produksi dari bidang yang
produktivitasnya lebih rendah ke bidang yang produktivitasnya lebih tinggi.

Laju pemupukan modal di negara berkembang dapat meningkat dengan adanya
kemajuan sector pertanian. Proses pemupukan modal tersebut sangat ditentukan oleh
elastisitas pasokan pangan. Pertanian yang efisien diperlukan agar penawaran pangan
lebih elastis, mengurangi laju kenaikan upah dan biaya dan memperbesar margin laba
yang perlu untuk pemupukan modal. Juga, sebagaimana pendapatan upah pertanian
naik, proporsi yang lebih tinggi dapat diambil melalui pajak untuk pembentukan
modal.

Pertanian dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat kepada neraca
pembayaran dengan meningkatkan penerimaan suatu negara dari ekspor atau dengan
menghasilkan produk-produk pertanian pengganti impor. Ekspor hasil pertanian juga
membantu perolehan devisa yang sangat berharga untuk membayar impor mesin atau
barang modal lainnya untuk membangun industri pengolahan.

Karena pertanian memainkan peranan penting di negara berkembang,
pertumbuhan dan pemekarannya sangat erat berhubungan dengan pertumbuhan pasar
dalam negeri. Perekonomian agraris yang terus tumbuh, dibarengi dengan distribusi
pendapatan di sektor pertanian yang adil akan memperbesar permintaan total,
mendorong permintaaan akan produk-produk industri pengolahan dan dengan
demikian membantu proses industrialisasi.

Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambungan dan perluasan kesempatan
kerja di sektor modern tersebut diasumsikan akan terus berlangsung sampai semua
surplus tenaga kerja pedesaan diserap habis oleh sektor industri. Selanjutnya, tenaga
kerja tambahan yang berikutnya hanya dapat ditarik dari sektor pertanian dengan
biaya yang lebih tinggi karena hal tersebut pasti akan mengakibatkan merosotnya
produksi pangan. Hanya penurunan rasio tenaga kerja terhadap desa menjadi tidak
sama dengan nol lagi. Dengan demikian, tingkat upah serta kesempatan kerja di sektor
modern terus mengalami pertumbuhan, maka kemiringan kurva penawaran tenaga
kerja bernilai positif. Transformasi struktural perekonomian dengan sendirinya akan
menjadi suatu kenyataan dan perekonomian itu pun pada akhirnya pasti menjadi
sebuah perekonomian industri modern yang berorientasikan kepada pola kehidupan
perkotaan.

Saat ini, jarak antara produktivitas dan labor cost semakin melebar. Labor cost
perusahaan di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan, sementara tidak
diikuti dengan peningkatan produktivitas. Dengan demikian, permasalahan kualitas
pendidikan Indonesia harus menjadi perhatian bagi pembangunan nasional. Selain itu,
penyerapan tenaga kerja menjadi isu penting karena setiap tahunnya pencari kerja
semakin bertambah, tetapi tidak diikuti dengan pembukaan lapangan kerja yang
mencukupi.

Pengaruh jumlah penyerapan tenaga kerja terhadap perekonomian daerah
terlihat dari struktur ketenagakerjaan yang mengalami perubahan. Kemampuan
menghasilkan output oleh suatu jenis industri seharusnya juga mengambil peran
tenaga kerja dalam proses produksinya sehingga semakin besar output (nilai produksi)
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yang dihasilkan maka menggambarkan semakin besar jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk menghasilkan output tersebut.

4. Kesimpulan

Sektor pertanian bukan penyerap tenaga kerja yang terbesar, melainkan sektor
jasa, industri pengolahan, perdagangan, hotel dan restoran. Ini merupakan indikator
telah terjadi transformasi struktural dalam perekonomian di Provinsi Maluku.
Berdasarkan hasil penelitian, potensi sektoral yang ada di Provinsi Maluku sangat baik
dalam menunjang pertumbuhan ekonomi daerah dan dalam penyerapan tenaga kerja.
Terlebih khusus pada sektor jasa-jasa yang memiliki potensi yang sangat tinggi dalam
penyerapan tenaga kerja.

PDRB dari tahun ke tahun mengalami peningkatan baik di setiap sektor yang
ada di Provinsi Maluku, yang menyebabkan tenaga kerja yang diserap dari tahun ke
tahun meningkat seiring diikuti oleh peningkatan jumlah PDRB. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa ada hubungan antara pertumbuhan ekonomi (PDRB) dengan
penyerapan tenaga kerja
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Abstract

Food safety is one aspect that really needs to be considered. Likewise in the preparation of School
Children's Snack Food products (PJAS). The purpose of this study was to (1) identify the socio-
economic characteristics of food processors of snacks for school children in Kendari City, and (2)
analyze the gorrelation between the socioeconomic characteristics of PJAS processors and food
safety practices. This research was conducted in 7 (seven) Elementary Schools (SD) in Kendari
City, namely SDN 1 Kendari Barat, SDN 2 Baruga, SDN 13 Baruga, SDS Pelangi, SDN 234
Kendari, SDN 1 and SDN 3 Poasia. The sampling method uses snow ball sampling. The number
of PJAS processors/traders selected and interviewed was 26 people. The types of PJAS that were
taken included data on siomay, sausages (sosis), and iced tea. Data collection in the field was
carried out from April to June 2016. The results showed that (1) the age of PJAS processors was
classified as productive, namely between 23-24 years with education, experience and income
categorized as moderate, and (2) there was a negative correlation between practice food processing
measures with age and income, while experience is positively correlated.

Keywords: PJAS, social economy, correlation

1. Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia menuntut ketersediaan pangan yang
cukup, aman, dan berkualitas. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber
hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, perternakan, perairan dan
air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah yang diperuntukkan sebagai bahan
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk Bahan Tambahan Pangan
(BTP), dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan
atau pembuatan makanan dan minuman.

Salah satu aspek penting dalam penyediaan pangan adalah harus terjamin
keamanannya bagi konsumen. Persyaratan keamanan pangan adalah standar dan
ketentuan-ketentuan lain yang harus dipenuhi untuk mencegah pangan dari
kemungkinan adanya bahaya, baik karena cemaran biologis, kimia dan benda lain yang
dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena
itu, diperlukan sistem pengawasan pangan yang efektif dan efisien. Indonesia
mengembangkan sistem keamanan pangan berdasarkan pedoman yang dikeluarkan
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FAO/WHO (2003), yaitu dalam Guidelines for Strengthening National Food Control System.
Komponen-komponen penting dalam pengawasan pangan tersebut antara lain adalah
peraturan tentang pangan, manajemen pengawasan, aktivitas inspeksi, pelayanan
laboratorium, informasi, edukasi, komunikasi dan pelatihan. Ketersedian peraturan
tentang pangan yang akan menjadi landasan kegiatan pengawasan pangan mutlak
adanya. Untuk dapat mengakomodasi semua perkembangan konsumsi dan teknologi
pangan, tentunya diperlukan peraturan pangan yang tepat, lengkap dan selalu
mengikuti perkembangan terkini, baik ditingkat nasional maupun ditingkat global
(Rahayu, 2004).

Salah satu komponen anak bangsa yang membutukan pangan adalah anak
sekolah. Seperti diketahui bahwa anak sekolah menghabiskan waktu yang lama di
sekolah, yaitu sejak jam 7 pagi hingga siang jam 14.00, atau jam 16.00, bahkan hingga
jam 18.00 jika anak-anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Yudrika (2013)
menyatakan anak sekolah menghabiskan ¥4 waktunya di sekolah, sehingga anak anak
sekolah lebih memilih jajan di sekolahnya. Saat di sekolah mereka membutuhkan
makanan dan minuman yang memenubhi persyaratan kesehatan dan gizi. Pangan untuk
anak sekolah dikenal dengan istilah “Pangan Jajanan Anak Sekolah” (PJAS). PJAS
berperan penting dalam pemenuhan asupan gizi dan energi anak sekolah. Anonim
(2007) mengatakan bahwa makanan jajanan memberikan kontribusi masing-masing
22,9% dan 159% terhadap keseluruhan energi dan protein anak, khususnya siswa
Sekolah Dasar.

Umumnya anak sekolah memperoleh pangan dari kantin sekolah maupun
penjaja pangan yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Saat ini marak ditemukan
makanan yang dikonsumsi anak-anak yang tidak memenuhi persyaratan dan
mengandung bahan yang berbahaya bagi kesehatan. Hal ini diperparah dengan
kebiasaan anak-anak jajan di sekolah dan kebiasaan tersebut sangat sulit dihilangkan.
Hasil kajian BPOM (2004) menemukan bahwa hampir sepertiga jajanan anak Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibtidayah di Indonesia tercemar mikroba. Juga ditemukan
penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang tidak memenuhi syarat. Badan
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) RI telah melakukan uji sampel terhadap
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) tahun 2012-2014. Hasil uji tersebut ditemukan
penggunaan BTP berbahaya yaitu tahun 2012 sebesar 24%, tahun 2013 dan 2014
penggunaan bahan tambahan pangan masing-masing sebesar 17,3% dan 15,92%.
Berbeda dengan kasus cemaran mikroba yang terus mengalami kenaikan dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir. Tahun 2012 sebesar 66 % kemudian tahun 2013 dan 2014
kasus cemaran mikro mengalami kenaikan masing-masing sebesar 76,02% dan 78,63%.
Mavidayanti dan Mardiana (2016) mengemukakan hasil penelitian pada 109 Sekolah
Dasar di Jawa Tengah, ditemukan sebanyak 15 % PJAS yang tidak memenubhi syarat.

Kejadian penggunaan BTP berbahaya juga terjadi di Kota Kendari Provinsi
Sulawesi Tenggara. Hasil laporan tahunan Balai Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM) di Kendari tahun 2012 menyatakan dari 1263 sampel jajanan anak sekolah yang
diuji laboratorium ditemukan 0,07% mengandung formalin, sedangkan yang
mengandung rhodamin b sebesar 1,10% dan boraks 0,15%. Berdasarkan hasil temuan
tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat keamanan pangan jajanan yang dikonsumsi
anak sekolah masih sangat rendah dan membahayakan dan jika tidak segera diatasi,
maka berdampak pada status gizi anak sekolah, terlebih apabila pangan berbahaya
tersebut terus menerus dikonsumsi. Rendahnya status gizi anak akan berpengaruh
terhadap konsentrasi dan kemampuan belajar anak sekolah. Pangan yang buruk akan
berdampak negatif pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia. Padahal
negara ini menginginkan sumberdaya manusia (SDM) yang berkualitas, yang akan
menjadi pelaku pembangunan dan penerus bangsa ini ke depan.
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Rendahnya kualitas pangan yang dihasilkan selain disebabkan oleh proses
pengolahan, penyajian, dan lokasinya, bisa saja berhubungan dengan karakteristik
pengolah pangan tersebut dengan perilakunya.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi karakteristik sosial - ekonomi
pengolah pangan jajanan anak sekolah (PJAS) di Kota Kendari, dan (2) menganalisis
hubungan antara karakteristik sosial ekonomi pengolah pengolah PJAS dengan praktek
keamanan pangan.

2. MetodePenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 7 (tujuh) Sekolah Dasar (Negeri dan Swasta) di
Kota Kendari, yaitu SDN 1 Kendari Barat, SDN 2 Baruga, SDN 13 Baruga, SDS Pelangi,
SDN 234 Kendari, SDN 1 dan SDN 3 Poasia. Populasi dalam penelitian ini adalah
pengolah pangan jajanan anak sekolah yang ada di Kota Kendari. Karena tidak
diketahui jumlahnya secara pasti, maka digunakan metode penarikan sampel non
probability sampling dengan metode snow ball sampling. Snow ball sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari populasi yang tidak jelas keberadaan anggotanya dan tidak
pasti jumlahnya dengan cara menemukan satu sampel untuk kemudian dari sampel
tersebut dicari (digali) keterangan mengenai keberadaan sampel lain dan dilakukan
secara berantai. Jumlah sampel yang diwawancarai berjumlah 26 orang.

Data karakteristik pengolah pangan meliputi umur, pendidikan, lama berusaha,
pendapatan, dan keikutsertaan pada pelatihan (kursus) yang dianalisis secara
deskriptif. Data-data tentang perilaku pengolah pangan yang meliputi pengetahuan,
sikap dan praktek/tindakan, dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi rank
Spearman. Adapun jenis PJAS yang diambil datanya meliputi (a) Makanan utama, yaitu:
siomay dan sosis, serta (b) Minuman : es teh. Pengambilan data di lapangan
dilaksanakan pada Bulan April hingga Juni 2016.

3. Hasil dan Pembahasan

Sebagian besar pengolah pangan adalah masyarakat urban dari pulau Jawa dan
tempat tinggal mereka selalu berpindah pindah dari satu rumah kontrakan ke rumah
kontrakan lainnya. Beberapa pengolah pangan ini mengontrak rumah dalam satu
lokasi yang sama, walaupun ada diantara mereka yang tempat tinggalnya tersebar di
beberapa tempat di Kota Kendari.

Produk PJAS yang dihasilkan responden dijajakan langsung ke sekolah-sekolah.
Tempat pengolah menjual produk olahannya di luar pagar sekolah menggunakan
gerobak, sepeda, atau motor. Jenis jajan yang dijual responden adalah siomay, sosis dan
es teh dengan harga sangat murah masing-masing seharga Rp. 1.000,-. Harga murah
dari produk yang ditawarkan dibarengi dengan rasanya yang enak dan gurih,
membuat aneka jajanan tersebut digemari anak-anak sekolah dasar.

Karakteristik Pengolah PJAS di Kota Kendari

Karakteristik pengolah PJAS yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi umur,
pendidikan, pengalaman berusaha PJAS, pendapatan, dan pelatihan keamanan pangan
yang pernah diikuti. Informasi mengenai karakteristik Pengolah PJAS di Kota Kendari
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Pengolah PJAS di Kota Kendari

No Karakteristik n = sampel Presentase (%)
Umur
1 23-30 tahun 11 42,31
31-42 tahun 15 57,69
2 Pendidikan
SD 4 15,39
SMP 12 46,15
SMA 10 38,46
3 Pengalaman
1-5 tahun 14 53,85
6-11 tahun 12 46,15
4 Pendapatan
Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 22 84,62
Rp. 2.500.000 - Rp. 5.000.000 4 15,38
5 Pelatihan Keamanan Pangan
Pernah 3 11,54
Tidak Pernah 23 88,46

Informasi data karakteristik pengolah PJAS menggunakan statistik deskriptif
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Karakteristik Pengolah PJAS Tahun 2016

N Minimum Maksimum  Mean Std. Deviation
Umur 26 23 45 33.62 6.242
Pengalaman 26 1 11 5.38 3.656
Pendapatan 26 1000000 5000000 1846153.85 771611.700

Tabel 1 dan 2 menunjukkan 26 pengolah/pedagang PJAS di Kota Kendari
berusia antara 23-45 tahun dengan rata-rata 33 tahun. Hal ini berarti seluruh
pengolah/pedagang PJAS termasuk kelompok umur produktif. Dilihat dari aspek
pendidikan, umumnya responden berpendidikan SMP, yaitu sebanyak 12 orang
(64,15%).

Selain umur dan pendidikan, karakteristik responden yang diteliti adalah
pengalaman berusaha. Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang (53,85%)
mempunyai pengalaman mengolah dan menjual PJAS 1 - 5 tahun dan responden yang
mempunyai pengalaman lebih dari lima tahun sebanyak 12 orang (46,15%), dengan
rata-rata sekitar 5 tahun. Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa pengetahuan,
pengalaman dan sumber informasi merupakan dasar untuk terjadinya perubahan
perilaku.

Karakteristik lainnya yang berhubungan dengan perilaku pengolah PJAS adalah
pendapatan. Pendapatan terendah pengolah PJAS per bulannya Rp. 1.000.000,- dan
tertinggi Rp. 5.000.000,- dengan rata-rata per bulan sekitar Rp.1.846.000,-. Berdasarkan
kriteria BPS (2008), maka pendapatan pengolah PJAS tersebut masuk kategori sedang.
Hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh
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sangat mempengaruhi jumlah produksi siomay dan sosi, serta kualitas bahan baku
kedua jenis PJAS tersebut.

Karakteristik pengolah PJAS selanjutnya yang berhubungan dengan perilaku
keamanan pangan adalah pelatihan. Pelatihan yang dimaksud erat kaitannya dengan
keamanan pangan misalnya pelatihan atau sosialisasi tentang pangan berbahaya yang
pernah diikuti oleh responden yang diselenggarakan oleh instansi teknis terkait seperti
Dinas Kesehatan, dan BPOM serta pelatihan tentang pengolahan pangan yang baik.
Pengetahuan yang minim tentang pangan berbahaya akan berpengaruh terhadap hasil
olahan PJAS. Sebagian besar responden tidak pernah mengikuti sosialisasi atau
pelatihan keamanan pangan, meliputi 88,64 %.

Perilaku Pengolah Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003), merumuskan
bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau
rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus
terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespons, maka teori Skinner
ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus - Organisme - Respon.

Perilaku pengolah PJAS meliputi tiga aspek yakni pengetahuan, sikap dan
tindakan pengolah karena perilaku tersebut akan menentukan keamanan pangan
jajanan anak sekolah yang dijual di luar lingkungan sekolah.

a. Pengetahuan Keamanan Pangan Pengolah PJAS

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo, 2003). Beberapa pernyataan
untuk mengukur pengetahuan keamanan pangan pengolah PJAS, disajikan pada Tabel
3.
Tabel 3. Pengetahuan Responden terkait Keamanan Pangan

Pengetahuan Keamanan Pangan Jawaban Responden
No Benar Salah

n (orang) Persentase n (orang) Persentase

(% (%)

1 Jajanan yang sehat adalah jajanan
18 69.23 8 30.77
yang murah
2 Jajanan sehat harus bebas dari 16 61.54 10 18.46
bahan pengawet
3 Penyedap makanan dapat » 84.62 4 15.38
menambah cita rasa masakan
semakm bényak penyedap rasa, 3 30.77 18 69.23
4 semakin baik
pengawet makanan membuat
makanan lebih tahan lama dan 8 30.77 18 69.23
5 bergizi
BTP harus sesuai petunjuk 26 100.00 0 0.00
Rhodamin b boleh ditambahkan ke 12 4615 14 53.85
dalam pangan
8 BTP berlebih membahayakan 12 4615 14 53.85
kesehatan
9 Warna menyolok mengandung 15 57 69 1 4231
pewarna berbahaya
Rhodaminb, boraks dan formalin
10  boleh ditambahkan 18 69.23 8 30.77

asal tidak banyak
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Pengetahuan Keamanan Pangan Jawaban Responden
No Benar Salah

n (orang) Persentase n (orang) Persentase

(% (%)

Rhodamin b, boraks dan formalin

11  pemicu kanker 14 53.85 12 46.15
12 Makanan yang mengandung
formalin dan boraks lebih tahan 26 100.00 0 0.00
lama
13 Peralatan memasak harus bersih 26 100.00 0 0.00
14  Makanan harus tertutup 22 84.62 4 15.38
Kantung kresek tidak baik untuk 0 0.00 2% 100.00

15 membungkus makanan

Berdasarkan jawaban responden yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa dari 15 butir pertanyaan, hanya tiga butir pertanyaan yang dijawab benar oleh
responden yaitu butir soal 6, 12 dan 13. Sedangkan pertanyaan lainnya, jawaban
responden beragam. Berdasarkan jumlah skor jawaban benar dari responden diperoleh
nilai pengetahuan 0,16. Sehingga dari tabel nilai interpretasi perilaku menunjukkan
bahwa pengetahuan pengolah dikategorikan rendah. Salah satu penyebab adalah
sebagian besar pengolah tidak pernah mengikuti pelatihan ataupun sosialisasi dari
BPOM Kendari dan atau instansi teknis terkait, seperti Dinas Kesehatan Kota Kendari.
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh instansi teknis terkait dalam melakukan
sosialisasi, diantaranya tempat pedagang/pengolah tidak menetap dan tidak ada
wadah organisasi yang menaungi para pengolah/pedagang PJAS.

Hasil penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Nasikin et al. (2013)
tentang hubungan tingkat pendidikan pedagang dan higiene sanitasi makanan jajanan
anak Sekolah Dasar di Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan
bahwa 64% pedagang di sekolah tersebut tingkat pengetahuannya sangat rendah.

b. Sikap Keamanan Pangan Pengolah PJAS

Notoatmodjo (2003) menyatakan sikap merupakan reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan dan belum menunjukkan
tindakan atau aktivitas, tetapi sikap merupakan predoposisi dari suatu perilaku.
Jawaban 26 responden tentang sikap keamanan pangan pengolah PJAS disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Sikap Responden terkait Keamanan Pangan

Jawaban Responden

No Sikap Keamanan Pangan Setuju Tidak setuju
n (orang) Persentase n Persentase
(%) (orang) (%)
1 Tgmpukan sampah membuat %6 100.00 0 0.00
jajanan tercemar
2 .
Kebersihan tempat r‘nengolah %6 100.00 0 0.00
pangan sangat penting
3 .
Mencuci tangan sebelum dan % 100.00 0 0.00
sesudah mengolah makanan
4 Memakai sarung tangan dan 1 42.31 15 57.69
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Jawaban Responden

No Sikap Keamanan Pangan Setuju Tidak setuju
n (orang) Persentase n Persentase
(%) (orang) (%)

penjepit makan

5 Mmya.k goreng boleh digunakan » 84.62 4 15.38
berkali kali

6 Mak'ana.n yang tldak' laku dijual 15 57 69 1 131
masih bisa diolah lagi

7 . .
P.engawe’f diberikan agar 15 57 69 1 4231
tidak rugi

8 Makanan yang mengandung
pengawet dan penyedap rasa 14 53.85 12 46.15
aman untuk dijual

9 Makanan tidak dibiarkan terbuka 26 100.00 0 0.00

10 Label gizi dan  tanggal %6 100.00 0 0.00

kadaluarsa sangat penting

10 butir pertanyaan mengenai sikap keamanan pangan pengolah PJAS sangat
erat kaitannya dengan aspek higiene dan sanitasi yang juga merupakan salah satu aspek
penerapan GMP. Tabel 4 menunjukkan 26 reponden memberikan pernyataan positif
atau setuju tentang butir soal 1, 2, 9 dan 10 walaupun ada beberapa butir soal, jawaban
dari responden sangat beragam khususnya yang berkaitan dengan penggunaan
penyedap dan pengawet makanan. Hasil wawancara dengan responden menyatakan
pengolahan ulang PJAS dan penggunaan minyak goreng berkali kali dilakukan untuk
menekan pengeluaran pengolah karena biasanya biaya produksi yang dikeluarkan
pengolah tidak sebanding dengan jumlah pendapatan yang diperoleh.

Berdasarkan skor atau nilai sikap keamanan pangan pengolah PJAS maka dapat
disimpulkan sikap pengolah dikategorikan rendah dengan nilai 0,17. Rendahnya sikap
keamanan pangan pengolah PJAS ini akan berdampak pada kualitas PJAS yang
dihasilkan. Hasil ini juga semakin membuktikan bahwa pengolah PJAS sangat
mengabaikan keamanan PJAS dan lebih mementingkan keuntungan semata. Berbeda
dengan hasil penelitian Nurtika (2014) tentang hubungan karakteristik individu dengan
perilaku keamanan pangan penjamah makanan di kantin Universitas Gadjah Mada
yang menyatakan sikap penjamah makanan dikategorikan sedang (50.70%) hal ini
disebabkan pengetahuan keamanan pangan akan menentukan sikap penjamah
makanan tersebut.

c. Praktek/Tindakan Keamanan Pangan Pengolah PJAS

Praktek keamanan pangan merupakan aplikasi dari pengetahuan dan sikap
responden. Praktek keamanan pangan sangat menentukan keamanan pangan yang
dijual oleh pengolah. Hasil survey PJAS nasional tahun 2008 oleh BPOM menunjukkan
lebih dari 70 % pedagang menerapkan praktek keamanan pangan yang kurang baik.

Praktek keamanan pangan diukur melalui wawancara dan pengamatan
langsung di tempat pengolahan PJAS. Pengolah PJAS yang juga sekaligus pedagang
mengolah pangannya dalam bentuk pangan setengah jadi dan diolah menjadi pangan
siap saji jika ada siswa yang membelinya. Praktek/tindakan responden tentang
keamanan pangan disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Praktek/Tindakan Responden terkait Keamanan Pangan

Jawaban Responden

Praktek/Tindakan Keamanan Ya Tidak
Pangan n Persentase n Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
1 Mencuci tangan sebelum dan 6 23.08 20 76.92

sesudah mengolah makanan
2 Pengolah menambahkan

9 34.62 17 65.38
penyedap rasa pada makanan
3 Menggunakan sarung tangan 0 0.00 26 100.00
4 Peralatan tidak dicuci setelah 0 0.00 %6 100.00
mengolah makanan
5 Menggunakan air mencuci 17 65.38 9 3462
peralatan berulang-ulang
6  Mencuci bahan baku 19 73.08 7 26.92
7 Membuang sampah pada tempatnya 9 26.92 17 73.08
Jajanan tidak laku disimpan dilemari
L 19 73.08 7 26.92
8 pendingin
9  Mempertimbangkan kualitas bahan 11 42.31 15 57.69
baku menggunakan kantong kresek
10  Untuk membungkus makanan 0 0.00 26 100.00

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 10 praktek/tindakan keamanan pangan yang
berhubungan dengan penerapan GMP ternyata pengolah tidak menggunakan sarung
tangan dan peralatan tidak dicuci setelah mengolah makanan. Selain itu masih banyak

pula responden yang tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah mengolah makan
(79,62%).

d. Korelasi Karakteristik Sosial Ekonomi Pengolah PJAS dengan Praktek Keamanan
Pangan

Praktek keamanan pangan penjaja PJAS di dalam dan di luar lingkungan
sekolah sangat mempengaruhi kualitas pangan yang dihasilkan, banyak hal yang
menyebabkan rendahnya kualitas pangan di luar lingkungan sekolah, yakni kurangnya
perhatian dari instansi terkait dan kurangnya akses informasi mengenai keamanan
pangan. Tabel 6 menyajikan hubungan karakteristik pengolah dengan praktek
keamanan pangan.

Tabel 6. Hubungan Praktek/Tindakan Keamanan Pangan dengan Karakteristik Sosial -

Ekonomi Pengolah PJAS
No Variabel Nilai Probabilitas Nilai Koefisien Korelasi (rs)
Variabel Praktek/Tindakan

1 Umur 0.03 -0.375%
2 Pendidikan 0.435 -0.034
3 Pengalaman  0.02 0.404*
4 Pendapatan 0.049 -0.331*
5 Pelatihan 0.5 0
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Keterangan :

Nilai probabilitas > a = 0.05 maka tidak ada korelasi
Nilai probabilitas < o =0.05 maka antar variabel ada korelasi

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada taraf a = 0.05, ada tiga variabel yang
berkorelasi signifikan dengan praktek keamanan pangan, karena nilai signifikansinya <
o. Variabel-variabel tersebut adalah umur dengan nilai korelasi -0,375, selanjutnya
pengalaman dengan nilai korelasi 0,404, dan variabel pendapatan dengan nilai korelasi
-0,331.

Umur dan pendapatan memiliki hubungan yang negatif dengan praktek
keamanan PJAS. Tingkat hubungan kedua variabel dikategorikan rendah, sedangkan
pengalaman memiliki hubungan yang positif dengan praktek keamanan pangan dan
tingkat hubungan dikategorikan sedang.

Terkait dengan umur responden, Tabel 1 dan 2 menginformasikan bahwa
responden dikategorikan berada pada kelompok usia produktif, dengan rata rata 34
tahun. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara
umur dengan praktek keamanan pangan yang dilakukan responden. Fakta ini
menerangkan bahwa semakin bertambah usia seseorang, maka praktek keamanan
pangan yang dilakukan semakin tidak menjamin keamanan dari PJAS yang dihasilkan
dan diperdagangkan. Hasil ini diperkuat dari nilai tingkat hubungan antara kedua
variabel yang dikategorikan rendah.

Berdasarkan nilai koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut,
mengindikasikan adanya faktor eksternal yang menjadi penyebab. Hamid (2016)
mengemukakan bahwa berdasarkan wawancara  dengan responden, diperoleh
informasi bahwa dalam menghasilkan dan memperdagangkan PJAS, orientasi
memperoleh keuntungan tinggi sangat dominan daripada mempertimbangkan faktor
keamanan pangan. Faktor penyebab lainnya adalah pengolah PJAS yang membidik
anak siswa Sekolah Dasar sebagai sasaran pasar, mempertimbangkan pula nominal
uang jajanan siswa yang diberikan oleh rang tuanya setiap hari. Perlu diketahui bahwa
uang jajan anak SD sangat variatif, namun umumnya berjumlah Rp. 5.000,-. per hari.
Oleh karena itu, pengolah pangan harus menyesuaikan nominal uang jajan anak
sekolah SD dengan harga jajanan yang dijual. Setiap item produk PJAS dijual dengan
harga Rp. 1.000,- , harga yang sangat terjangkau oleh anak SD.

Hamid (2016) selanjutnya menjelaskan bahwa pengolah senantiasa berusaha
agar tidak mengalami kerugian, karena modal yang dimiliki sangat terbatas dan juga
sulitnya memperoleh bantuan modal usaha dari pihak luar. Skala usaha dari para
pengolah PJAS merupakan usaha kecil yang dilakukan dengan modal yang terbatas.
Alasan ini juga diperkuat juga diperkuat dengan adanya hubungan yang nyata antara
besarnya pendapatan yang diperoleh dengan praktek keamanan pangan dan hubungan
tersebut sifatnya rendah.

Variabel pengalaman memiliki hubungan positif dengan praktek keamanan
pangan. Sebanyak 53,85% dari jumlah keseluruhan responden memiliki pengalaman
berusaha antara 1 - 5 tahun dan dan 46,15% pengalaman berusaha antara 6-11 tahun
(dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2). Artinya, semakin berpengalaman maka responden
semakin memperhatikan aspek keamanan pangan yang dihasilkan dan
diperdagangkan.

Perlu disampaikan bahwa menurut responden, produk yang mereka hasilkan
dan dijual di sekolah-sekolah masih aman untuk dikonsumsi karena selama
menjalankan kegiatan usahanya belum pernah mendapatkan komplain atau laporan
mengenai siswa yang keracunan dan sakit setelah mengkonsumsi jajanan tersebut.
Namun berdasarkan hasil pemeriksaaan laboratorium terhadap beberapa produk yang
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dijual di sekolah-sekolah sampel yang dilakukan Hamid (2016), menunjukkan 9 sampel
jajanan jenis siomay dan sosis positif mengandung formalin. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa masih adanya pengolah PJAS yang menambahkan zat
berbahaya kedalam pangan dan tidak memperhatikan praktek keamanan pangan,
khususnya sanitas pengolahan. Oleh karena itu, ini merupakan tindakan yang sangat
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku (BPOM, 2019), yang semestinya diberi
sanksi tegas.

4. Kesimpulan

Terdapat 2 (dua) kesimpulan penelitian ini, yaitu (1) umur pengolah PJAS
dikategorikan produktif, yaitu antara 23-24 tahun dengan pendidikan, pengalaman dan
pendapatan dikategorikan sedang, dan (2) terdapat korelasi negatif antara
praktek/tindakan pengolah pangan dengan umur dan pendapatan, sedangkan
pengalaman berkorelasi positif.
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Abstrak

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) merupakan suatu upaya untuk mengatasi
resiko kegagalan panen bagi petani. Pelaksanaan AUTP yang berdasarkan pendekatan
program yang bersifat top down membuat petani yang mengikuti AUTP masih belum
merata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani terhadap program
asuransi usaha tani padi di Kabupaten Solok. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Persepsi petani terhadap program AUTP di Kabupaten Solok secara umum adalah
kurang baik. Persepsi petani terhadap sosialisasi AUTP, polis AUTP, klaim AUTP, dan
manfaat AUTP adalah kurang baik. Sedangkan, persepsi petani terhadap pendaftaran
calon anggota dan potensi AUTP adalah baik. Persepsi yang kurang baik terhadap
sosialisasi, karena kegiatan sosialisasi yang dilakukan selama ini tidak memberikan
infomasi yang baik tentang AUTP kepada petani. Persepsi yang kurang terhadap polis
dan klaim disebabkan karena petani tidak menerima polis secara individu dan syarat
ketentuan klaim yang cukup berat bagi petani.

Kata Kunci: Asuransi, Usaha Tani Padi, Persepsi Petani

Abstract

Rice Farming Business Insurance (AUTP) is an effort to overcome the risk of crop failure for
farmers. The implementation of AUTP which is based on a top down program approach has made
farmers participating in AUTP uneven. This study aims to analyze farmers' perceptions of the
rice farming insurance program in Solok Regency. Analysis of the data used in this study is a
qualitative descriptive analysis. The results showed that farmers' perceptions of the AUTP
program in Solok District were generally not good. Farmers' perception of AUTP socialization,
AUTP policy, AUTP claims, and the benefits of AUTP are not good. Meanwhile, farmers'
perceptions of prospective member registration and AUTP potential are good. Poor perception of
socialization, because the socialization activities carried out so far have not provided good
information about AUTP to farmers. Poor perception of policies and claims is caused by farmers
not accepting individual policies and the conditions of claim conditions are quite heavy for
farmers.

Keywords: Insurance; Rice Farming;Farmers' Perception

78


mailto:z_riri@yahoo.com

1. Pendahuluan
Salah satu sub sektor pertanian yang menjadi perhatian penting bagi pemerintah

adalah tanaman pangan. Hal ini dibutuhkan mengingat ketahanan pangan nasional
merupakan salah satu tujuan dari pembangunan nasional (Pasaribu, et al. 2010).
Ketahanan pangan nasional telah lama dipandang sebagai salah satu tujuan utama
pembangunan, sekalipun untuk mencapai kecukupan pangan harus dihadapkan pada
masalah-masalah yang multidimensional. Upaya meningkatkan produksi juga secara
terus menerus diperkuat melalui inovasi teknologi dan penerapan program perbaikan
manajemen usahatani. Hal ini sangat berkaitan erat dengan usaha pemenuhan
kebutuhan beras sebagai bahan pangan pokok bagi mayoritas rakyat Indonesia.

Usaha pencapaian target swasembada pangan khususnya usahatani padi
dihadapkan pada risiko ketidakpastian sebagai akibat dampak negatif perubahan iklim
yang merugikan petani (Pasaribu, 2009). Petani sebagai pelaku utama usahatani
menerima dampak dan risiko yang paling besar akibat bencana terkait iklim. Risiko
yang harus ditanggung petani antara lain: risiko produksi, harga, pasar, finansial,
teknologi, sosial, hukum, dan manusia. Risiko produksi terjadi karena fluktuasi hasil
akibat berbagai faktor yang sulit diduga (perubahan iklim, cuaca ekstrim, banyjir,
kekeringan, dan serangan OPT). Petani menghadapi berbagai akibat dari gagal panen
atau produksi rendah yang berpengaruh terhadap pengembalian modal kerja,
pengusahaan modal baru, pendapatan rumah tangga, biaya hidup lain, dan sebagainya
(Pasaribu, et al, 2010). Oleh karena itu perlu proteksi formal bagi petani dalam menekan
risiko terkait iklim diantaranya melalui mekanisme asuransi yaitu pengalihan risiko-
risiko tersebut kepada perusahaan asuransi, dengan biaya premi yang relatif kecil.

Untuk mengatasi kerugian petani, maka pemerintah membantu mengupayakan
perlindungan usahatani dalam bentuk asuransi pertanian, sebagaimana tercantum pada
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani, yang telah ditindaklanjuti dengan penerbitan Peraturan Menteri Pertanian No 40
Tahun 2015 tentang Fasilitasi Asuransi Pertanian sebagai bentuk advokasi kepada
petani untuk melindungi usahataninya. Asuransi Pertanian merupakan pengalihan
risiko yang dapat memberikan ganti rugi akibat kerugian usahatani sehingga
keberlangsungan usahatani dapat terjamin (Kementerian Pertanian, 2016). Melalui
asuransi pertanian petani akan memperoleh jaminan terhadap kerusakan tanaman
akibat banjir, kekeringan, serta serangan hama dan penyakit tumbuhan atau organisme
pengganggu tumbuhan (OPT), sehingga petani akan memperoleh ganti rugi sebagai
modal kerja untuk keberlangsungan usahataninya.

Negara dalam hal ini Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah diamanatkan
untuk memberikan fasilitas asuransi pertanian kepada para petani. Fasilitas tersebut
adalah antara lain dengan menunjuk BUMN/BUMD untuk melaksanakan asuransi
pertanian, memberikan kemudahan pendaftaran bagi petani untuk menjadi peserta
asuransi, kemudahan akses terhadap perusahaan asuransi, sosialisasi program asuransi
terhadap petani dan perusahaan asuransi, serta memberikan bantuan pembayaran
premi.
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Beberapa tahapan uji coba asuransi pertanian telah dilaksanakan pada beberapa
propinsi di Indonesia. Beberapa program asuransi pertanian juga sudah dimunculkan,
seperti asuransi usaha tani padi sawah, dan asuransi ternak. Beberapa propinsi di
Indonesia telah melaksanakan asuransi pertanian tersebut antara lain: Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sumatera Selatan. Jenis asuransi pertanian yang
telah diterapkan di Indonesia adalah Asuransi Usahatani Padi dan Asuransi Ternak
(Insyafiah dan Wardhani, 2014).

AUTP bertujuan memberikan perlindungan kepada petani jika terjadi gagal
panen sebagai akibat resiko banjir, kekeringan, dan serangan oraganisme pengganggu
tumbuhan. Mengalihkan kerugian akibat resiko banjir, kekeringan dan serangan OPT
melalui pihak lain yakni pertanggungan asuransi. Sasaran penyelenggaraan AUTP
adalah terlindunginya petani dengan memperoleh ganti rugi jika mengalami gagal
panen.

Resiko yang dijamin dalam AUTP meliputi banjir, kekeringan, serangan hama
dan OPT. Hama pada tanaman padi antara lain, wereng coklat, penggerek batang,
walang sangit, keong mas, tikus dan ulat grayak. Sedangkan penyakit pada tanaman
padi antara lain, tungro, penyakit blas, busuk batang, kerdil rumput, dan kerdil hampa.
Serangan hama dan penyakit ini akan mengakibatkan kerusakan yang dapat
mengakibatkan gagal panen sehingga petani akan mengalami kerugian.

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) secara resmi mulai diterapkan pada akhir
tahun 2015. Total premi yang ditetapkan untuk Asuransi Usahatani Padi (AUTP) adalah
sebesar Rp.180.000,-/ha/MT. Hal yang menarik dari AUTP ini adalah pemerintah
memberikan bantuan dalam bentuk subsidi premi sebesar 80%. Besaran bantuan premi
dari pemerintah Rp.144.000,-/ha/MT dan sisanya swadaya petani Rp.36.000,-/ha/MT.
Jika luas lahan yang diasuransikan kurang atau lebih dari 1 (satu) ha, maka besarnya
premi (dan ganti rugi) dihitung secara proporsional. Dalam Asuransi Usahatani Padi
(AUTP), harga pertanggungan ditetapkan sebesar Rp6.000.000,- per hektar per musim
tanam. Harga pertanggungan menjadi dasar perhitungan premi dan batas maksimum
ganti rugi (Kementerian Pertanian, 2016).

Pelaksanaan AUTP dilakukan dengan menggunakan pendekatan program,
artinya pemerintah memunculkan program tersebut kepada petani melalui kelompok
tani lewat Dinas Pertanian Tanaman Pangan. Azriani et al (2017) menemukan bahwa
pelaksanaan AUTP di Kota Padang belum maksimal, karena realisasi dari AUTP belum
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh Kementrian Pertanian. Pengalaman
pembangunan pertanian selama ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang
menggunakan pendekatan program cendrung gagal dan tidak berkelanjutan. Petani
cenderung pasif dalam menanggapi program dan tidak memiliki motivasi untuk
melanjutkan program tersebut. Azriani (2017) juga menemukan bahwa pelaksanaan
program AUTP belum optimal, karena sosialisasi oleh dinas pertanian dan tanaman
pangan belum optimal. Hal ini disebabkan karena perencanaan komunikasi yang belum
tepat sasaran, di mana kegiatan belum sepenuhnya didasarkan pada kepentingan
penerima, dalam hal ini petani.
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Propinsi Sumatera Barat mulai mengimplementasikan Asuransi Usaha Tani Padi
secara resmi pada akhir tahun 2015. AUTP sangat relevan dilaksanakan di Sumatera
Barat, mengingat Propinsi Sumatera Barat merupakan salah satu propinsi yang rawan
terhadap bencana, baik bencana banjir, gempa bumi, dan tanah longsor.

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan hortikultura Sumatera Barat,
luas lahan sawah yang sudah diasuransikan pada tahun 2015 adalah sebesar 22.194
hektar. Jumlah kepala rumahtangga petani yang baru memperoleh polis asuransi di
Sumatera Barat pada tahun 2015 baru sekita 15 persen dari 600.000 kepala rumah tangga
tani. Hal ini menunjukkan bahwa potensi pengembangan asuransi pertanian masih
sangat besar. Perkembangan AUTP di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2016,
dimana target peserta AUTP seluas 36.000 ha lahan sawah, jumlah dana premi swadaya
yang telah diterima oleh PT. Jasindo sebanyak Rp 589.511.035,- atau 45,49% dari target
sedangkan realisasi klaim AUTP sebesar Rp2.724.588.763,- dengan luas lahan 454,098
hektar yang tersebar di berbagai kabupaten dan kota di Sumatera Barat. Kelompok tani
yang telah mengajukan klaim dan menerima ganti rugi dari PT.Jasindo, pada umumnya
mendaftar kembali sebagai peserta AUTP (Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Barat,
2016).

Kabupaten Solok merupakan daerah sentra penghasil beras terbesar di Sumatera
Barat. Program AUTP juga sudah berjalan di Kabupaten Solok sejak tahun 2015 dan
merupakan kabupaten yang termasuk menyalurkan premi AUTP yang besar, yaitu
sekitar 1.395,17 ha sawah. Peserta definitif dari premi AUTP merupakan yang
terbanyak, yaitu sebesar 123 kelompok tani. Namun realisasi premi tersebut masih
dibawah target yang direncanakan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan. Realisasi
AUTP yang masih baru, yaitu baru berkisar sekitar 2 tahun masih belum mendapatkan
respon yang berarti dari petani. Penelitian ini dilakukan sebagai pijakan dan dasar bagi
kajian penelitian asuransi pertanian lebih lanjut, seperti kajian dampak asuransi
pertanian terhadap keberlanjutan usaha tani dan pembiayaan petani, strategi
pengembangan asuransi pertanian yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini
adalah: Mengidentifikasi persepsi petani terhadap Program Asuransi Usaha Tani Padi
di Kabupaten Solok

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Solok. Pemilihan Kabupaten Solok
dilakukan secara sengaja (purposive), karena Kabupaten Solok merupakan daerah
penghasil beras terbesar di Sumatera Barat dan yang paling banyak menyalurkan
AUTP.

Data yang digunakan dari penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah: identitas petani, data
usaha tani, data persepsi petani terhadap adanya asuransi pertanian.

Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap, yaitu pertama mengambil 3
kecamatan yang ada di Kabupaten Solok dengan kriteria kecamatan yang memiliki luas
lahan sawah terbesar. Dari kecamatan terpilih, dipilih masing-masing 2 Gapoktan yang
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ada di wilayah tersebut dengan mempertimbangkan bahwa lahan gapoktan tersebut
sudah mendapatkan asuransi usaha tani dan sudah pernah mendapatkan klaim dari
pihak asuransi Jasindo. Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 60 responden, dengan
mengambil sampel sebanyak 10 responden pada masing-masing gapoktan.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan bahwa
sampel telah measuransikan lahan pertaniannya dan telah mendapatkan klaim dari
pihak Asuransi Jasindo. Kecamatan yang dijadikan sebagai daerah penelitian adalah
Kecamatan X Koto Singkarak dan Kecamatan Gunung Talang. Aspek dan variabel yang
diamati antara lain: pendaftaran calon peserta, sosialisasi AUTP, polis, premi, klaim,
kelembagaan yang menangani AUTP, dan manfaat serta potensi AUTP diperoleh dari
Pedoman Bantuan Premi Asuransi Usaha Tani Padi tahun 2016.

Pengolahan data dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif disajikan
dengan mengintrepetasikan dan mendeskripsikan data yang diperoleh. Sedangkan
data kuantitatif yang diperoleh akan ditabulasikan berdasarkan aktivitas-aktivitas.
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif, Analisis
yang digunakan untuk melihat persepsi petani terhadap program AUTP adalah skala
Likert, Skor penilaian terhadap pernyataan responden adalah sangat setuju dengan nilai
5, setuju dengan nilai 4, ragu-ragu dengan nilai 3, tidak setuju dengan nilai 2, dan
sangat tidak setuju dengan nilai 1.

Dengan cara perhitungan skor sebagai berikut: Jumlah Skor Tiap Kriteria :

Capaian Skor (5,4,3,2,1) x Jumlah Responden............ccccccuveueuiininnncinnne. 1)
Total Skor : )" Jumlah Skor Tiap Kriteria........c.coccoeveivinriinnniiiineennen. 2)
Rata-rata Total Skor : Total Skor / Jumlah Responden.............c.ccccoeeu.e.ce. ©))

Penentuan tingkat persepsi dikelompokkan dengan skala Likert menjadi lima
kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik dan sangat baik, dan
dikategorikan berdasarkan interval. Menurut Mangkuatmojo (1997:37) nilai interval
dapat diperoleh dari rumus sebagai berikut :

NilaiVariabelTertinggi—NilaiVariabel Terendah

Interval (i) = Banvyak kelas (k)

. 5-—1
Interval (i) =T= 08
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Tabel 1.
Tingkat Persepsi Berdasarkan Interval Nilai Tanggapan

Interval Nilai Tanggapan Nilai Persepsi
1,00 - 1,80 Sangat Buruk
1,81 - 2,60 Buruk
2,61 - 3,40 Kurang Baik
3,41 -4,20 Baik
4,21 - 5,00 Sangat Baik

3. Hasil Dan Pembahasan
Sebagian besar pelaku AUTP di Kabupaten Solok termasuk dalam kategori

dewasa, yaitu berkisar antara 37-53 tahun. Rentang umur dalam kategori dewasa masih
memungkinkan bagi pelaku usaha padi sawah untuk dapat memperoleh hasil yang
lebih maksimal. Hal ini dikarenakan rentang umur tersebut masih tergolong produktif,
sejalan dengan hasil penelitian Rusli 1995 bahwa umur yang berkisar antara 15 hingga
65 tahun tergolong dalam kelompok usia produktif. Seiring bertambahnya umur pada
seseorang maka kemampuan berpikirnya semakin berkembang. Umur juga
berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam belajar, umur yang masih
produktif akan menyebabkan kemampuan belajarnya lebih baik dibandingkan dengan
umur yang sudah tidak produktif.

Tabel 2.

Sebaran Peserta Program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di Kabupaten Solok
Berdasarkan Karakteristik Personal

Karakteristik Personal Jumlah Persentase (%)

1. Umur (Tahun)

a. Muda (<37 tahun) 3 8,57

b. Dewasa (37 - 53 tahun) 20 57,14

c. Tua (>54 tahun) 12 34,29
2. Pendidikan

a. Rendah (<9 tahun) 19 54,28

b. Sedang (10 - 12 tahun) 15 42,86

c. Tinggi (>12 tahun) 1 2,86
3. Kepemilikan Lahan

a. Milik Sendiri 16 45,71

b. Penggarap 19 54,29
4. Luas Lahan

a. Kecil (0,25 - 0,5 ha) 13 37,14

b. Sedang (0,6 - 1 ha) 18 51,43

c. Luas (1,1 -2ha) 4 11,43
5. Pengalaman Berusahatani

a. Kurang Berpengalaman (1-21 th) 11 31,43

b. Berpengalaman (22 - 42 th) 20 57,14

c. Sangat Berpengalaman (43 - 63 th) 4 11,43
6. Pendapatan Rumah Tangga per Bulan dari

Usahatani Padi Sawah
a. Rendah (Rp500.000 - Rp1.000.000) 20 57,14
b. Sedang (Rp1.000.001 - Rp2.000.000) 9 25,72
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Karakteristik Personal Jumlah Persentase (%)

c. Tinggi (>Rp2.000.000) 6 17,14
7. Sumber Informasi Pertama tentang AUTP
a. Penyuluh (PPL) 17 48,57
b. Ketua Kelompok Tani 10 28,57
c. Dinas Pertanian/Asuransi Jasa Indonesia 3 8,57
(Jasindo) 2 5,72
d. Sesama Petani 3 8,57

e. Lainnya
8. Frekuensi Gagal Panen dalam 3 Tahun Terakhir

a. Tidak Pernah ( 0 kali) 9 25,71
b. Jarang (1 -3 kali) 26 74,29
c. Sering (> 3 kali) 0 0

9. Motivasi Berusaha
a. Rendah (1,00 - 1,66) 0 0
b. Sedang (1,67 - 2,33) 10 28,57
c. Tinggi (2,34 - 3,00) 25 71,43

d. Rerata (82,33%)

Tingkat pendidikan pelaku AUTP sebagian besar tergolong rendah (54,28%),
yaitu pendidikan kurang dari 9 tahun atau setara dengan di bawah kelas 3 SMP.
Kurangnya minat pelaku usaha agribisnis untuk meningkatkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi karena pengembangan kapasitas pelaku AUTP dalam menjalankan
usahanya tidak memerlukan persyaratan tingkat pendidikan formal, melainkan
keterampilan yang umumnya diperoleh dari warisan turun temurun maupun dari
pelatihan yang diberikan dalam kelompok usaha. Oleh karena itu sikap yang positif dan
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik perlu dikembangkan dalam kelompok
sehingga akan menjadikan pelaku usaha lebih adaptif terhadap perubahan, mampu
memecahkan masalah dalam usahanya, dan mampu merencanakan serta mengevaluasi
secara lebih tepat. Sejalan dengan hasil penelitian Marliati et al (2010) bahwa faktor
pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan kemandirian petani sehingga
tercipta pengembangan kapasitas individu.

Karakteristik personal lainnya yang turut mendukung peningkatan kapasitas
pelaku usaha padi sawah adalah skala usaha. Skala usaha diidentifikasi berdasarkan
luas usaha dan status kepemilikan lahan. Lahan sebagai faktor produksi mempunyai
peranan besar dalam peningkatan produksi dan pendapatan usahatani padi sawah.
Faktor luas lahan dapat berpengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan dan
mempengaruhi petani dalam memanajemen usahataninya. Sebagian besar luas lahan
yang diusahakan petani berada pada kategori sedang (51,43%), artinya luas lahan yang
diusahakan berkisar antara 0,6 sampai 1 hektar. Sedangkan untuk status kepemilikan
lahan petani padi sawah adalah penggarap (54,29%), artinya sebagian besar pelaku
usaha padi sawah bekerja sebagai penggarap atau menggarap lahan orang dalam
berusahatani padi sawah.

Pengalaman berusahatani juga dapat mendukung pengembangan kapasitas
pelaku usaha. Pengalaman berusahatani akan mempengaruhi petani dalam mengelola
usahataninya. Biasanya petani yang sudah lama berusahatani akan mempunyai banyak
pengalaman dibandingkan dengan petani pemula, sehingga akan mempengaruhi
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pengambilan keputusan dalam usahataninya. Sebagian besar pengalaman berusahatani
pelaku AUTP berada pada kategori berpengalaman (57,14%), artinya pelaku agribisnis
padi sawah sudah berusahatani padi lebih dari 22 tahun dan kurang dari 42 tahun dan
dinilai sudah mampu menyusun keputusan yang baik terkait dengan usahataninya.

Struktur pendapatan yang dimiliki oleh petani akan mempengaruhi perilaku
petani dalam memanajemen usahataninya. Jika pendapatan yang diperoleh dari
usahataninya cukup besar, maka mereka dapat melakukan berbagai strategi untuk
mereduksi risiko yang dihadapi dan sebaliknya keterbatasan pendapatan yang dimiliki
petani dapat menjadi penghambat bagi petani untuk menekan risiko usahataninya
(Sapta, 2011 dalam Fauziyah, 2011). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, rata-
rata pendapatan rumah tangga petani yang diperoleh dari usahatani padi sawah per
bulan tergolong ke dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 57,14%, dimana
sebagian besar petani hanya memperoleh pendapatan berkisar Rp500.000 - Rp1.000.000
per bulannya. Dengan pendapatan yang rendah tersebut, petani dinilai perlu memilih
mekanisme penanggulangan risiko usahataninya dengan biaya yang lebih terjangkau
karena keterbatasan pendapatan yang mereka miliki, dimana salah solusi yang dapat
mereka pilih tersebut adalah melalaui program AUTP.

Sumber informasi utama terkait program AUTP adalah Dinas Pertanian
Kabupaten Solok dan Pihak Asuransi Jasindo sebagai asuransi pelaksana. Sebagai
sumber utama, informasi terkait AUTP yang disampaikan oleh pihak Dinas Pertanian
ataupun pihak Asuransi Jasindo akan lebih lengkap dibandingkan dengan sumber
informasi yang diperoleh dari pihak lainnya, namun dari hasil wawancara diketahui
bahwa sebagian besar petani memperoleh informasi mengenai program AUTP pertama
kali dari PPL yang bertugas di wilayah mereka dengan persentase sebesar 48,57%,
kemudian untuk sumber informasi mengenai AUTP yang bersumber dari ketua
kelompok tani memiliki persentase sebesar 28,57%, untuk sumber informasi dari Dinas
Pertanian/ Asuransi Jasindo hanya memiliki persentase sebesar 8,57%, sisanya sumber
informasi mengenai program AUTP diperoleh petani dari sesama petani, dan sumber

lainnya.

Frekuensi gagal panen yang dialami oleh petani dapat mempengaruhi
keputusan petani dalam mengelola risiko usahataninya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani responden, diketahui bahwa sebagian besar petani responden jarang
mengalami gagal panen dalam tiga tahun terakhir dengan persentase sebesar 74,29%,
dimana sebagian besar petani responden hanya mengalami gagal panen berkisar 1-3
kali dalam tiga tahun terakhir. Petani yang jarang mengalami kegagalan panen biasanya
akan memiliki kekhawatiran yang rendah terhadap risiko usahataninya dibandingkan
dengan petani yang sering mengalami gagal panen.

Secara umum, motivasi pelaku usaha dalam menjalankan usahanya tergolong
tinggi (82,33%) artinya, pelaku usaha padi sawah menekuni usaha tersebut tidak hanya
atas dasar pemenuhan kebutuhan atau sebagai sumber pendapatan keluarga, tetapi juga
dukungan terhadap upaya meningkatkan kesadaran masyarakat memanfaatkan
sumberdaya alam lokal. Motivasi yang tinggi sangat diperlukan oleh pelaku usaha
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agribisnis padi sawah sebagai pendorong dalam melakukan usahanya, serta dalam
mengadopsi informasi-informasi teknologi terbaru untuk meningkatkan hasil produksi.

1.1. Analisis Tingkat Persepsi Petani terhadap Asuransi Usaha Tani Sawah di
Kabupaten Solok
Program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) merupakan upaya perlindungan

usahatani oleh pemerintah untuk mengatasi kerugian petani dalam melakukan
usahatani khususnya komoditi padi. Program AUTP ini mulai diperkenalkan kepada
petani di Kecamatan X Koto Singkarak sejak akhir tahun 2015. Agar program ini dapat
berjalan dengan baik, tentunya peserta program AUTP yakni petani diharapkan
memiliki persepsi yang baik pula. Persepsi petani terhadap program AUTP dilihat
berdasarkan variabel
sosialisasi, pendaftaran peserta, polis, premi, klaim, manfaat dan potensi AUTP di
Kecamatan X Koto Singkarat.

Persepsi petani terhadap pelaksanaan AUTP bisa dibagi menjadi:

1. Sosialisasi Asuransi Usaha Tani Usaha Tani Padi (AUTP)
sosialisasi AUTP, variabel sosialisasi yang diamati dalam penelitian ini terkait

dengan pemberian informasi, manfaat sosialisasi dan frekuensi sosialisasi yang
dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada petani mengenai program AUTP.
Pada variabel sosialisasi, untuk mengetahui persepsi responden terhadap program
AUTP terdapat empat indikator pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Sosialisasi

Jawaban
No Pernyataan Total Rata-
y SS S RR TS STS Total rata
Skor skor

Sosialisasi AUTP
Saya mengikuti sosialisasi terlebih

1 dahulu mengenai AUTP sebelum o 21 7 7 0 35 119 3,40
mendaftar sebagai peserta AUTP
Saya memperoleh semua informasi

2 mengenai AUTP dari sosialisasi 0 14 14 7 0 35 112 3,20
yang diberikan
Sosialisasi sangat bermanfaat untuk

3 meningkatkan pengetahuan saya o 19 13 2 1 35 124 3,54
mengenai AUTP

Frekuensi sosialisasi yang dilakukan

4 sudah sesuai dengan kebutuhan dan 0 1 12 12 0 35 104 2,97
harapan saya
Rata-rata total skor 114,75 3,28

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan persepsi petani
terhadap sosialisasi AUTP kurang baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,28.
Persepsi petani mengenai keikutsertaan petani dalam kegiatan sosialisasi AUTP
kurang baik. Hal ini juga terlihat dari point persepsi petani tentang semua
informasi AUTP diperoleh dari sosialisasi AUTP yang juga kurang baik. Artinya
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dalam kegiatan sosialisasi AUTP selama ini banyak tidak melibatkan petani, dan
kegiatan sosialisasi tidak efektif memberikan informasi AUTP kepada petani.
Dilihat dari persepsi frekuensi sosialisasi, memiliki skor 2,97 yang berarti kurang
baik. Artinya frekuensi sosialisasi yang dilakukan selama ini tidak tepat dalam
memenuhi kebutuhan petani.

Tabel 4.

Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Pendaftaran  Calon
Peserta

No Pernyataan Jawaban
SS§ S RR TS STS Total Total Rata
Skor -rata
skor
1 Pendaftaran sebagai peserta AUTP 1 25 9 0 0 35 132 3,77
dapat saya lakukan dengan mudah
2 Syarat yang diperlukan untuk 2 24 9 0 0 35 133 3,80
menjadi peserta mudah untuk saya
penuhi
Rata-rata total skor 132,5 3,79

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor persepsi petani terhadap variabel
calon peserta adalah 3,79, yang artinya persepsi petani terhadap pendaftaran calon
peserta adalah baik. Persepi petani mengenai pendafatran sebagai peserta AUTP yang
mudah adalah baik, sebanyak 25 peserta atau 71,4 persen menyatakan setuju jika
pendaftaran selama ini mudah. Persepsi tentang syarat yang diperlukan juga baik,
dapat dilihat dari jumlah petani yang menyatakan setuju jika syarat yang diperlukan
untuk menjadi peserta mudah untuk dipenuhi, yaitu sebanyak 24 petani atau 68,6
persen petani.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata skor persepsi petani terhadap polis AUTP
adalah kurang baik, sengan skor 2,74. Artinya polis AUTP selama ini tidak sesuai
dengan keinginan petani. Dilihat dari point petani menerima polis AUTP sebagai bukti
telah terdaftar sebagai peserta AUTP, skor persepsi petani sebesar 2,54 yang termasuk
dalam kategori buruk. Hal ini dapat dilihat dari jumlah petani yang menyatakan tidak
setuju, yaitu sebanyak 62,9 persen petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa selama ini
petani secara individu tidak menerima polis AUTP setelah membayar premi.
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Tabel 5. Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Polis AUTP

Jawaban
No Pernyataan Total Rata-
SS S RR TS STS Total rata
Skor
skor
Saya menerima polis AUTP
7 sebagai bukti telah terdaftar 0 6 7 22 0 35 89 2,54
sebagai peserta AUTP
Polis AUTP langsung diberikan
8 kepada saya beberapa hari 0 6 9 20 0 35 91 2,6
setelah melakukan pendaftaran
Polis AUTP harus dimiliki oleh
9 tiap peserta AUTP 0 4 30 1 0 35 108 3,08
Rata-rata total skor 288 2,74

Polis juga tidak langsung diberikan kepada petani setelah melakukan
pendaftaran, hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor petani sebesar 2,6 yang berarti
dalam kondisi buruk. Sebanyak 30 orang atau 85,71 persen petani menjawab ragu-ragu
kalau polis AUTP harus dimiliki oleh setiap peserta AUTP. Hal ini terjadi karena polis
tersebut tidak dibagikan kepada setiap petani, tetapi disimpan pada kelompok tani.

Tabel 6. Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Premi AUTP

Jawaban
No Pernyataan Total Rata-
y SS S RR TS STS Total rata
Skor skor

Premi AUTP sebesar Rp36.000,-
10 /Ha/MT sesuai dengan 1 30 4 0 O 35 137 3,91
kesanggupan saya membayar

Subsidi premi sebesar 80% yang
diberikan pemerintah pada
premi AUTP sangat membantu
saya secara ekonomi

Saya dapat melakukan

12 pembayaran premi AUTP 3 24 8 0 0 35 135 3,86
dengan mudah

Premi yang saya bayarkan sesuai

11 13 17 5 0 0 35 148 4,22

13 o 9 22 4 0 35 110 3,14
dengan manfaat yang diterima
Saya akan membayar premi

14 AUTP walaupun tidak ada lagi 0 1 21 13 0 35 93 266

bantuan subsidi premi dari
pemerintah
Rata-rata total skor 124,6 3,56

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata total skor untuk premi AUTP adalah
sebesar 3,56, yang artinya persepsi petani terhadap premi AUTP adalah baik.
Persepsi petani terhadap kesanggupan petani membayar premi sebesar Rp.
36000,- adalah baik dengan skor sebesar 3,91. Sebesar 30 atau 85,71 persen responden
menyatakan setuju dengan dengan kesanggupan membayar premi sebesar Rp. 36.000,-.

88



Nilai skor adanya subsidi premi dari pemerintah yang membantu petani adalah sebesar
4,22 yang berarti sangat baik. Sekitar 13 reponden menyatakan sangat setuju dan 17
responden menyatakan setuju dengan adanya subsidi premi AUTP sangat membantu
petani secara ekonomi. Persepsi terhadap pembayaran AUTP juga baik, dengan skor
3,86, yang menyatakan bahwa petani dengan mudah dapat membayar premi AUTP.
Presepsi bahwa kesesuai premi dengan manfaat yang diterima adalah kurang baik,
demikian juga dengan persepsi tentang kesediaan petani untuk tetap membayar
walaupun subidi pemerintah ditiadakan. Hal ini menunjukkan bahwa petani belum
merasakan manfaat yang diterimanya dari membayar premi AUTP tersebut. Apabila
subsidi pemerintah dicabut, maka petani belum tentu mau membayar premi
selanjutnya, dapat dilihat dari banyaknya petani yang menjawab ragu-ragu, yaitu
sebesar 21 responden atau sebesar 60 persen responden.

Tabel 7. Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Klaim AUTP

Jawaban
No Pernyataan Total Rata-
y SS S RR TS STS Total rata
Skor skor

Harga pertanggungan (Klaim)
yang ditetapkan sudah mampu
menutupi semua kerugian
usahatani
Mekanisme pengajuan klaim
jika terjadi gagal panen
merupakan mekanisme yang
mudah
Jumlah ganti rugi yang
diberikan sesuai dengan
bencana (banjir, kekeringan,
serangan OPT) yang dihadapi
Syarat pengajuan klaim yaitu
umur padi sudah melewati 10
HST dan intensitas kerusakan
18 mencapai >75% dan luas 0O 0 20 15 0 35 90 2,57

kerusakan mencapai >75% pada

setiap petak alami sudah sesuai

dengan keinginan saya

Rata-rata total skor 106,25 3,035

15 0o 7 28 0 O 35 112 3,20

16

6 29 6 0 41 111 3,17

17 7 28 0 0 35 112 3,20

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata total skor persepsi petani terhadap klaim
AUTP adalah kurang baik. Persepsi tentang kesesuaian harga pertanggungan yang
mampu menutupi kerugian petani adalah kurang baik, sebanyak 28 orang petani
menjawab ragu-ragu dengan point tersebut. Hal ini terjadi karena banyak petani yang
belum pernah mendapatkan klaim AUTP. Kondisi yang sama juga terjadi dengan
kesesuaian antara jumlah ganti rugi yang diberikan sama dengan bencana yang dialami
petani. Point tentang kemudahan mekanisme pengajuan klaim jika terjadi kegagalan
memiliki rata-rata skor 3,17, yang berarti kurang baik. Sebanyak 29 orang petani
responden atau 82,85 persen menjawab ragu-ragu tentang point ini, hanya 6 orang atau
17,14 persen responden yang menjawab setuju tentang kemudahan dalam pengajuan
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klaim. Banyaknya petani yang menjawa ragu-ragu karena masih banyak ptani yang
belum pernah lahan sawahnya diklaim AUTP. Persepsi tentang syarat pengajuan klaim
yaitu umur padi sudah melewati 10 HST dan intensitas kerusakan mencapai >75% dan
luas kerusakan mencapai >75% pada setiap petak alami sudah sesuai dengan keinginan
petani adalah buruk. Sebanyak 20 orang petani atau 57,14 persen menjawab ragu-ragu,
dan sebanyak 15 orang petani atau 42,58 persen petani menjawab tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Petani merasa bahwa syarat pengajuan klaim yang harus
mengalami intensitas kerusakan > 75 % terlalu sulit untuk dipenuhi, karena pada
umumnya kerusakan yang dialami petani tidak sampai 75 persen kerusakan. Standar
kerusakan sebesar 75 pesen juga dirasakan tidak jelas oleh petani.

Tabel 8. Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Manfaat AUTP

Jawaban
No Pernyataan Total Rata-
SS S RR TS STS Total rata
Skor
skor
Dengan mengikuti AUTP
19 membuat usahatani saya menjadi 1 26 8 0 0 35 133 38
terjamin

Jika terjadi kerugian, klaim (uang
ganti rugi) dari AUTP dapat
digunakan sebagai modal bagi
usahatani

AUTP memudahkan saya dalam
21 mengakses sumber-sumber 1 0 2 32 0 35 71 2,03
pembiayan

Dengan adanya AUTP, membuat
saya terdorong menggunakan
input produksi sesuai anjuran
usahatani yang baik

Rata-rata total skor 107,3 3,065

20 19 16 O 0 35 124 3,54

22 8 15 12 0 35 101 2,89

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata total skor untuk variabel manfaat AUTP
adalah kurang baik. Dua dari empat pernyataan tentang manfaat AUTP memiliki skor
dengan kategori kurang baik, dan 2 pernyataan yang memiliki skor dengan kategori
baik, yaitu pernyataan tentang manfaat mengikuti AUTP akan membuat usaha tani
petani lebih terjamin yang memiliki kategori baik dan pernyataan tentang jika terjadi
kerugian, klaim (uang ganti rugi) dari AUTP dapat digunakan sebagai modal bagi
usahatani juga memiliki kategori baik. Artinya petani menyadari bahwa dengan
mengikuti AUTP petani memperoleh manfaat dengan lebih terjaminnya usaha tani dan
kelanjutan dari usaha taninya. Pernyataan tentang mengikuti AUTP akan memudahkan
akses ke sumber pembiayaan lainnya adalah kurang baik demikian juga dengan
pernyataan dengan adanya AUTP, membuat saya terdorong menggunakan input
produksi sesuai anjuran usahatani yang baik.
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Tabel 9. Persepsi Petani terhadap AUTP Berdasarkan pada Variabel Potensi AUTP

Jawaban
No Pernyataan Total Rata-
y Ss S RR TS STS Total rata
Skor skor

Saya akan mendaftar
kembali menjadi peserta

24 AUTP pada periode musim 132 0 0 35 118 3,37
tanam berikutnya

25 Program AUTP ini sangat 26 9 0 0 35 131 374
bagus untuk diteruskan
Rata-rata total skor 1245 3,55

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata skor tentang potensi AUTP adalah baik.
Pernyataan tentang petani akan mendaftar kembali menjadi peserta AUTP pada
periode musim tanam berikutnya adalah kurang baik dengan skor 3,37. Sebanyak 22
orang responden atau sebesar 62,85 persen menjawab ragu-ragu dan hanya sebanyak 13
orang responden atau 37,14 persen petani yang setuju untuk mendaftar kembali pada
periode tanam berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa petani masih belum melihat
kemanfaatan dari AUTP ini, sehingga keputusan untuk berpartisipasi lebih lanjut masih
diragukan. Hal ini juga disebabkan karena petani banyak yang belum merasakan
manfaat klaim AUTP, dan hanya membayar premi saja selama ini. Persepsi tentang
program AUTP ini sangat bagus untuk diteruskan memiliki kategori baik, dan pada
umumnya petani setuju jika program ini dilanjutkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebenarnya petani sudah menyadari tentang pentingnya AUTP untuk usaha tani
mereka, namun karena ada beberapa mekanisme yang belum sesuai dengan kebutuhan
petani, maka petani masih banyak yang ragu-ragu dalam melanjutkan untuk
berpartisipasi dalam program AUTP ini. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
persepsi petani responden di Kabupaten Solok terhadap AUTP adalah kurang baik. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Rata-rata Persepsi Petani terhadap Program AUTP

Kegiatan AUTP Skor Kategori
Sosialisasi AUTP 3,28 Kurang baik
Pendaftaran calon anggota 3,79 Baik

Polis AUTP 2,74 Kurang baik
Premi AUTP 3,56 Baik

Klaim AUTP 3,04 Kurang baik
Manfaat AUTP 3,07 Kurang baik
Potensi AUTP 3,56 Baik
Rata-rata Skor 3,29
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Persepsi petani
terhadap program AUTP di Kabupaten Solok secara umum adalah kurang baik.
Persepsi petani terhadap sosialisasi AUTP, polis AUTP, klaim AUTP, dan manfaat
AUTP adalah kurang baik. Sedangkan, persepsi petani terhadap pendaftaran calon
anggota dan potensi AUTP adalah baik. Persepsi yang kurang baik terhadap sosialisasi,
karena kegiatan sosialisasi yang dilakukan selama ini tidak memberikan infomasi yang
baik tentang AUTP kepada petani. Persepsi yang kurang terhadap polis dan klaim
disebabkan karena petani tidak menerima polis secara individu dan syarat ketentuan
klaim yang cukup berat bagi petani.
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Abstract

This study aims to: (1) look at the characteristics of leading horticultural farming in
Aceh, (2) compare the conditions of existing characteristics with those that should exist
in entering digital agribusiness, (3) look at existing constraints, and (4) recommend
problem solving. The analytical tools used are: descriptive analysis, tabulation and
comparison. The results showed that the leading horticultural agribusiness in Aceh
would have difficulty entering the digital era because the standards of agribusiness
characteristics had not yet been met in the digital age. Constraints in agribusiness can
originate from the actors themselves such as relatively old age, low education level, low
access to digital technology, land and working capital. The recommended solution to
the problem is the need to increase aid, socialization and coaching from the
Government, so that leading horticultural farmers in Aceh can compete in the digital
era. Farmers themselves must be able to improve their education and motivation to
work better.

Keywords: Digital Agribsnis; Characteristics Of Farming; Obstacles; Problems And Solutions.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Melihat karakteristik usahatani hortikultura unggulan
di Aceh, (2) membandingkan kondisi yang ada dengan kondisi yang seharusnya ada
dalam agribisnis digital, (3) melihat kendala yang ada, dan (4) Memberikan pemecahan
masalah. Alat analisis yang digunakan adalah : analysis deskripsi, tabulasi dan
komparasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agribisnis hortikultura unggulan di
Aceh kesulitan memasuki era digital karena belum terpenuhinya standar karakteristik
usahatani dalam era digital. Kendala tersebut bisa berasal dari dalam diri pelaku sendiri
seperti : usia tua, tingkat pendidikan rendah, akses rendah terhadap teknologi digital,
lahan dan modal kerja. Pemecahan masalah yang diberikan adalah peningkatan
bantuan, sosialisasi dan bimbingan dari Pemerntah. Dengan demikian, usahatani
hortikultura unggulan di Aceh dapat berkompetisi dalam era digital. Petani sendiri
harus meningkatkan pendidikan dan motivasi mereka untuk bekerja lebih baik.

Kata kunci : Agribisnis digital, karakteristik usahatani, kendala kendala, persoalan dan
solusi.

1. Pendahuluan

Pemanfaatan informasi digital dapat meningkatkan aksebilitas petani dan
pedagang perantara dengan cepat terhadap informasi pasar, input produksi, tren
konsumen, teknologi dan inovasi baru pada setiap subsistem yang ada dalam agribisnis.
Semua hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi ekonomi produksi dan pemasaran
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(Maureen, 2009). Selanjutnya Lubis (2017) menyatakan bahwa di era digital ini
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi merupakan suatu keharusan agar
pembangunan pertanian dapat berkelanjutan dan berdaya saing di era globalisasi
ekonomi.

Di Indonesia pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pertanian
telah dilakukan oleh beberapa kelompok tani untuk akses informasi dan promosi hasil
produksinya dengan menggunakan fasilitas yang disediakan Community Training and
Learning Centre (CTLC) di Pancasari (Bali) dan Pabelan (Salatiga) yang dibentuk
Microsoft bekerja sama dengan lembaga nonprofit di bawah Program Unlimited
Potential (Lubis, 2017).

Dengan adanya penerapan teknologi informasi dan komunikasi maka akan dapat
: menbentuk jaringan dan akses petani terhadap informasi pasar, pengetahuan dan
teknologi pertanian tidak hanya lokal bahkan sampai ditingkat global. Dengan
meningkatkan penguasaan terhadap informasi dan teknologi maka pelaku agribisnis
dapat meningkatkan pendapatan, daya saing, posisi tawar, diversifikasi produk dan
nilai tambah, efisiensi pemasaran serta keberlanjutan usahataninya. Untuk itu perlu
kegiatan pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan informasi pertanian secara
langsung maupun tidak langsung sebagai dokumentasi untuk mendukung
pengembangan pertanian dengan keterbatasan pelaku dan sumberdaya (Mulyandari
2005).

Beberapa hambatan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi agribisnis
hortikultura dikatakan oleh the International Society for Horticultural Sciences (ISHS)
dalam Lubis 2017 adalah keterbatasan kemampuan pelaku agribisnis seperti
kesenjangan dalam pelatihan, kesadaran akan manfaat teknologi informasi dan
komunikasi, waktu, biaya dari teknologi yang digunakan, integrasi sistem dan
ketersediaan software. Pemanfaatan  digital = dalam pembangunan pertanian
berkelanjutan membutuhkan proses pendidikan dan peningkatan kapasitas karena
masih terdapat kesenjangan secara teknis maupun keterampilan dalam bisnis secara
elektronik (e-business). Pada negara berkembang hambatan tersebut belum adanya
manfaat ekonomi secara langsung bagi pelaku, tidak memahami nilai lebih dari digital,
tidak cukup memiliki waktu untuk menggunakan teknologi dan tidak mengetahui
bagaimana mengambil manfaat dari penggunaan digital.

Tantangan lain adalah keterbatasan akses telepon dan jaringan elektronik di
perdesaan dan wilayah terpencil, langkanya layanan digital karena tingginya biaya
investasi dan biaya operasional. Untuk itu perlu strategi aplikasi digital yang sesuai
dengan kondisi lapang yang sesuai dengan kemampuan lokal (Taragola et al. 2009).

Pemanfaatan teknologi digital agribisnis membutuhkan beberapa kesiapan yaitu
kesiapan pelaku, kesiapan lahan dan kesiapan inovasi serta teknologi. Kesiapan pelaku
meliputi usia, tingkat pendidikan, daya serap pemanfatan dan pengelolaan inovasi dan
teknologi dalam agribisnis. Penelitian ini akan melihat kendala yang ada dalam
agribisnis hortikultura unggulan di Aceh dalam pemanfaatan teknologi digital untuk
mampu bersaing di pasar global.

Pengembangan agribisnis saat ini tidak bisa dilakukan secara parsial, tetapi harus
suatu kesatuan pelaku, informasi, inovasi dan teknologi dari semua subsistem yang
terlibat dalam agribisnis. Hingga ilmu pengetahuan yang berkembang dalam agribisnis
tidak hanya agribisnis itu sendiri tetapi juga prilaku komunikasi pelaku, inovasi dan
teknologi proses setiap subsistem agribisnis, dan informasi yang ada diantara pelaku
dan proses agribisnis tersebut. Proses komunikasi dan informasi dengan menggunakan
media konvensional seperti buku, media massa yang dibatasi geografi, bahan baku dan
lain lain, saat ini digantikan oleh media digitas yang tidak mempunyai batasan geografi,
batasan fisik dan batasan keterbukaan. Sehingga saat ini semua orang bisa menguasai
aset negara lain tampa perlu menguasainya secara fisik.
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Globalisasi ekonomi memaksa kita untuk memanfaatkan teknologi digital agar
dapat bersaing dan berkelanjutan dalam agribisnis. Di ketahui bahwa revolusi digital
muncul sejak tahun 1980 an dengan perubahan teknologi mekanik dan analog ke
teknologi digital dan terus berkembang hingga hari ini. Perkembangan teknologi ini
menjadi masif setelah penemuan personal komputer yaitu sistem yang dirancang dan
diorganisasir secara otomatis untuk menerima dan menyimpan data input,
memprosesnya, dan menghasilkan output dibawah kendali instruksi elektronik yang
tersimpan di memori yang dapat memanipulasi data dengan cepat dan tepat.
Perkembangan teknologi komputer digital = khususnya mikroprosesor dengan
kinerjanya terus meningkat, dan teknologi ini memungkinkan ditanam pada berbagai
perangkat yang dimiliki secara personal termasuk dalam agribisnis (Wawan Setiawan,
2017).

Penelitian ini akan melihat kendala kendala yang ada dalam pemanfatan
teknologi digital tersebut dalam agribisnis hortikultura unggulan di Aceh. Memasuki
tahap industrialisasi pertanian maka tidak hanyak menproduksikan suatu produk atau
jasa tetapi juga harus memperhitungkan keterkaitannya dengan aktivitas-aktivitas lain
yang menunjang seperti penyediaan kebutuhan input, pemanenan, penyimpanan,
pengolahan, serta pemasaran hasilnya (konsep supply chain manajemen dalam
agribisnis).

2. MetodePenelitian

2.1.Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dari 3 komoditi hortikultura unggulan yang diteliti (cabai,
kentang dan jeruk) adalah : Kecamatan Krueng Raya dan Darul Imarah di Kabupaten
Aceh Besar, Kecamatan Pegasing dan Bebesan di Kabupaten Aceh Tengah, serta
Kecamatan Bukit dan Permata di Kabupaten Bener Meriah. Penelitian lapangan
dilakukan selama 5 (lima) bulan, yaitu dari Mei - Oktober 2019.

2.2.Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey. Yang menjadi responden adalah
pelaku utama pengembangan agribisnis yaitu : petani, pedagang perantara dari
produsen sampai konsumen, pedagang dan distributor sarana produksi; dan Pelaku
Pendukung pengembangan agribisnis seperti : Aparat Pemerintah Dinas Pertanian
Tanaman hortikultura, para Pembina Lapangan, Masyarakt Desa, Peneliti, dan Pakar
Pengembangan Agribisnis. Data dikumpulkan dengan menggunakan alat quesioner
terstruktur menurut kelompok pelaku utama dan pendukung pengembangan agribisnis
hortikultura.

Tabel 1. Jumlah Pelaku Utama dan Pedukung sebagai Nara Sumber dalam

Penelitian, 2019
No Nara Sumber (Sampel) Jumlah (orang)
1.  Petani Cabe Merah ( meliputi :luas lahan :sempit, sedang dan besar) 10
2. Petani Produk hortikultura ( meliputi luas lahan :sempit, sedang dan 10
besar)
3. Petani Jeruk ( meliputi luas lahan :sempit, sedang dan besar) 10
4.  Pedagang Perantara Cabe Merah (Pengumpul, Besar dan Antar Kota) 6
5. Pedagang Perantara Produk hortikultura (Pengumpul, Besar dan Antar 6
Kota)
6.  Pedagang Perantara Jeruk Keprok (Pengumpul, Besar dan Antar Kota) 6
7.  Pedagang dan distributor saprodi Cabe Merah (bibit, pupuk, pestisida) 3

8.  Pedagang dan distributor saprodi Produk hortikultura (bibit, pupuk, 3
pestisida)
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No Nara Sumber (Sampel) Jumlah (orang)
9.  Pedagang dan distributor saprodi Jeruk Keprok (bibit, pupuk, pestisida) 3
10. Aparat Pemerintah Dinas Pertanian Tanaman Hortikultura 6
11. Pembina Lapangan 6
12. Masyarakat Desa 6
13.  Peneliti Hortikultura 3
14. Pakar Pengembangan Agribisnis Hortikultultura 3
15. Jumlah Nara Sumber (Sampel Penelitian) 81

2.3.Metoda Analisis Data

a)

b)

d)

melihat karakteristik usahatani hortikultura unggulan di Aceh, dilakukan
dengan analisis data deskriptif.

membandingkan kondisi karakteristik yang ada dengan yang seharusnya ada
dalam memasuki agribisnis digital, dilakukan dengan membandingkan kondisi
yang ada dengan kondisi yang seharusnya ada.

Menurut Line Jobs dalam Warta Ekonomi (2019), untuk memasuki era digital
maka usahatani agribisnis, harus memiliki beberapa karakterik tertentu, yaitu:
Usia pelaku relatif muda.

Tingkat pendidikan relatif tinggi.

Penciptaan inovasi relatif tinggi.

Peningkatan produksi relatif tinggi.

Pemasaran online

Pemanfaatan komputer dan internetif relatif wajib.

AN N e

Kondisi Lahan Pertanian, sebaiknya:

Lahan tidur rendah.

Harga sewa lahan rendah.

Luas kepemilikan lahan besar.

Status kepemilikan lahan sebagai pemilik
Tingkat konversi lahan rendah.

SRS

Tingkat Adopsi Inovasi dan Teknologi.

1. Pemakaian teknologi modern

2. Tersedianya dana yang cukup untuk inovasi baru.
3. Tingkat pengetahuan baik terhadap teknologi baru
4. Daya serap terhadap inovasi baru tinggi.

Melihat kendala kendala yang ada dalam memenuhi persyaratan karakteristik
pelaku, karakteristik lahan dan karakteristik teknologi.

Merekomendasikan pemecahan masalah berdasarkan saran dari : petani, tokoh
masyarakat, tenaga ahli dan aparat pemerintah.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini dilakukanberdasarkan masalah yang diangkat
yaitu : karakteristik pelaku, komparasi kondisi yang ada dengan kondisi yang
seharusnya, kendala yang dihadapi dan pemecahan masalah. Hal tersebut di
uraikan di bawah ini.
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a. Karakteristik Pelaku dalam agribisnis Hortikultura Unggulan di Aceh.

Ada beberapa pelaku yang terlibat dalam agribisnis yaitu petani, pedagang
perantara, pemerintah, pengusaha dan tenaga ahli. Dalam penelitian ini hanya
menganalisis karakteristik pelaku petani dan pedagang perantara, karena mereka
adalah pelaku utama dan ujung tombak dalam agribisnis. Berikut ditampilkan
karakteristik pelaku petani hortikultura unggulan di Aceh.

Tabel 2. Karakteristik Usahatani Hortikultura Unggulan di Aceh, 2019

Karakteristik Petani Cabai Petani Petani Jeruk Petar.u
Kentang Horti

1.Usia (tahun) 46 44 46 45

2.Pendidikan (tahun) 9 8 10 9

3.Luas lahan (ha) 220 139 1,20 1,60

4.Lahan tanam horti 0.90

(ha) 0,92 0,54 ! ,78

5. Sewa lahan

(Rp/ha) 2.200.000 1.800.000,00 1:500.000,00 1.833.333

6.Produksi (ton) 0,83 6,97 0,30 220

7 .Produktivitas 033

(ton/ha) 0,90 12,59 ! 4,60

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa usia petani hortikultura relative dewasa (45
tahun) dengan tingkat pendidikan relative rendah (< SMP). Untuk berdaya saing tinggi
dalam era agribisnis maka petani sebagai pelaku dituntut berusia muda dan
berpendidikan tinggi, dengan asumsi usia muda lebih cepat penyesuaian diri dalam era
digital.

Luas lahan garapan ada 1,6 ha, tetapi yang digunakan untuk hortikultura hanya
0,78 ha (48,75 %). Hal ini akan menurunkan jumlah produksi, menyulitkan proses
industrialisasi dan produktivitas lahan. Tingginya lahan tidur akan menurunkan daya
saing usahatani hortikultura di era digital ini.Sewa lahan juga relative tinggi yaitu
1.800.000 rupiah/ha/tahun. Dimana sewa lahan yang tinggi akan meningkatkan biaya
produksi dan menurunkan daya saing. Tingkat produksi dan produktivitas yang
relative rendah juga akan menurrunkan daya saing usahatani hortkultura di Aceh.
Berikut ditampilkan karakteristik pedagang perantara hortikultura unggulan di Aceh

Tabel 3. Karakteristik Pedagang Perantara Hortikultura Unggulan di Aceh, Tahun

20109.

Karakteristik Petani Petani Petani Petani
Cabai Kentang Jeruk Horti

1.Umur (tahun) 39.1 43,6 28,5 37,1
2.Pendidikan (tahun) 9,9 11,2 8,3 9,8
3.Pengalaman (tahun) 14,1 15,7 5,0 11,6
4 Pendapatan(Rp/bln) 10.928.571 7.489.583 3.075.000 7.164.384
5.Jumlah Transaksi (ton/hari) 21 231,3 0.6 78
6.Beli dari Petani (%) 13 86,7 60 53,2
7.Beli dari Pedagang (%) 87 13,3 40 46,8
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa usia pedagang perantara relative lebih muda
dan tingkat pendidikan relative lebih tinggi dibandingkan petani hortikultura. Hal ini
menunjukkan kinerja penyesuaian diri pedagang perantara lebih baik dibandingkan
petani hortikultura untuk menjalani era digital ini. Dengan tingkat penyesuaian diri
yang lebih baik, maka daya saing dan keberhasilan pedagang perantara lebih tinggi
dibandingkan keberhasilan petani hortikultura.

b. Perbandingan Kondisi Pelaku, Lahan dan Teknologi Agribisnis Hortkultura
di Aceh dengan Kondisi Yang Seharusnya ada.

Hasil studi literature menunjukkan bahwa untuk memasuki era digital maka usahatani
agribisnis harus memiliki beberapa karakteristik yang sebisa mungkin untuk dipenuhi .
Hal tersebut terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Pelaku, Lahan dan Inovasi Era Digital dan Saat ini
No  Karakteristik Kondisi Era Digital Kondisi Yang
terjadi saat ini

1. Karakteristik Petani:
a.Usia: Muda Relative tua
b.Pendidikan : Tinggi Rendah
c.Penciptaan inovasi : Agresif Pasif
d.Peningkatan produksi : Melimpah Menurun
e.Pemasaran online: Wajib Tidak tersedia
f.Pemanfaatan komputer: Wajib Tidak tersedia
g. Pemanfaatan internet: Wajib Tidak tersedia
2. Karakteristik Lahan:
a.Pemanfaatan Lahan : 100 % Dibawah 100 %
b.Harga sewa lahan : Rendah Tinggi
c. Penguasaan lahan Tinggi Rendah
d.Status kepemilikan lahan : Pemilik Pengarap
e.Tingkat konversi lahan: Rendah Tinggi
3. Karakteristik Inovasi :
a.Jenis teknologi Modern Tradisionil
b Dana untuk inovasi baru. Tersedia dan cukup Tidak tersedia
c.Pemahaman terhadap teknologi Mudah Sulit
d.Daya serap terhadap teknologi Tinggi Rendah

Pada Tabel 4 terlihat bahwa dari 3 karakteristik yang harus ada dalam memasuki era
digital, maka kerakteristik yang terpenuhi relative baik untuk terpenuhi adalah
karateristik petani, yaitu melalui pelibatan generasi muda, peningkatan pendidikan,
peningkatan produksi dan akses terhadap pasar online. Karakteristik lahan dan inovasi
relative sulit dipenuhi oleh petani kecuali ada bantuan dan dukungan dari Pemerintah.

c¢. Kendala Kendala yang dihadapi dalam Mencapai Kondisi Ideal.

Berikut ini akan ditampilkan kendala dan penyebab timbulnya kendala bagi usahatani
agribisnis dalam memasuki era digital.
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Tabel 5. Kendala dan Penyebab Kesulitan Agribisnis di Era Digital

No Karakteristik Kendala Penyebab Kendala
Memasuki Era
Digital

1. Karakteristik Petani:
a.Usia: Relative tua Pemuda tidak tertarik
b.Pendidikan : Rendah Akumulasi social ekonomi
c.Penciptaan inovasi : Pasif Tidak terbiasa dan pembiaran
d.Peningkatan produksi : Menurun Peningkatan suhu global
e.Pemasaran online: Tidak tersedia ~ Akses fisik dan ekonomi rendah
f.Pemanfaatan komputer: Tidak tersedia ~ Akses rendah
g. Pemanfaatan internet: Tidak tersedia ~ Akses rendah

2. Karakteristik Lahan:
a.Pemanfaatan Lahan : <100 % Kekurangan modal
b.Harga sewa lahan: Tinggi Kepemilikan rendah
c. Penguasaan lahan Rendah Kepemilikan rendah
d.Status kepemilikan lahan: Penggarap Tidak ada pemberian lahan
e.Tingkat konversi lahan: Tinggi Tidak ada pengendalian

3. Karakteristik Inovasi :
a.Jenis teknologi Tradisionil Akses social ekonomi rendah
b Dana untuk inovasi baru. ~ Tidak tersedia =~ Akses social ekonomi rendah
c.Pemahaman thp teknologi  Sulit Tingkat pendidikan rendah
d.Daya serap thp teknologi ~ Rendah Tingkat pendidikan rendah

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa penyebab sulitnya agribisnis memasuki era digital
dalah akumulasi dari beberapa keadaan dan terjadi dalam jangka panjang. Penyebab
terlihat kompleks dan perlu penangan secara menyeluruh. Penyebab diatas pada
umumnya terjadi dari luar diri petani, sehingga solusi untuk hal tersebut adalah
keterlibatan Pemerintah yang lebih baik, karena Pemerintah adalah penangung jawab
social terhadap kemakmuran rakyat. Rendahnya akses petani terhadap pendukung
inovasi dan teknologi kelembagaan terlihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Akses Petani Hortikultura Unggulan Terhadap Lembaga Penunjang di

Aceh, Tahun 2019.
Lembaga Penunjang Petani Cabai Petani Kentang  Petani Jeruk  Petani
Horti
1. Sumber Modal
Sendiri (%) 75 49,5 85 69,8
Tengkulak/bandar (%) 23 40,7 5 22,9
Pemerintah/KUD (%) 2 9,8 5 5,6
Total Sumber: 1,2 2,4 1,8 1,8
2. Jumlah 2,3 1,2 1,0 1,5
Pembinaan(kali/ tahun)
3. Jarak ke pasar (KM) 15 19,3 6,0 13,4
4 Sarana Komunikasi 2,0 2,1 2,1 2,0
5. Sarana Transportasi 2,0 2,4 24 2,2
6. Sumber Info Harga
Petani (%) 3,0 7,0 5 5
Pedagang (%) 92 85 90 89
PPL, radio, koran (%) 5,0 8,0 5 6
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Lembaga Penunjang Petani Cabai Petani Kentang  Petani Jeruk  Petani
Horti
Keterangan:
1. Sarana Komunikasi 2.SaranaTransportasi 3. Sumber informasi
1: Televisi a. Jenis transportasi a. Informasi harga

1. Petani

2. Pedagang, pasar

3. PPL, Radio, Koran
b. Informasi Teknologi

2: Televisi dan telepon

3: Televisi, telepon, radio

4: Televisi, telepon, radion, dan koran
5: Televisi, telepon, radio, koran,

1.Angkot umum
2. Sepeda motor
3. Truck kecil

b. Kondisi Jalan

dan film pertanian. 1. Tanah 1. Keluarga
2. Kerikil 2. Petani/Tetangga
3. Aspal 3. PPL, Radio, Koran

Pada Tabel 6 terlihat bahwa petani memiliki modal kerja rendah (69,8%), pembinaan
rendah (1,5 kali/ tahun) dan jarak yang jauh terhadap pasar (13,4 km). Dalam era digital
petani harus menguasai pasar on line yang bisa menjangkau konsumen dalam jarak
beribu kilometer tampa berjalan, melalui teknologi internet, sehingga bisa sehingga
lebih efisien dibandingkan harus menempuh jarak puluhan kilometer

d. Pemecahan Masalah untuk mencapai kondisi ideal.

Pemecahan masalah dilakukan berdasarkan penyebab timbulnya
masalah seperti yang telah disusun pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Penyebab dan Pemecahan Masalah Agribisnis di Era Digital

Penyebab Masalah :

Pemecahan Masalah:

1. Karakteristik Pelaku :
a.Pemuda tidak tertarik agribisnis
b.Rendahnya pendidikan:

c.Tidak memiliki inovasi :
d.Peningkatan suhu global
e.Akses pemasaran online rendah
f.Akses rendah thd computer :

g. Akses rendah thd internet:

2 Pemanfaatan lahan:

a.Kekurangan modal kerja:
b.Kepemilikan lahan rendah:
c.Kepemilikan lahan rendah:
d.Tidak ada pemberian lahan:
e.Tidak ada pengendalian konversi
lahan:

5. Inovasi dan Teknologi
1.Akses social ekonomi rendah:
2.Akses social ekonomi rendah:
3.Tingkat pendidikan rendah:
4. Tingkat pendidikan rendah:

Sosialisasi, pembinaan dan jaminan pasar
Beasiswa pendidikan bagi keluarga tani

Sosialisasi, pembinaan dan aplikasi inovasi
Memilih komoditi yang sesuai untuk suhu tinggi
Pembinaan dan penyediaan fasilitas

Bantuan modal lunak dan bimbingan

Penyediaan fasilitas dan bantuan biaya operasional

Bantuan modal kerja melalui pemanfaatan zakat
Pengaturan harga sewa dan pembagian lahan
Pembagian dan pembinaan lahan

Undang Undang penguasaan lahan untuk petani
Undang Undang Pembatasan konversi lahan
pertanian

Sosialisasi teknologi dan inovasi

Bantuan dana untuk inovasi dan teknologi baru
Peningkatan pendidikan aplikatif

Peningkatan pendidikan aplikatif

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa semua jalan keluar yang disarankan meminta peran
Pemerintah yang lebih besar agar usahatani agribisnis dapat memasuki era digital
dengan sukses. Petani perlu meningkatkan pendidikan, wawasan dan motivasi untuk
bekerja lebih baik lagi (Sudaryanto, 2005).
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka kesimpulan dan saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Kondisi wusahatani agribisnis memerlukan perbaikan dari sisi pelaku,
pemanfaatan lahan dan penguasaan terhadap inovasi dan teknologi.

b. Diperlukan kondisi pelaku yang berusia muda dengan pendidikan relative
tinggi, pertumbuhan produksi tinggi dan akses terhadap pasar online dalam
agribisnis, dimana kondisi ini semua belum tersedia dan harus tersedia dengan
baik agar usahatani agribisnis bisa sukses di era digital.

c. Kendala dari dalam adalah usia yang sudah tua, pendidikan rendah,
penguasaan terhadap lahan rendah, serta akses terhadap modal kerja dan
teknologi digital. Kendala dari luar adalah kebijakan yang kurang mendukung
bagi petani untuk meningkatkan akses erhadap teknologi, modal dan
penguasaan lahan.

d. Pemecahan masalah yang diianjurkan adalah : peningkatan motivasi pemuda
untuk mengembangkan agribisnis, peningkatan pendidikan, peningkatan
akses terhadap lahan, modal kerja, dan teknologi, serta keterampilan teknologi
digital.
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Abstrak

Penelitian analisis usahatani padi sawah telah dilaksanakan di di Desa Malaipea
Kecamatan Alor Selatan dengan pertimbangan bahwa Desa Malaipea merupakan
sentral produksi padi sawah di Kecamatan Alor Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keuntungan wusahatani yang diperoleh petani padi sawah serta
pengembangan padi sawah di Desa Maleipea Kecamatan Alor Selatan. Pengukuran
variabel dalam penelitian ini meliputi : (1) Faktor- faktor produksi yang diteliti dalam
penelitian ini adalah faktor produksi berupa benih dan luas lahan. Sedangkan faktor-
faktor produksi yang lain tidak diteliti. (2) Produksi merupakan jumlah produk padi
sawah yang dihasilkan petani dari usahataninya pada musim tanam. (3) Luas lahan
adalah luas lahan garapan yang benar- benar diusahakan petani untuk kegiatan
usahatani padi sawah (ha). (4) Benih merupakan jumlah benih yang digunakan oleh
petani dalam usahatani padi sawah tahun. (5) Keuntungan adalah penerimaan total
setelah dikurangi dengan biaya usahatani (Rp). Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
Total keseluruhan rata - rata pendapatan petani dalam usahatani padi sawah Di Desa
Maleipea, Kecamatan Alor Selatan adalah sebesar Rp. 1.966.662.568 per musim tanam;
(2) Dengan nilai R/C Ratio 4.000 maka usahatani padi sawah Di Desa Maleipea,
Kecamatan Alor Selatan layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci:Usahatani, Faktor Produksi, Produksi, Keuntungan, Padi Sawah
Abstract

Research on rice paddy farming analysis has been carried out in Malaipea Village, South Alor
Subdistrict, with the consideration that Malaipea Village is the central production of wetland rice
in South Alor District. This study aims to determine the benefits of farming obtained by farmers
of lowland rice and the development of lowland rice in Maleipea Village, South Alor District.
Variable measurements in this study include: (1) The production factors examined in this study
are the factors of production in the form of seeds and land area. While other production factors
were not examined. (2) Production is the amount of rice products produced by farmers from their
farming in the growing season. (3) Land area is the area of cultivated land that is actually
cultivated by farmers for lowland rice farming activities (ha). (4) Seed is the amount of seed used
by farmers in rice farming in the year. (5) Profit is total revenue after deducting the cost of
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farming (Rp.). The results showed that (1) the overall total average income of farmers in lowland
rice farming in Maleipea Village, South Alor District was Rp. 1,966,662,568 per planting
season; (2) With a value of R / C Ratio of 4,000, rice farming in Maleipea Village, South Alor
Subdistrict deserves to be developed.

Keywords: Farming, Rice Fields

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar penduduk Indonesia tinggal
di pedesaan, mata pencaharian mereka adalah usaha pertanian. Umumnya mereka
berniat meningkatkan produksi padi semaksimal mungkin, menuju swasebada pangan.
Tetapi tantangan untuk menuju cita-cita tersebut sangat besar, terutama karena luas
tanah pertanian yang semakin sempit.

Komoditi padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan
makanan ini merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Meskipun sebagai bahan makanan pokok padi dapat digantikan / disubsitusi oleh
bahan makanan lainnya, namun komoditi padi memiliki nilai tersendiri bagi orang
yang biasa makan nasi dan tidak dapat dengan mudah digantikan oleh bahan makanan
yang lain (Ariwibowo, 2013)

Dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan petani perlu memanfaatkan factor
produksi secara efektif dan efisien untuk produksi usahataninya. Efisiensi produksi
hendaknya penting diperhatikan oleh petani. Upaya-upaya peningkatan produksi
tanaman pangan melalui jalur ekstensifikasi tampaknya semakin sulit, terbatasnya
lahan pertanian produktif dan alih fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian yang
sulit dibendung karena berbagai alasan. Upaya peningkatan produksi tanaman pangan
melalui efisiensi produksi menjadi salah satu pilihan yang tepat. Dengan efisiensi,
petani dapat menggunakan input produksi sesuai dengan ketentuan untuk mendapat
produksi yang optimal (Suamba & Ambarawat, 2012).

Usaha meningkatkan produksi dengan menerapkan berbagai teknologi telah di
lakukan dengan berbagai cara: memberikan bimbingan kepada petani mengenai panca
usahatani, intensifikasi khusus dan lain sebagainya. Semua itu bermaksud
meningkatkan produksi, guna mengimbangi laju permintaan pangan (Soekartawi,
Soeharjo, Dillon, Hardaker, 2011). Bahkan dewasa ini dikenal lagi teknologi baru, yakni
supra-insus yang menerapkan 10 teknologi untuk melestarikan swasembada pangan.
Masalah-masalah ini masih harus dihadapi dalam jangka waktu 5-10 tahun mendatang.

Melihat kenyataan tersebut di atas maka perlu dilakukan peningkatan produksi
padi di masing-masing wilayah (daerah) dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan memperbaiki keadaan gizi. Hal ini berarti bahwa petani
padi sawah sebagai produsen untuk meningkatkan padi melalui pengadaan benih,
perluasan areal persawahan, dan yang dimaksud adalah suatu usaha penambahan
luasan sawah pada berbagai tipologi lahan dengan kondisi yang belum dapat
diusahakan usahatani sawah. Sedangkan tenaga kerja yang dimaksud adalah usia-usia
produktif yang masih bekerja. Dengan demikian dalam upaya peningkatan produksi
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padi sawah, secara nasional diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil padi, serta memiliki keunggulan utama dalam pengembangan komoditi padi
sawah. Hal ini dapat dilihat pada luas panen dan total produksi padi sawah di
Indonesia Tahun 2009.

Produksi padi sawah terbesar di Indonesia adalah Provinsi Jawa Barat dengan
jumlah produksi 10.924.508 ton, dengan luas panen sebesar 1.825.346 hektar (ha).
Sedangkan produksi yang paling rendah adalah Provinsi Kepulauan Riau, dengan hasil
produksi hanya 403 ton dan luas panen sebesar 131 hektar (ha). Provinsi Nusa Tenggara
Timur memiliki luas panen 127.896 hektar (ha) dengan hasil produksi 464.703 ton.

Daerah dengan potensi produksi padi sawah terbesar di Provinsi Nusa Tenggara
Timur adalah Kabupaten Manggarai dengan jumlah produksi 40.608 ton, dan luas
panen 18.795 hektar (ha). Sedangkan produksi yang paling rendah adalah Kabupaten
Lembata dimana hasil produksinya hanya 53 ton, rendahnya produksi padi tersebut
dipengaruhi oleh luas panen yang hanya 29 hektar (ha). Kabupaten Alor memiliki luas
panen 268 ha dengan produksi 559 ton, dan merupakan daerah yang cukup potensial
untuk dikembangkan padi sawah.

Produksi padi sawah terbesar di Kabupaten Alor adalah Kecamatan Alor Timur
Laut dengan jumlah produksi padi sawah 1.621 ton, dengan luas panen 386 hektar,
sedangkan produksi padi sawah yang paling rendah adalah Teluk Mutiara dengan
jumlah produksi 12 ton, dengan jumlah luas panen 3 hektar.

Dengan demikian diketahui bahwa Kecamatan Alor Selatan adalah salah satu
daerah penghasil padi sawah di Kabupaten Alor. Padi sawah yang dikembangkan di
Kecamatan Alor Selatan adalah tiga desa, yaitu Desa Kelaisi Timur, Desa Kelaisi Barat
dan Desa Malaipea. Hal ini dapat dilihat pada luas panen dan total produksi padi
sawah di Kecamatan Alor Selatan. Produksi padi sawah di Kecamatan Alor Selatan
yang paling tertinggi adalah Desa Maleipea dengan jumlah produksi padi sawah 65,28
ton dengan luas lahan 17 hektar.

Sedangkan desa yang paling rendah adalah Desa Kelaisi Barat dengan jumlah
produksi 14.08 ton dengan luas panen 4 hektar dengan demikian, Desa Maleipea
memiliki luas panen yang lebih besar jika dibandingkan dengan desa lain di Kecamatan
Alor Selatan.

Dari luas panen komoditi padi di Kecamatan Alor Selatan pada Tahun 2011
sejumlah 30 hektar, 17,00 hektar atau sebesar 56,67 persen terdapat di Desa Maleipea.
Hal ini menunjukkan bahwa Desa Maleipea merupakan salah satu daerah di Kecamatan
Alor Selatan, dengan luasan lahan yang sangat bervarisi serta memiliki areal sawah
yang cukup dan merupakan sentra produksi padi sawah di Kecamatan Alor Selatan.

2. Metode penelitian

Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive) yaitu di Desa Malaipea
Kecamatan Alor Selatan dengan pertimbangan bahwa Desa Malaipea merupakan
sentral produks ipadi sawah di Kecamatan Alor Selatan.
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Responden dalam penelitian ini merupakan populasi (jumlah) petani padi sawah
di Desa Malaipea Kecamatan Alor Selatan sebanyak 209 orang. Sampel penelitian
diambil secara proporsional random sampling, 10 % dari jumlah populasi petani padi
sawah yaitu sebanyak 20,9 atau dibulatkan menjadi 21 orang. Pengukuran variabel
dalam penelitian ini meliputi :

1. Faktor- faktor produksi yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor produksi
berupa benih dan luas lahan. Sedangkan faktor- faktor produksi yang lain tidak
diteliti.

2. Produksi merupakan jumlah produk padi sawah yang dihasilkan petani dari
usahataninya pada musim tanam.

3. Luas lahan adalah luas lahan garapan yang benar- benar diusahakan petani untuk
kegiatan usahatani padi sawah (ha).

3. Benih merupakan jumlah benih yang digunakan oleh petani dalam
usahatani padi sawah tahun.

4. Keuntungan adalah penerimaan total setelah dikurangi dengan biaya
usahatani (Rp).

2.1 Metode Analisis Data

Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan, maka digunakan metode analisis
sebagai berikut :

1. Untuk menjawab tujuan pertama atau menguji hipotesis pendapatan
dengan rumus :

Pd =TR-TC

Keterangan :

Pd = pendapatan usahatani (Rp/ ha)
TR =Total Revenue (Rp/ha)

TC = Total Cost (Rp/ha)

Total Revenue atau Total penerimaan diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dan
harga jual produk dikalikan dengan jumlah produk yang dijual. Sedangkan Total Cost
atau total biaya diperoleh berdasarkan perhitungan dan biaya variable (variable Cost)
ditamba dengan biaya total penerimaan (Total Revenue) dikurangi dengan total biaya
(Total Cost).

2. Untuk menjawab tujuan penelitian yang kedua yaitu untuk menghitung
kelayakan usaha, dengan menghitung besarnya pendapatan,
perbandingan antara Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), secara matematis
adalah sebagai berikut :

R/C Ratio = Total Revenu / Total Cost
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Apabilah nilai R/C Ratio usahatani lebih besar dari (R/C > 1) maka
usahatani dianggap layak untuk dikembangkan, jika R/C Ratio = 1, berarti
secara ekonomi usaha yang dilakukan tidak menguntungkan dan tidak
merugikan, dan apabila nilai R/C Ratio usahatani lebih kecil dari satu (R/C <1)
maka usahatani dianggap tidak layak untuk dikembangkan.

3. Hasil dan pembahasan

Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah per Hektar di Desa Malaipea

Pendapatan merupakan balasan jasa dari kerjasama faktor-faktor produksi lahan,
tenaga kerja, modal dan pengolahan. Secara harafiah pendapatan dapat didefinisikan
sebagai sisa dari pengurangan nilai penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan. Untuk mengukur keberhasilan usahatani dapat dilakukan dengan
melakukan analisis pendapatan usahatani, dengan melakukan analisis ini dapat
diketahui gambaran usahatani saat ini sehingga dapat melakukan evaluasi untuk
perencanaan kegiatan usahatanipada masa yang akan datang.

Penerimaan usahatani adalah nilai produksi yang diperoleh dalam jangka waktu
tertentu. Penerimaan usahatani merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi total
padi sawah dengan harga jual dari hasil produksi tersebut. Biaya atau pengeluaran
usahatani adalah nilai pengeluaran faktor-faktor produksi dalam melakukan produksi
usahatani.Biaya tunai usahatani merupakan pengeluaran tunai yang dikeluarkan oleh
petani untuk pembelian barang dan jasa bagi usahataninya.Komponen penerimaan
terdiri atas nilai produksi yang dikonsumsi atau penerimaan yang sebenarnya tidak
diterima tunai oleh petani, sedangkan yang tergolong biaya tunai adalah yang
dikeluarkan untuk biaya benih, pajak tanah, dan biaya untuk membayar tenaga kerja.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata - rata penggunaan luas lahan
di Kecamatan Alor Selatan Desa Maleipea adalah sebasar 0,55 hektar.

Pendapatan atas biaya tunai adalah jumlah pendapatan apabila menggunakan nilai
tunai baik itu biaya atau pun manfaatnya diperoleh dengan cara pengurangan
penerimaan tunai oleh biaya tunai. Begitu pula dengan biaya total yaitu jumlah
pendapatan yang diterima apabila menggunakan nilai yang diperhitungkan, diperoleh
dengan cara mengurangi penerimaan yang diperhitungkan dengan biaya yang
diperhitungkan. Sedangkan penerimaan total adalah pendapatan yang diperoleh
setelah memperhitungkan biaya tunai dan biaya yang diperhitungkan, nilainya
diproleh dari hasil pengurangan antara penerimaan total dengan biaya total.

Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani padi dihitung dari jumlah output yang dihasilkan dari
usahatani padi tersebut. Untuk penghitungan usahatani padi, komponen yang dihitung
adalah penjualan padi selama satu musim tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Jumlah produksi yang dihasilkan dari usahatani padi di Desa Malaipea Kecamatan Alor
Selatan untuk keseluruhan petani responden adalah 8.105 kg dengan harga jual sebesar
Rp 5.000 per kilogram.
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Ariwibowo, (2013), Produksi padi sawah yang diperoleh petani dikalikan dengan
harga jual, sehingga total penerimaan untuk keseluruhan petani responden per musim
tanam di Desa Maleipea adalah sebesar Rp 40.525.000,- Dari angka tersebut maka rata-
rata penerimaan petani responden menunjukkan angka sebesar Rp. 1.929.762,- dengan
produksi rata-rata sebesar 386 Kg. total penerimaan produksi padi sawah dapat dilihat
pada Lampiran 9.

Biaya Usahatani

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa jenis - jenis biaya yang keluarkan
dalam usahatani padi sawah di Desa Malaipea Kecamatan Alor Selatan sebagaimana
terlihat pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Total Biaya Usahatani Responden Petani Padi Sawah per Musim Tanam di
Desa Malaipea, Kecamatan Alor Selatan.

Rincian
Uraian
Volume Satuan (PII{a;;ga Satuan Jumlah (Rp)
1. Benih 150 Kg 10.000 1.500.000
2. Biaya Pajak Tanah 1 Tahun 358.050 358,050
3. Upah Tenaga Kerja
v’ Persiapan Lahan 1 Paket 4.755.030 4.755.030
v' Penanaman 1 Paket 8.242.500 8.242.500
v’ pemeliharaan 1 Paket 7.080.000 7.080.000
v Panen 1 Paket 9.806.250 9.806.250
Jumlah 31.741.830

Sumber :Data Primer Diolah, 2014

Antriyandarti, Ani, & Ferichani, (2012) Biaya usahatani terdiri dari atas biaya
benih, pajak tanah dan upah tenaga kerja. Total biaya yang dikeluarkan selama satu
musim tanam adalah sebesar Rp 31.741.830,- yang terdiri dari : biaya yang dikeluarkan
oleh petani untuk pembelian benih Rp 1.500.000,- Biaya yang dikeluarkan oleh petani
untuk pajak tanah Rp 358.050,- Biaya pajak tanah diperoleh dari pajak tahunan (Rp.
43.100) dikalikan jumlah responden (21 orang) dibagi dengan intensitas panen
dalam setahun (2 kali panen). Biaya selanjutnya adalah upah tenaga kerja yaitu sebesar
Rp 29.883.780,-

Komponen biaya yang paling besar dalam struktur biaya usahatani padi sawah di
Desa Maleipea Kecamatan Alor Selatan adalah komponen biaya upah tenaga kerja,
yaitu sebesar Rp. 29.883.780,- atau sebesar 94,15 persen dari total biaya usahatani
sebesar Rp. 31.741.830,-. Struktur biaya usahatani dari yang terbesar ke yang terkecil
berturut-turut adalah merupakan komponen biaya upaha tenaga kerja, pengadaan
benih dan pajak tanah. Berdasarkan prosentase berturut-turut untuk ketiga struktur
biaya tersebut antara lain 94,15; 4,72; dan 1,13.
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Besarnya biaya untuk faktor produksi tenaga kerja ini disebabkan karena usaha
tani di Desa Malaipea pada umumnya dilakukan secara sederhana tanpa pengunaan
pupuk dan obat - obatan sehingga dibutukan perawatan yang lebih intensif mulai dari
kegiatan pengolahan lahan, pemeliharaan sampai pasca panen kesemuanya dilakukan
oleh tenaga kerja manusia.

Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah

Total pendapatan usahatani padi sawah sebesar Rp 10.077.950. hasil tersebut
diperoleh dari total penerimaan atau total revenue (TR) berdasarkan harga jual Rp.
40.525.000 dikurangi dengan jumlah total biaya atau total cost (TC) sebesar Rp 30.447.050

Besaran rata-rata pendapatan petani padi sawah Rp 10.077.950 tersebut,
menginformasikan bahwa usahatani padi sawah di Desa Malaipea Kecamatan Alor
Selatan masih menguntungkan.

Analisis R/C Ratio

Pada usahatani nilai R/C ratio digunakan untuk melihat perbandingan pada
tingkat penerimaan terhadap biaya yang dikeluarkan pada usahatani padi sawah di
selama 1 (satu ) musim tanam Sundari, (2011). Nilai R/C ratio diperoleh dari total
penerimaan atau fotal revenue (TR) berdasarkan harga jual sebesar Rp 40.525.000 dibagi
dengan jumlah total biaya atau total cost (TR) sebesar Rp 30.447.050, yaitu 1,33.

Berdasarkan hasil analisis maka nilai R/C ratio sebesar 1,33 (R/C Ratio > 1),
mengidentifikasi bahwa usahatani padi sawah di Desa Malaipea, Kecamatan Alor
Selatan masih menguntungkan. Dengan demikian usahatani padi sawah di Desa
Malaipea Kecamatan Alor Sesalatan layak di kembangkan karena dengan niulai R/C
Ratio 1,33 memberi pemahaman bahwa setiap pengeluaran biaya usahatani Rp. 1, -akan

memberikan penerimaan sebesar 1,33.
4. Kesimpulan

1. Total keseluruhan rata - rata pendapatan petani dalam usahatani padi sawah
Di Desa Maleipea, Kecamatan Alor Selatan adalah sebesar Rp. 1.966.662.568
per musim tanam.

2. Dengan nilai R/C Ratio 4.000 maka usahatani padi sawah Di Desa Maleipea,
Kecamatan Alor Selatan layak untuk dikembangkan.
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MANAJEMEN USAHA PEMBESARAN IKAN LELE (Clarias
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UTARA (Studi Kasus di Kelompok Tani Usaha Bersama)

Business Management for Learning Fish Lele (Clarias Sp) in Targets in The Sei Rahayu
I Village, Teweh Central District, North Barito District
(Case Study in the Joint Farmers Group)
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen usaha
pembesaran ikan lele pada kolam terpal di Desa Sei Rahayu II Kecamatan Teweh
Tengah Kabupaten Barito Utara, mengetahui dan menganalisis besarnya biaya,
penyusutan, penerimaan, pendapatan, keuntungan dan kelayakan usaha pembesaran
ikan lele pada kolam terpal, mengetahui apa saja permasalahan yang dihadapi dalam
usaha pembesaran ikan lele pada kolam terpal. Metode penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus pada Kelompok Tani Usaha
Bersama yang beranggotakan 10 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
permasalahan yang dihadapi petani responden adalah pada bagian pemasaran jika
pada saat ikan lele melimpah dipasaran menyebabkan hasil produksi tidak habis terjual
sehingga mengurangi pendapatan petani. Hasil penelitian juga menunjukan dari total
biaya yang dikeluarkan rata-rata sebesar Rp 225.031/m? dengan rata-rata produksi
10,51 kg/m? dengan lama produksi 90 hari, penerimaan rata-rata sebesar Rp
290.191/m?, pendapatan rata-rata sebesar Rp 123.562/m?, keuntungan rata-rata sebesar
Rp 65.159/m?2 serta RCR (Revenue Cost Ratio) rata-rata sebesar 1,53. Dengan demikian
manajemen usaha pembesaran ikan lele pada kolam terpal di Desa Sei Rahayu II
Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara cukup baik dan layak untuk
diusahakan.

Kata kunci : Manajemen, kolam terpal, ikan lele, pembesaran, RCR

Abstract

The purpose of this research is to know the application of business management functions on
catfish ponds enlargement sheeting in the village of Sei Rahayu II Teweh Subdistrict Middle
North Barito Regency, knowing and analyzing the magnitude of costs, depreciation, acceptance,
revenues, profits and business feasibility of enlarging catfish on the tarpaulin pool, knowing what
are the problems faced in Catfish enlargement effort at the pool tarp. Method of determination of
the sample used in this study is a method of case study on joint venture farmers group that
included 10 people. Research results show that the problems faced by farmers is marketing on the
part of respondents if at the time of abundant commercial catfish production results did not
causing sold out so as to reduce the income of farmers. Research results also showed the total
costs incurred from an average of Rp 225.031/m2 with an average production of 10.51 kg/m?2
with long the production of 90 days, receiving an average of Rp 290.191/m2, the average income
of Rp 123.562/m2, the average profits of Rp 65.159/m2 and the RCR (Revenue Cost Ratio) an
average of 1.53. Thus the enlargement effort management catfish on the tarpaulin pool in the
village of Sei Rahayu II Teweh Subdistrict Middle North Barito Regency is quite good and
deserves to be kept.

Keywords: management, tarpaulin pool, catfish, enlargement, RCR
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1. Pendahuluan

Usaha budidaya pembesaran ikan juga memerlukan manajemen yang baik
untuk memperoleh hasil yang optimal dari tujuan yang sudah direncanakan. Salah satu
faktor penentu keberhasilan usaha budidaya pembesaran ikan lele adalah manajemen.
Manajemen dalam suatu usaha sangat diperlukan karena manajemen merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu usaha yang meliputi
perencanaan, pengorganisasiaan, pelaksanaan dan pengawasan.

Desa Sei Rahayu II merupakan salah satu Desa di Kecamatan Teweh Tengah
Kabupaten Barito Utara Provinsi Kalimantan Tengah yang mana memiliki potensi
cukup baik untuk melakukan usaha pembesaran ikan air tawar, sebab di Desa Sei
Rahayu II sumber air mudah diperoleh karena berasal dari sungai-sungai di desa yang
tidak pernah kering meskipun saat musim kemarau.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen usaha
pembesaran ikan lele (Clarias sp) pada kolam terpal di Desa Sei Rahayu II Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara, mengetahui besarnya biaya, penyusutan,
penerimaan, pendapatan, keuntungan dan kelayakan usaha pembesaran ikan lele pada
kolam terpal, mengetahui apa saja permasalahan yang di hadapi dalam wusaha
pembesaran ikan lele pada kolam terpal di Desa Sei Rahayu II Kecamatan Teweh
Tengah Kabupaten Barito Utara.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sei Rahayu II Kecamatan Teweh Tengah
Kabupaten Barito Utara Kalimantan Tengah. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan,
dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2019. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode studi kasus pada kelompok tani usaha bersama.
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di Desa Sei Rahayu II Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara hanya ada 1 kelompok tani yang beranggotakan
10 orang yang melakukan usaha budidaya ikan lele pada kolam terpal.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk memperoleh
gambaran mengenai penerapan fungsi manajemen usaha pembesaran ikan lele pada
kolam terpal dan analisis ekonomi meliputi pembiayaan, penyusutan, penerimaan,
pendapatan, keuntungan dan kelayakan usaha. Perhitungan analisis hanya dilakukan
pada satu kali periode produksi
1. Biaya
Menurut Kasim (2004), untuk mengetahui total biaya (TC) usahatani dalam satu periode
usahatani dapat digunakan rumus :

Rumus : TC = TCE + TCI
Keterangan: TC = Biaya total usahatani
TCE = Total biaya Eksplisit
TCI = Total biaya Implisit
2. Penyusutan
Menurut Firdaus A. Dunia (2013), untuk mengetahui biaya penyusutan digunakan
metode garis lurus, rumusnya :

Rumus :

Keterangan : P : Biaya penyusutan
Na : Nilai awal (nilai awal pembelian alat)
Ns : Nilai sisa (nilai sisa dari suatu alat/ bisa berupa asumsi)
Ue : Umur ekonomis (umur penggunaan alat tersebut)

112



3. Penerimaan
Menurut Soekartawi (2006) untuk penerimaan dari usahatani menggunakan rumus :
Rumusnya : TR=P x Q
Keterangan :
TR : Total Revenue/penerimaan total
P :Price/harga
Q :Quantity/jumlah barang
3. Pendapatan
Menurut Kasim (2004), untuk mengetahui pendapatan usahatani dapat digunakan
rumus :
Rumusnya : I =TR - TCE
Keterangan : I : Income/pendapatan
TR : Total penerimaan
TCE : Biaya total eksplisit
4. Keuntungan
Menurut Kasim (2004), untuk melihat keuntungan dalam menjalankan usahatani
menggunakan rumus : Rumusnya: n =TR - TC
Keterangan : n: Keuntungan
TR : Penerimaan total
TC : Biaya total
5. Kelayakan Usaha
Menurut Soekartawi (2006), untuk mengetahui Rvenue Cost Ratio (RCR) dalam
menjalankan usahatani menggunakan rumus :

Rumusnya :

Keterangan : RCR  : Revenue Cost Ratio
TR : Penerimaan total
TC : Biaya total

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan pada kelompok Tani Usaha
Bersama karakteristik responden di Desa Sei Rahayu II Kecamatan Teweh Tengah
Kabupaten Barito Utara meliputi umur responden, tingkat pendidikan dan jumlah
tanggungan keluarga dan lamanya menjalankan usaha dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

No Nama Umur (Tahun)  Jumlah Pendidikan Lama Menjalan

Responden Tanggungan Terakhir kan Usaha
(Jiwa) (Tahun)

1 M. Jainul 29 2 D2 5

2 M. Ramadhona 32 3 SMP 5

3 Musrikat 33 4 SMP 5

4 Rita Sugiarti 28 3 SMA 5

5 Ruini 43 6 SD 5

6 Sarjio 61 4 SD 5

7 Suharno 45 4 SMP 4

8 Supono 50 6 SD 4

9 Suparni 59 2 SD 4

10 Supriadi 46 3 SMP 2

Penerapan Fungsi Manajemen pada Usaha Pembesaran Ikan Lele (Clarias sp) pada
Kolam Terpal
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Hasil penelitian yang dilakukan pada usaha pembesaran ikan lele (Clarias sp)
pada kolam terpal di Desa Sei Rahayu II meliputi dari perencanaan usaha, pelaksanaan
usaha dan pengawasan terhadap usaha yang dilakukan petani ikan tersebut.

Perencanaan

Semua usaha untuk mencapai hasil yang maksimal perlu adanya penerapan
manajemen yang baik, dimana langkah awal dalam sebuah manajemen adalah
perencanaan yang mana dilakukan untuk menentukan kegiatan apa yang ingin
dilakukan, bagaimana tahapannya dan keinginan apa yang ingin dicapai.

Perencanaan Lokasi

Lokasi yang ditetapkan oleh responden, pada awal mulanya mereka memiliki
tanah atau lahan yang kosong yang tidak termanfaatkan sehingga mereka berfikir
untuk memanfaatkannya sebab lahan tersebut memiliki potensi untuk melakukan
usaha pembesaran ikan lele karena berada dipinggiran sungai yang tidak pernah kering
walaupun dimusim kemarau sehingga keperluan air untuk usaha pembesaran ikan lele
bisa terpenuhi.

Perencanaan Keuangan

Modal usaha yang digunakan petani ikan di Desa Sei Rahayu II dalam
menjalankan usahanya berasal dari milik sendiri/modal sendiri, sehingga untuk semua
keperluan selama usaha pembesaran ikan petani, membiayai sendiri semua biaya yang
diperlukan.

Perencanaan Tenaga Kerja

Selama menjalankan usaha pembesaran ikan lele (Clarias sp) pada kolam terpal
petani ikan di Desa Sei Rahayu II menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan
tenaga kerja luar keluarga. Untuk tenaga kerja dalam keluarga biaya upah cuma
diperhitungkan tetapi tidak nyata dikeluarkan.

Perencanaan Pengadaan Benih

Semua petani ikan yang tergabung dalam Kelompok Tani Usaha Bersama untuk
pengadaan benih yang akan dijadikan ikan pembesaran, semuanya membeli sama
Bapak Sarjio (Ketua Kelompok Tani Usaha Bersama) yang mana beliau disamping
melakukan usaha pembesaran juga melakukan usaha pembibitan khususnya ikan lele di
Desa Sei Rahayu II, jadi semua anggota kelompok tidak pernah membeli bibit dari luar
daerah untuk dijadikan ikan pembesaran.

Perencanaan Sarana dan Prasarana

Petani ikan di Desa Sei Rahayu II ratarata menggunakan sarana dan prasarana
yang disediakan oleh pemiliknya sendiri seperti, kolam terpal, peralatan maupun bahan
yang digunakan dalam melakukan usaha pembesaran ikan lele tersebut.
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Perencanaan Pemanenan

Perencana pemanenan dalam usaha pembesaran ikan lele harus benar-benar
diperhatikan sebab ikan lele tidak seperti ikan lainnya yang mana semakin besar
ukurannya maka harganya semakin murah, jadi pera petani di Desa Sei Rahayu II
sudah tahu dalam waktu 90 hari mereka harus memanen ikan lele yang dipeliharanya
dan juga menunda waktu panen sama saja dengan menambah biaya untuk pakan ikan
lele tersebut.

Perencanaan Pemasaran

Hasil penelitian yang dilakukan semua petani ikan yang tergabung dalam
Kolompok Tani Usaha Bersama menjual hasil panennya kepada pedagang pengumpul
ikan, petani tidak memasarkan sendiri hasil panennya dengan alasan keterbatasan
waktu dan kelelahan saat pengerjaannya.

Pengorganisasian

Sistem pengorganisasian pada kelompok tani pembesaran ikan lele pada kolam
terpal di Desa Sei Rahyu II Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara
mempunyai struktur pengorganisasian sebagai berikut :

KETUA
SARJIO
BENDAHARA | |  WAKILKETUA SEKRETARIS
MUSRIKAT SUPONO M. RAMADHONA
ANGGOTA
RITA SUPARNI M. JAINUL SUPRIADI RUINI SUHARNO

SUGIARTI

Gambar 1. Struktur Organisasi Kelompok Tani Usaha Bersama di Desa Sei Rahayu II Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara

Struktur organisasi dibuat untuk memudahkan dalam menjalankan tugasnya masing-
masing antara ketua kelompok dan anggota kelompok. Fungsi dan tugas bagian dari
struktur organisasi diatas adalah sebagai berikut :

1) Ketua kelompok tani pembesaran ikan lele mempunyai tugas menginformasikan
tentang bagaimana cara melakukan budidaya ikan lele yang baik dan benar (reaktif
memberi arahan kepada anggota kelompoknya) dan menyampaikan aspirasi dari
anggota kelompok pembudidaya pembesaran ikan lele kepada pemerintah.
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2) Wakil ketua tugasnya pelaksana harian jika ketua kelompok sedang ada kegiatan
lain.

3) Sekertaris mempunyai tugas dibagian administrasi kelompok seperti pembuatan
surat jika ingin mengajukan bantuan kepada dinas.

4) Bendahara mempunyai tugas melakukan pembukuan jika ada bantuan dari
pemerintah.

5) Anggota kelompok tugasnya reaktif menerima masukan dan saran dari ketua
kelompok dalam menjalan usaha pembesaran ikan lele pada kolam terpal.

Pelaksanaan Usaha Pembesaran Ikan Lele (Clarias sp) pada Kolam Terpal

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sei Rahayu II diketahui
bahwa pelaksanaan pada usaha pembesaran ikan lele (Clarias sp) pada kolam terpal
meliputi : (1) Persiapan dan pembuatan kolam terpal, (2) Pengelolaan air kolam, (3)
Penebaran benih, (4) Pemberian pakan, (5) Pengendalian hama dan penyakit, (6) Panen.

Analisis Ekonomi Usaha Pembesaran Ikan Lele (Clarias sp) pada Kolam Terpal

Biaya Total

Biaya total merupakan jumlah total biaya eksplisit ditambah dengan total biaya
implisit selama satu priode pemeliharaan, untuk melihat biaya total yang dikeluarkan
oleh petani dalam menjalankan usaha pembesaran ikan lele dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya Total Masing-masing Petani Responden Dalam Menjalankan Usaha
Pembesaran Ikan Lele (Clarias sp) Pada Kolam Terpal di Desa Sei Rahayu II

(Data Primer, 2019)
No. Luas TCg TG TC
Responden  Keseluruhan (Rp/m?) (Rp/m?) (Rp/m?)
Kolam (m?)

1. 96 147.772 40.128 187.900
2. 120 104.384 37.318 141.702
3. 144 144.962 40.138 185.100
4. 24 179.923 52.840 232.763
5. 36 176.546 53.824 230.370
6. 120 90.031 52.262 142.293
7. 9 100.694 39.678 140.372
8. 24 181.020 52.972 233.992

16 237.468 72.246 309.714
9. 48 105.295 50.135 155.430
10. 48 104.631 49.222 153.853

30 93.594 43.231 136.825
Jumlah 1.666.320 583.994 2.250.314
Rata-rata 16.632 58.399 225.031

Berdasarkan Tabel 2. biaya total pembuatan kolam terpal yang dikeluarkan
petani responden di Desa Sei Rahayu II Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito
Utara rata-rata sebesar Rp 225.031/m2.

Penerimaan

Penerimaan adalah perkalian antara harga dengan jumlah produksi dalam
satuan rupiah. Untuk penerimaan dalam usaha pembesaran ikan lele (Clarias sp) pada
kolam terpal di Desa Sei Rahayu II Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Penerimaan petani responden dari usaha pembesaran ikan lele (Data Primer,

2019)
No. Luas Hasil Produksi  Hasil Harga Jumlah
Responden  Keseluruhan (Kg) Produksi (Rp/Kg) (Rp/m?)
Kolam (m?) (Kg/m?)
1. 96 1.186 12,35 23.000 284.050
2. 120 1.000 8,33 23.000 191.590
3. 144 1.635 11,35 23.000 261.050
4. 24 340 14,16 23.000 325.680
5. 36 480 13,33 23.000 306.590
6. 120 1.000 8,33 23.000 191.590
7. 96 720 7,5 23.000 172.500
8. 24 320 13,33 23.000 306.590
16 240 15 23.000 345.000
9. 48 400 8,33 23.000 191.590
10. 48 360 7,5 23.000 172.500
30 200 6,66 23.000 153.180
Jumlah 7.881 126,17 2.901.910
Rata-rata 10,51 290.191

Berdasarkan Tabel 3. jumlah produksi rata-rata 10,51 kg/m? atau penerimaan
rata-rata sebesar Rp 290.191/m?

Kelayakan Usaha

Revenue Cost Ratio (RCR) adalah perbandingan antara seluruh penerimaan
dengan biaya yang telah dikeluarkan selama satu priode produksi dalam usahatani.
Untuk melihat kelayakan usaha yang dilakukan oleh petani responden di Desa Sei
Rahayu II Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara dapat dilihat pada Tabel
7.
Tabel 4. Kelayakan Usaha Petani Responden (Data Primer, 2019)

Tabel 4. Pendapatan, Keuntungan dan Kelayakan Usaha petani responden dalam
melakukan usaha pembesaran ikan lele (Clarias sp) pada kolam terpal di Desa

Sei Rahayu II.
No. TR TCg TC Pendapatan  Keuntunga
Resp.  (Rp/m?) (Rp/m?)  (Rp/m?)  (Rp/m?) n RCR
(Rp/m?)
1. 284.050 147.772 187.900 136.278 96.150 1,51
2. 191.590 104.384 141.702 87.242 49.888 1,25
3. 261.050 144.962 185.100 116.088 75.950 1,41
4. 325.680 179.923 232.763 145.757 92917 1,39
5. 306.590 176.546 230.370 130.044 76.220 1,33
6. 191.590 90.031 142.293 101.559 49.297 1,34
7. 172.500 100.694 140.372 71.806 32.128 1,22
8. 306.590 181.020 233.992 125.570 72.598 1,31
345.000 237.468 309.714 107.532 35.286 1,11
9. 191.590 105.295 155.430 86.295 36.160 1,23
10. 172.500 104.631 153.853 67.869 18.647 1,12
153.180 93.594 136.825 59.586 16.355 1,12
Jumlah  2.901.910 1.666.320  2.250.320  1.235.626 651.596 15,34
Rata- 123.562 65.159 1,53
rata
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Berdasarkan Tabel 4. Pendapatan rata-rata petani responden sebesar Rp
123.562/m?, keuntungan rata-rata sebesar Rp 65.159/m? dan sesuai dengan kriteria
kelayakan usaha, semua usaha petani responden dikatakan layak sebab di lihat dari
RCRnya semuanya >1. Jika dirata-ratakan kelayakan usaha pembesaran ikan lele
sebesar 1,5.

Permasalahan pada Usaha Pembesaran Ikan Lele pada Kolam Terpal

Jika ketersediaan atau produksi ikan lele melimpah dipasaran menyebabkan
harga jual ikan lele menjadi turun.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sei Rahayu II Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan fungsi manajemen pembesaran ikan lele di Desa Sei Rahayu II

bisa dikatakan cukup baik, karena semua petani responden memiliki tingkat kelayakan
usahanya lebih dari 1 (satu). Rata-rata petani responden tidak membuat pembukuan
secara rinci selama menjalankan usaha pembesaran ikan lele, dengan tidak adanya
pembukuan yang jelas maka tidak diketahui secara rinci tentang biaya masuk dan biaya
keluar selama melakukan usaha pembesaran ikan lele.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dari usaha pembesaran ikan lele di
Desa Sei Rahayu II, untuk per petani responden total biaya yang dikeluarkan rata-rata
sebesar Rp 225.031/m2, dengan rata-rata produksi 10,51 kg/m?2. Penerimaan rata-rata
sebesar Rp 290.191/m?2 per petani. Pendapatan rata-rata sebesar Rp 123.562/m2 per
petani, keuntungan rata-rata sebesar ~ Rp 65.159/m?2, serta RCR (Revenue Cost Ratio)
rata-rata sebesar 1,53.

3. Permasalahan yang di hadapi yaitu pada bagian pemasaran yang mana jika pada
saat ikan lele sedang melimpah dipasaran sehingga menyebabkan hasil produksi tidak
habis terjual yang membuat petani terpaksa harus menjual dengan harga murah atau
cuma dibiarkan di dalam kolam untuk dikonsumsi sendiri atau dibagikan kepada sanak
keluarga dan tetangga.
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Abstrak

Hasil produksi kopi 90% berasal dari perkebunan rakyat dan sisanya (+10%)
berasal dari perkebunan besar (baik milik negara maupun swasta). Fakta ini
menunjukkan bahwa kontribusi petani kecil kopi memiliki peran penting dalam
peningkatan produksi kopi Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
dan pendapatan petani kopi di Provinsi Sulawesi Selatan. Data yang digunakan adalah
data primer yang diperoleh dari petani kopi yang menjadi responden dalam penelitian
ini sebanyak 400 orang. Sedangkan data sekunder diperoleh dari istansi yang terkait
dengan penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya petani kopi masih
tergolong umur produktif dengan tingkat pendidikan rata-rata SD, pengalaman
usahatani kopi di atas 5 tahun dengan luas lahan yang diusahakan rata-rata 0,77 hektar,
usahatani kopi menguntungkan dan layak diusahakan. Oleh karena itu diperlukan
dukungan pemerintah dalam bentuk bantuan bibit kopi yang bersertifikat kepada
petani kopi untuk meremajakan tanaman kopi yang sudah tidak produktif sehingga
dapat meningkatkan pendapatan petani kopi di Provinsi Sulawesi Selatan.

Kata kunci: kopi arabika, profil petani kopi, pendapatan, kelayakan kopi

Abstract

90% of coffee production comes from community plantations and the rest (+ 10%)
comes from large plantations (both state-owned private). This fact shows that small farmers have
an important role in increasing Indonesia's coffee production. This study aims to determine the
profile and income of coffee farmers in South Sulawesi Province. The data used are primary data
obtained from coffee farmers who were respondents in this study as many as 400 people. While
secondary data obtained from institutions related to this research. The data analysis method used
is quantitative descriptive method. The results showed the fact that coffee farmers are still
classified as age with an average level of elementary school education, coffee farming experience
over 5 years with an area of land that is cultivated an average of 0.77 hectares, coffee farming is
profitable and profitable to be cultivated. Therefore we need government support in the form of
certified coffee seedlings to coffee farmers to rejuvenate unproductive coffee plants so as to
increase the income of coffee farmers in South Sulawesi Province.

Keyword: Arabica Coffe, coffee farmingprofile, income,
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1. Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berkontribusi cukup besar
terhadap perekonomian Indonesi karena sebagai sumber penerimaan devisa negara,
mendorong pertumbuhan ekonomi dan menyediakan lapangan kerja. Selain itu, sektor
pertanian juga merupakan penyedia bahan baku penting bagi industri, khususnya
industri pengolahan makanan dan minuman atau agroindustri dan juga merupakan
pilar utama dalam menopang ketahanan pangan negara karena sumbangannya
terhadap pemenuhan kebutuhan konsumsi atau kebutuhan pangan sebagian besar
masyarakat Indonesia. Besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap PDB nasional
tidak terlepas dari kontribusi subsektor yang ada dalam sektor pertanian salah satunya
adalah subsektor perkebunan (Nurhapsa, 2013).

Menurut Permatasari (2014) dalam Amisan, dkk (2017) bahwa subsektor
perkebunan mempunyai karakteristik tanaman yang dapat dikelompokkan dalam dua
kelompok vyaitu tanaman tahunan dan tanaman semusim. Tanaman tahunan
membutuhkan waktu yang panjang untuk berproduksi misalnya kako, kopi, kelapa,
cengkeh, kelapa sawit, pala, teh, dan lain sebagainya. Sedangkan tanaman perkebunan
yang termasuk dalam tanaman semusim dimana tanaman ini hanya dapat dipanen
sekali dalam setahun seperti tebu, sereh, nilam dan rembakau.

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting dalam
perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari peran sektor perkebunan kopi terhadap
penyediaan tanaman kerja, penyedia devisa Negara melalui ekspor. Dalam hal
penyediaan lapangan kerja usaha tani kopi dapat memberi kesempatan kerja sebagai
pedagang pengumpul hingga ekspotir, buruh perkebunan besar dan buruh industri
pengelola kopi. Indonesia pernah mengalami penurunan produksi kopi hal ini di
sebabkan karena umur kopi yang sudah cukup tua, dan pemeliharaan yang cukup
insentif. Namun hal tersebut masih dapat di tingkatkan

Kopi merupakan salah satu komoditi yang dihasilkan dari subsektor
perkebunan yang termasuk dalam sektor pertanian yang juga memberikan kontribusi
yang besar terhadap perekonomian Indonesia khususnya sebagai sumber devisa
negara, penyediaan lapangan kerja dan sumber pendapatan serta pelaku ekonomi
lainnya. Kopi merupakan komoditas yang banyak diusahakan oleh petani di Indonesia
dimana ada dua jenis kopi yang dibudidayakan yaitu kopi arabika dan kopi robusta.
Hal ini disebabkan karena kopi merupakan komoditi yang menjanjikan dan merupakan
komoditi ekspor. Menurut Yordy (2017) bahwa nilai ekspor kopi Indonesia pada tahun
2014 sebesar US$ 588,329,553.00. Biji kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Provinsi
Sulawesi Selatan umumnya di ekspor ke negara Asia, Eropa dan Amerika.

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
menjadi sentra produksi kopi. Jenis kopi arabika merupakan jenis kopi yang banyak
dibudidayakan oleh petani kopi di Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa kabupaten di
Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi sentra produksi kopi diantaranya Kabupaten
Enrekang, Kabupaten Toraja Utara, Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Bantaeng.
Tanaman kopi yang ada di kabupaten tersebut sudah lama diusahakan oleh petani
selain mengusahakan komoditi lain seperti komoditi atau tanaman semusim (tanaman
hortikultura). Harga jual kopi arabika lebih tinggi dibandingkan dengan harga jual kopi
robusta. Selain itu, permintaan dunia terhadap kopi arabika lebih besar dibandingkan
permintaan dunia terhadap kopi robusta. Harga jual kopi yang tinggi berpengaruh
terhadap penerimaan dan pendapatan yang diperoleh petani kopi. Pendapatan yang
cukup besar dalam ekonomi pertanian tidak bermakna jika pendapatan tersebut
diperoleh dengan menggunakan curahan biaya produksi yang cukup besar pula
(Rahmadona, dkk, 2015).
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Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya maka penelitian ini bertujuan
adalah mendeskripsikan profil petani kopi dan menganalisis pendapatan petani kopi di
Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di empat kabupaten yang menjadi sentra produksi
kopi yaitu Kabupaten Enrekang, Kabupaten Toraja Utara, Kabupaten Sinjai dan
Kabupaten Bantaeng dengan jumlah sampel sebanyak 400 petani kopi yang dipilih
secara random sampling. Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data
sekunder. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan petani
kopi adalah (Amisan, dkk, 2017):

[=TR-TC
Dimana:
I = Income (Pendapatan)
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya)

3. Hasil dan Pembahasan

Profil Petani Responden

Profil petani responden diperoleh dari data pribadi petani responden yang diperoleh
melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner. Adapun profil petani responden
yang akan diuraikan adalah umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, luas
lahan, pengalaman usahatani

1. Umur Petani Responden

Produktifitas dan kemampuan kerja seorang petani sangat dipengaruhi oleh
umur petani. Menurut Nurhapsa, dkk (2017) semakin bertambah umur seseorang maka
produktiftas dan kemampuan kerja juga meningkat, dan selanjutnya akan mengalami
penurunan produktifitas dan kemampuan kerja pada umur tertentu.Selain itu,
kemampuan berfikir, kematangan berfikir serta kemampuan fisik seseorang juga
dipengaruhi oleh faktor umur. Selanjutnya Jumiati, dkk (2014) menyatakan bahwa
petani yang masih muda dan sehat memiliki tenaga yang lebih kuat dibandingkan
dengan petani yang tua. Adapun distribusi petani responden berdasarkan tingkat umur
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Umur pada Usahatani Kopi Di
Provinsi Sulawesi Selatan.

Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
21-25 5 1,25
26 - 30 35 8,75
31-35 27 6,75
36 - 40 55 13,75
41 -45 73 18,25
46 - 50 75 18,75
51 -55 76 19,00
56 - 60 27 6,75
>60 27 6,75
Total 400 100

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Tabel 1 menjelaskan bahwa pada petani kopi yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebagian besar berada pada kisaran umur produktif yaitu sebesar 93,25
persen dan sisanya sebesar 6,75 persen tergolong usia tidak produktif. Hasill ini
menunjukkan bahwa petani responden masih memiliki kemampuan fisik, kemampuan
berfikir dan kematangan berfikir yang cukup baik untuk berusaha secara optimal dalam
mengelola usahanya sehingga dapat memperoleh hasil dan keuntungan yang lebih
tinggi. Hal ini sejalan dengan thasil kajian yang dilakukan oleh Istianah, dkk (2015)
yang menunjukkan bahwa umur petani kopi di Kecamatan Jambu, Kabupaten
Semarang umumnya masih tergolong usia produktif sehingga masih kuat dan masih
semangat untuk mengembangkan usahanya dan dapat memperoleh produksi atau hasil
yang maksimal.

2. Tingkat Pendidikan Petani Responden

Distribusi petani responden berdasarkan tingkat pendidikan ditunjukkan pada
Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan pada Usahatani
Kopi Di Provinsi Sulawesi Selatan.

Tingkat Pendidikan (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
Tidak Tamat SD 6 1,50

SD 182 45,50

SMP 111 27,75

SMA 77 19,25
Diploma/Sarjana 24 6,00

Total 400 100

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
tingkat pendidikan petani responden adalah lamanya petani responden dalam
menempuh pendidikan. Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan petani
responden cukup bervariasi yaitu mulai yang berpendidikan tidak tamat SD sebanyak 6
orang (1,50%), SD sebanyak 182 orang (45,50%), SMP sebanyak 111 (27,75%), SMA
sebanyak 19,25% dan Diploma/Sarjana sebanyak 24 orang (6,00%). Hasil ini
menunjukkan bahwa umumnya tingkat pendidikan petani responden masih rendah
yang akan berpengaruh terhadap kemampuan dalam menerima atau menerapkan
inovasi-inovasi atau teknologi yang berkaitan dengan usahataninya. Hasil kajian
Istianah, dkk (2015) menunjukkan bahwa umumnya petani kopi di Kecamatan Jambu
Kabupaten Semarang memiliki tingkat pendidikan yang rendah yaitu SD sebanyak
73,91 persen (51 orang) dari 69 responden.

3. Jumlah Anggota Keluarga

Besar kecilnya jumlah anggota keluarga dalam suatu rumahtangga
menunjukkan besarnya beban tanggungan yang harus dipikul kepala keluarga dan
sekaligus juga dapat menunjang ekonomi keluarga karena dapat dimanfaatkan pada
berbagai jenis aktivitas, namun jumlah anggota keluarga yang besar akan dapat
menurunkan tingkat kesejahteraan karena semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Namun di sisi lain jumlah anggota keluarga dalam suatu
rumahtangga yang terdiri dari kepala rumahtangga, istri dan anak-anak serta anggota
keluarga lainnya yang menjadi tanggungan dari kepala keluarga dapat membantu
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kegiatan produksi kepala rumahtangga termasuk dalam kegiatan usahatani kopi.

Adapun distribusi petani responden berdasarkan jumlah anggota keluarga ditunjukkan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga pada
Usahatani Kopi Di Provinsi Sulawesi Selatan.

Jumlah Anggota Keluarga (org) Jumlah (orang) Persentase (%)
0-3 175 43,75

4-6 190 47,5

7-9 35 8,75

Total 400 100

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa umunnya petani responden
memiliki jumlah anggota keluarga 4 - 6 orang yaitu sebanyak 190 orang (47,5 persen).
Hal ini menunjukkan bahwa petani responden tidak memiliki kendala dalam
ketersediaan tenaga kerja yang dapat digunakan dalam kegiatan usahataninya.

4. Pengalaman Usahatani Kopi Petani Responden

Pengalaman usahatani kopi merupakan lamanya petani responden dalam
melakukan kegiatan usahatani kopi. Hasil kajian Nurhapsa, dkk (2015) menunjukkan
bahwa pengalaman usahatani merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
suatu usahatani. Adapun distribusi petani responden berdasarkanpengalaman
usahatani kopi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden memiliki
pengalaman usahatani kopi di atas 5 tahun yaitu sebesar 97,5 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa petani responden memiliki pengalaman usahatani kopi yang
sudah lama. Dengan pengalaman tersebut, memudahkan petani dalam menerima dan
memilih inovasi yang mereka butuhkan dalam berusahatani kopi.

Tabel 4. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Pengalaman Usahatani pada
Usahatani Kopi Di Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengalaman Usahatani (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1-5 11 2,75

6-10 44 11,00

11-15 35 8,75

16 - 20 101 25,25

>20 209 52,25

Total 400 100

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

5. Luas lahan Kopi Petani Responden

Berdasarkan teori produksi bahwa salah satu input yang menentukan output
adalah sumberdaya lahan. Distribusi petani responden berdasarkan luas lahan yang
dikelola ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebanyak 85,50 persen petani responden yang
memiliki luas lahan 0,10 - 1,00 hektar. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan kopi
yang dimiliki oleh petani responden relatif sempit sehingga dapat menjadi salah satu
kendala dalam meningkatkan kapasitas produksi kopi. Selain itu kendala lain dalam
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meningkatkan kapasitas produksi adalah jumlah tanaman yang kurang produktif
relatif cukup banyak.

Tabel 5. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Luas lahan pada Usahatani Kopi Di
Provinsi Sulawesi Selatan.

Luas Lahan (hektar) Jumlah (orang) Persentase (%)
0,10 - 0,50 182 45,50

0,51 -1,00 159 39,75
1,10-1,50 41 10,25

1,51 -2,00 14 3,50

>2 00 4 1,00

Total 400 100

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Pendapatan Usahatani Kopi

Menurut Soekartawi (2002) bahwa pendapatan usahatani merupakan selisih
antara penerimaan usahatani dengan biaya usahatani. Penerimaan usahatani diperoleh
dari perkalian antara jumlah produksi kopi yang dihasilkan dengan harga kopi.
Sedangkan biaya usahatani merupakan total biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan
usahatani kopi yang meliputi biaya variabel dan biaya tetap. Tinggi rendahnya
pendapatan petani tergantung pada produksi kopi, harga jual dan biaya produksi yang
dikeluarkan selama proses produksi (Amisan, dkk, 2017). Adapun rata-rata
penerimaan, rata-rata biaya, dan rata pendapatan petani kopi ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Penerimaan, Biaya dan Pendapatan Petani Kopi di Provinsi Sulawesi

Selatan
Uraian Rata-rata (Rp)
Penerimaan 6.060.362
Biaya 2.025.313
Pendapatan 4.035.049
R/C ratio 2,99

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan petani kopi di Provinsi
Sulawesi Selatan sebesar Rp6.060.362 dengan rata-rata biaya total yang dikeluarkan
sebesar Rp2.025.313. Sehingga petani kopi di Provinsi Sulawesi Selatan rata-rata
memperoleh pendapatan sebesar Rp4.035.049. Rata-rata pendapatan yang diperoleh
petani kopi di Provinsi Sulawesi Selatan tidak jauh berbeda dengan rata-rata
pendapatan yang diperoleh petani kopi di Kabupaten Bolaan Mongondow Timur yaitu
sebesar Rp 4.020.350 (Amisan, dkk, 2017).

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau kelayakan usahatani kopi maka
digunakan analisis Return Cost Ratio (R/C Ratio) dengan kriteria jika nilai nilai R/C >
1, maka usahatani berhasil (untung) dan layak untuk dilaksanakan,. Jika R/C =1, maka
usahatani tersebut tidak untun dan tidak rugi dan jika R/C < 1, maka usahatani tersebut
mengalami kerugian dan tidak layak untuk dilaksanakan . Berdasarkan hasil
perhitungan R/C ratio diperoleh nilai 2,99. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap satu
rupiah yang dikeluarkan petani kopi dapat menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,99.
Hal ini menunjukkan usahatani kopi mengalami keuntungan dan layak untuk
dilaksanakan.Penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati,dkk (2015) juga menunjukkan
bahwa secara finansial usahatani kopi arabika di Desa Karangpring, Kecamatan
Sukorambi, Kabupaten Jember layak diusahakan.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan
yaitu: (1) umumnya petani kopi tergolong umur produktif dengan tingkat pendidikan
rata-rata SD, pengalaman usahatani kopi di atas 5 tahun dengan luas lahan yang
diusahakan rata-rata 0,77 hektar, (2) usahatani kopi menguntungkan dan layak
diusahakan. Oleh karena itu diperlukan dukungan pemerintah dalam bentuk bantuan
bibit kopi yang bersertifikat kepada petani kopi
untuk meremajakan tanaman kopi yang sudah tidak produktif sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani kopi di Provinsi Sulawesi Selatan.

Daftar Pustaka

Amisan, E.R,. O.Esry H.Laoh., Gene, H.M. Kapantow. 2017. Analisis Pendapatan
Usahatani Kopi di Desa Purworejo Timur, Kecamatan Modayag, Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur. Jurnal Agri-Sosial Ekonomi UNSRAT, Volume 13
(2A): 229-236

Kusmiati, A., Devi Yulistia Nursamsiyah. 2015. Kelayakan Finansial Usahatani Kopi
Arabika Dan Prospek Pengembangannya Di Ketinggian Sedang. Jurnal
Agriekonomika, Volume 4 (2): 221 - 234

Nurhapsa, 2013. Analisis Efisiensi Teknis Dan Perilaku Risiko Petani Serta Pengaruhnya
Terhadap Penerapan Varietas Unggul Pada Usahatani Kentang Di Kabupaten
Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. Disertasi, Program Pascasarjana, Institut
Pertanian Bogor, Bogor.

Rahmadona, L., Anna Fariyanti, Burhanuddin. 2015. Analisis Pendapatan usahatani
Bawang Merah di Kabupaten Majalengka. Jurnal AGRISE, Volume XV (2): 73 -
84

Soekartawi. 2002. Analisis Usahatani. Jakarta: Universitas Indonesia

Yordy, G. 2017. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Kopi Arabika di
Provinsi Sulawesi Selatan. Skripsi. Departemen IImu Ekonomi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasnuddin, Makassar

125



ANALISIS PENDAPATAN DAN EFISIENSI USAHATANI UBI
JALAR UNGU DI DESA WULANGA JAYA KABUPATEN

MUNA BARAT

Analysis of Purple Sweet Potatoes Farming Income and Efficiency in Wulanga
Jaya Village Muna Barat District

Ilma Sarimustaqiyma Rianse, Wa Kuasa
Baka, Pertiwi Syarni, Fahria Nadiryati

Sadimantara, Yusran
Program Studi Agribisnis,
Fakultas Pertanian, Universitas Halu Oleo, Kendari

“Kontak penulis: ilma.rianse@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pendapatan usahatani ubi jalar ungu
di Desa Wulanga Jaya; (2) mengetahui tingkat efisiensi dari usahatani ubi jalar ungu
di Desa Wulanga Jaya. Sampel ditentukan dengan metode purposive. Persyaratan bagi
petani ubi jalar ungu adalah petani yang tidak menanam ubi jalar ungu secara
tumpang sari dengan jenis ubi jalar lainnya. Jumlah sampel yang diperoleh adalah 17
petani. Analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan dan analisis rasio R/C.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani ubi jalar ungu adalah
Rp16.057.176 dan R/C ratio 11,14. Nilainya lebih dari satu, artinya usahatani ubi jalar
ungu efisien.

Kata Kunci: efisiensi, pendapatan, ubi jalar ung
Abstract

The research was aimed to: (1) know purple sweet potatoes farming income in Wulanga Jaya
Village; (2) know the level efficiency from purple sweet potatoes farming in Wulanga Jaya
Village. The sample was determinated by purposive method. The requirements for purple sweet
potato farmers were farmers who do not cultivate purple sweet potatoes in intercrop with other
types of sweet potatoes. The number of samples obtained was 17 farmers. The analysis were used
income analysis and R/C ratio analysis. The result shows that farming income of purple sweet
potatoes is IDR16.057.176 and R/C ratio is 11,14. The value is greater than one, it means that
the farming is efficient.

Keywords: efficiency, income, purple sweet potatoes

1. Pendahuluan

Kedaulatan pangan merupakan tujuan utama pemerintahan Jokowi melalui
Nawacitanya, yang diimplementasikan dalam kebijakan strategis pembangunan
pertanian tahun 2015-2019 oleh Kementrian Pertanian yaitu 1). Menjadikan basis
produksi komoditas pangan, komoditas ekspor, penyedia bahan baku industri danbio-
energi dengan pendekatan kawasan, 2). Meningkatkan kualitas dan daya saing produk
pertanian, 3). Menyediakan prasarana dasar bidang pertanian, 4). Memberikan
perlindungan dan pemberdayaan petani, 5). Meningkatkan tata kelola kepemerintahan
yang baik (Kementrian Pertanian RI, 2016).

Komoditi umbi-umbian dapat dijadikan penopang utama terwujudnya
kedaulatan pangan nasional. Jenis umbi yang dikenal di Indonesia antara lain :
singkong, jalar, uwi, gembili, talas, garut, ganyong, ubi jalar ungu. Umbi-umbian
memiliki produktivitas, kandungan gizi dan permintaan yang cukup tinggi disamping
berassehingga dapat dijadikan komoditi pangan utama disamping beras. Hal tersebut
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sejalan dengan salah satu fokus kebijakan pengembangan komoditas pertanian tahun
2015-2019 yaitu pengembangan bahan makanan pokok lokal: sagu, jagung, umbi-
umbian (ubi kayu, ubi jalar) (Kementrian Pertanian RI, 2016)

Ubi jalar merupakan salah satu jenis komoditi umbi-umbian yang memiliki
tren peningkatan permintaan dari tahun ke tahun. Hal tersebut tergambar dari
tingginya jumlah konsumsi ubi jalar. Pada tahun 2014, jumlah konsumsi ubi jalar ungu
oleh rumah tangga sebanyak 657.430 ton mengalami peningkatan pada tahun 2015
sebanyak 870.394 ton (Kementrian Pertanian RI, 2016). Ubi jalar merupakan salah satu
bahan makanan subtitusi beras di Kabupaten Muna Barat. Budidaya komoditi ubi jalar
ungu di Muna Barat tidak banyak memerlukan perlakuan khusus, biaya yang
dibayarkan petani cukup minimal dan hasil dari segi harga petani dapat memperoleh
harga yang lebih tinggi (Baka dkk, 2019).

Harga tinggi yang ditetapkan untuk ubi jalar ungu tidak terlepas dari
pengetahuan masyarakat yang semakin berkembang. Umumnya, konsumen percaya
bahwa ubi jalar ungu ini merupakan satu sumber karbohidrat yang baik yang dapat
menjadi sebagai pangan fungsional, karena mengandung antioksidan alami yang cukup
tinggi, sesuai dengan Dwiyanti (2018) ubi jalar ungu merupakan salah satu contoh hasil
alam yang mengandung antioksidan.

Antioksidan alami tersebut dikenal dengan antosianin. Sejalan dengan Kano
(2005), menyatakan bahwa ubi jalar ungu mengandung pigmen warna anthocyanin,
sebab kulit ubi jalar ungu dan daging umbinya berwarna ungu tua. Total kandungan
antosianin ubi jalar ungu adalah 519 mg/100 g berat basah Antosianin ini diketahui
dapat mencegah penyakit kanker, jantung, tekanan darah tinggi, katarak, dan bahkan
dapat menghaluskan kulit (Kumalaningsih, 2008). Pengetahuan masyarakat (konsumen)
ini memicu tingginya permintaan ubi jalar ungu di Kabupaten Muna Barat.

Harga ubi jalar ungu yang diterima, serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
pemenuhan input produksi petani tentunya akan berdampak pada besaran pendapatan
yang diperoleh petani. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar
pendapatan usahatani ubi jalar ungu serta mengetahui tingkat efisiensi dari usahatani
tersebut.

2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Wulanga Jaya. Lokasi penelitian
ditentukan secara purposive, dengan pertimbangan pemilihan desa tersebut merupakan
desa yang petaninya membudidayakan ubi jalar ungu secara komersil.

Penentuan sampel dilakukan dengan cara purposive. Syarat petani ubi jalar
ungu di Desa Wulanga Jaya di ambil sebagai sampel adalah petani yang tidak
membudidayakan ubi jalar ungu secara tumpang sari dengan ubi jalar jenis yang lain.
Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 17 orang petani.

2.1. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan pada penelitian ini ada analisis pendapatan dan
analisis revenue cost ratio (R/C ratio) untuk menentukan tingkat efisiensi usahatani ubi
jalar ungu. Analisis pendapatan usahatani akan menganalisis secara kuantitatif
pendapatan yang diperoleh petani dari berusahatani ubi jalar ungu dalam satu kali
musim tanam. Pada proses pengolahan data, informasi yang didapatkan dikonversikan
dan dirata-ratakan menjadi analisis pendapatan usahatani untuk luas lahan satu hektar.

Variabel-variabel yang akan dianalisis pada usahatani ubi jalar ungu yaitu
biaya total, penerimaan dan pendapatan usahatani. Biaya adalah semua pengorbanan
input dipergunakan untuk menghasilkan produksi. Biaya usahatani ubi jalar ungu pada
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analisis pendapatan usahatani dikelompokkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap.
Perhitungan analisis pendapatan usahatani tersebut menggunakan penjabaran rumus
yang diuraikan sebagai berikut:
1) Penerimaan Usahatani
Penerimaan dari suatu usahatani merupakan nilai produksi dari usahatani, yaitu
harga produk ditingkat produsen dikalikan total produksi. Secara matematis dapat
dihitung dengan rumus (Soekartawi, 1995):

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp/MT/ha)
P =Harga Jual Ubi Jalar Ungu (Rp/kg)
Q = Jumlah Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani (kg/MT/ha)
2) Pendapatan usahatani
Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan biaya total.
Perhitungan pendapatan usahatani dapat menggunakan rumus (Soekartawi,1995) :

I =TR-TC
TC =VC+FC
Keterangan :
I = Pendapatan Usahatani (Rp/MT/ha)

TR = Total penerimaan (Rp/MT/ha)
TC = Biaya Total (Rp/MT/ha)

VC = Biaya Variabel (Rp/MT/ha)
FC = Biaya Tetap (Rp/MT/ha)

Pengukuran efisiensi masing-masing usahatani terhadap setiap penggunaan
satu unit input dapat digambarkan oleh nilai rasio antara jumlah penerimaan dengan
jumlah biaya (R/C) yang secara sederhana dapat diturunkan dari rumus (Soekartawi,
1995):

R .. _TR
CT(llO—TC

Nilai R/C secara teoritis, menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya yang
dikeluarkan akan memperoleh penerimaan.

Kriteria keputusan yang digunakan untuk menilai hasil analisis R/C ratio dapat dibagi
menjadi tiga bagian besar, antara lain:

R/C > 1 : usahatani ubi jalar ungu efisien

R/C =1 : usahatani ubi jalar ungu impas

R/C <1 : usahatani ubi jalar ungu tidak efisien

3. Hasil dan Pembahasan

Pendapatan Usahatani Ubi Jalar Ungu

Biaya tetap adalah biaya yang tidak mengalami perubahan walaupun volume
produksinya berubah. Biaya tetap dapat digunakan lebih dari satu kali proses produksi.
Biaya tetap pada usahatani ubi jalar ungu di Desa Wulanga Jaya adalah biaya
penyusutan alat dan sewa peralatan. Biaya tetap pada usaha tani ubi jalar ungu di Desa
Wulanga Jaya sebagai berikut.
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Tabel 1
Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Ubi Jalar Ungu Per Satu Musim Tanam di Desa
Wulanga Jaya Kecamatan Tiworo Kepulauan Kabupaten Muna Barat

No. Jenis Biaya Tetap Nilai ~ Pembelian/Sewa Umur Ekonomis Biaya

(Rp) (Tahun) (Rp/MT/ha)
1. Cangkul 75.000,- 10 1.125,-
2. Sewa Handtraktor 750.000,- 750.000,-
3. Pajak Lahan 16.000,- 16.000,-
Jumlah 767.125,-

Berdasarkan tabel diatas biaya tetap yang dikeluarkan dalam usahatani ubi jalar ungu
adalah Rp 767.125,- per musim tanam.

Biaya Variabel Usahatani Ubi Jalar Ungu

Berikut rata - rata biaya atau biaya variabel untuk budidaya tanaman ubi jalar di Desa
Woulanga Jaya Kecamatan Tiworo Kepulauan.

Tabel 2
Rata-rata Biaya Variabel Usaha Tani Ubi Jalar Per Musim Tanam di Desa Wulanga Jaya
Kecamatan Tiworo Kepulauan Kabupaten Muna Barat

No. Jenis Biaya Variabel Jumlah (kg/ha) Nilai (Rp)
1. Biaya Pembelian Bibit 24,7 600.204,-
2. Biaya Herbisida 1 74.375,-
Jumlah 674.579,-

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dapat berubah-ubah sesuai dengan
perubahan volume produksi. Biaya ini terdiri biaya pembelian bibit, dan biaya
penggunaan herbisida. Biaya variabel yang dikeluarkan dalam usahatani ubi jalar ungu
di Desa Wulanga Jaya Kecamatan Tiworo Kepulauan Kabupaten Muna Barat adalah
sebesar Rp 674.579 per MT/ha. Biaya variabel terbesar yang digunakan dalam usahatani
ubi jalar adalah biaya untuk pembelian bibit yaitu sebesar Rp 600.204,- per MT, serta
biaya penggunaan herbisida Rp 74.375,- per MT.

Biaya Produksi, Penerimaan Pendapatan, dan Efisiensi

Pendapatan dari usahatani ubi jalar ungu di Desa Wulanga Jaya diperoleh dengan
memperhitungkan selisih antara total penerimaan dikurangi total biaya (biaya tetap dan
biaya variabel). Besar nya pendapatan petani ubi jalar di Desa Wulanga Jaya dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3
Penerimaan, Pendapatan dan Efisiensi dari Usahatani Ubi Jalar Ungu Per Musim Tanam
Per ha di Desa Wulanga Jaya Kecamatan Tiworo Kepulauan

Kabupaten Muna Barat
No Keterangan Jumlah
1. Biaya Tetap (Rp/MT/ha) 767.125
2. Biaya Variabel (Rp/MT/ha) 674.579
3. Total Biaya (Rp/MT/ha) 1.441.704
4. Produksi (kg/ha) 5040
5. Harga Jual (Rp/kg) 3472
6. Penerimaan (Rp/MT/ha) 17.498.880
7. Pendapatan (Rp/MT/ha) 16.057.176
8 R/C ratio 11,14

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui pendapatan petani ubi jalar ungu di Desa
Wulanga Jaya sebesar Rp 16.057.176/MT/ha dengan R/C ratio sebesar 11,14. Hasil ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1.000 yang dikeluarkan petani sebagai biaya, akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp 11,400. Demikian, usahatani ubi jalar ungu di Desa
Wulanga Jaya dapat dikatakan efisien dan menguntungkan. Sesuai dengan Masithoh et
al. (2017) pendapatan dari hasil ubi jalar hanya sebesar Rp 5.675.000 MT/ha dengan
R/C ratio sebesar 1,72, hal ini tentunya menunjukkan pendapatan petani di Desa
Wulanga Jaya lebih tinggi dari Desa Cikarawang Bogor. Didukung oleh Marlina et al
(2013), pendapatan dari usahatani ubi jalar ungu sekitar Rp 9.484.29,17/Mt/ha dengan
R/C ratio sebesar 2,51. Berdasarkan hasil-hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
usahatani ubi jalar pada umumnya, serta ubi jalar ungu khususnya sangat
menguntungkan untuk dikembangkan sebagai bahan pangan alternatif atau bahan
pangan fungsional.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan 1). Pendapatan dari usahatani ubi jalar ungu
relatif tinggi sebesar Rp 16.057.176; 2) Usahatani ubi jalar ungu di Desa Wulanga Jaya
efisien dan menguntungkan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis efisiensi usahatani bawang
merah, 2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi tehnis usahatani
bawang merah. Penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Torongrejo
Kecamatan Junrejo, salah satu sentra produksi bawang merah di kota Batu . Sampel
petani bawang merah ditentukan sebanyak 40 petani yang di pilih secara acak (simple
random sampling). Untuk melihat efisiensi usahatani bawang merah dilakukan dengan
metode analisis R/C ratio, sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat efisiensi tehnis usahatani bawang merah digunakan fungsi
produksi Frontier Cobb-Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani
bawang merah efisien ditunjukkan dengan nilai R/C ratio sebesar 2, artinya setiap Rp 1,-
biaya yang dikeluarkan memberikan penerimaan sebesar Rp2,-. Hasil estimasi model
produksi Frontier Stokastik dengan menggunakan maksimum likelihood dapat diketahui
bahwa luas lahan berpengaruh nyata tetapi negatif terhadap produksi bawang merah.
Variabel-variabel lain yang berpengaruh signifikan dan positif yaitu pupuk Urea, pupuk
ZA, Obat-obatan dan tenaga kerja. Secara keseluruhan petani bawang merah di Desa
Torongrejo Kota Batu sudah berada pada tingkat efisiensi teknis sebesar 0,9997.

Kata kunci : keragaan, usahatani, bawang merah, efisiensi teknis
ABSTRACT

This study aims to: 1) Analyze the efficiency of shallots farming, 2) Analyze the factors
that influence the technical efficiency of shallots farming. The research was carried out
intentionally (purposive) in Torongrejo Village, Junrejo District, one of the production centers of
shallots in Batu. Samples of shallots farmers were determined as many as 40 farmers who were
randomly selected (simple random sampling). To see the efficiency of shallot business done by the
R / C ratio analysis method, while to find out the factors that influence the level of technical
efficiency of shallots farming used Frontier Cobb-Douglas production function. The results
showed that shallots farming was efficient, indicated by an R / C ratio of 2, meaning that every
Rp. 1, - the costs incurred gave an income of Rp. 2, -. The estimation results of the Frontier
Stochastic production model using maximum likelihood can be seen that land area variable has a
significant but negative effect on the production of shallots. Other variables that have a significant
and positive effect are Urea fertilizer, ZA fertilizer, drugs and labor. Overall, from 40 shalloots
farmers in Torongrejo Village, Junrejo District are at a level of technical efficiency of 0.9997.

Keywords: performance, farming, Shallots, technical efficiency
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1. Pendahuluan

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang berpotensi
memberikan keuntungan bagi petani dan dapat dibudidayakan pada lahan yang
sempit. Bawang merah berperan penting bagi masyarakat karena merupakan bumbu
masak yang wajib ada dalam setiap masakan, khususnya di Indonesia, disamping dapat
berfungsi sebagai obat tradisional serta bahan baku bagi industri. Pada periode tahun
1980 sampai 2016, produksi bawang merah Indonesia meningkat dengan pertumbuhan
sebesar 6,87% per tahun sedangkan pada periode tahun 2012 sampai 2016 produksi
bawang merah tumbuh lebih tinggi rata-rata 10,44 % per tahun. Produksi bawang merah
tahun 2016 cukup besar mencapai 1,45 juta ton. (Kementrian Pertanian, 2017).

Bawang merah termasuk dalam salah satu primadona tanaman yang dihasilkan di
Kota Batu khususnya di Desa Torongrejo. Dalam kurun waktu lima terakhir luas panen
dan produksi terus meningkat walaupun produktivitas per hektar cenderung menurun,
Pada tahun 2014 luas panen bawang merah 206 hekatar meningkat 81,07% pada tahun
2018 yakni menjadi 373 hektar. Demikian pula produksi mengalami kenaikan sebesar
71,85% yakni 2473,1 ton pada tahun 2014 menjadi 4249,9 ton pada tahun 2018.
Sedangkan produktivitas per hektar turun sebesar 5,08% (Badan Pusat Statistik kota
Batu, 2015, 2016, 2017, 2018),

Produksi bawang merah dipengaruhi oleh jumlah sarana produksi yang
digunakan seperti bibit yang unggul dan berkualitas, pemupukan, pengendalian hama
dan penyakit, tenaga kerja dalam budidaya bawang merah. Untuk mendukung
keberhasilan usahatani yang efisien sehingga memberikan keuntungan yang optimal
bagi petani, maka penggunaan sarana produksi pertanian secara tepat sangat penting
diperhatikan. Hal ini akan menentukan tingkat efisiensi produksi secara tehnis. Oleh
karena itu penting untuk mengkaji tingkat efisiensi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi tehnis usahatani bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk:
1) Menganalisis efisiensi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo Kota Batu, 2)
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi tehnis usahatani bawang
merah di Desa Torongrejo Kota Batu.

2. Metode Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa
Torongrejo, Kecamatan Junrejo Kota Batu, dengan pertimbangan desa ini merupakan
salah satu sentra produksi bawang merah di Batu. Penelitian me